Syafi'i V&u. Ia adalah salali seorang rokoh Islam yang dengannya Allah 
5S memperbarui agama-Nya dan memelihara syari'at-Nya, Allah Ta'ala 
telah menganugerahinya kekuatan dalam ilmu dan pemahaman se- 
hingga beliau mampu meletakkan dasar-dasar ajaran Islam dan membuat 
kaidah-kaidah flqih yang sangat bcrmanfaat bagi orang awam. Bahkan, 
para ulama sendiri hingga kini tetap mengambil ilmunyadan mengikuii 
dasar-dasar (Islam) yang diletakkannya dalam masalah-masalahyir^« , . 

Para ulama telah memujinya dan mengomentarinya dengan 
komentar dan samhutan yang positif dan baik. Dengan kehadiran 
Imam ini, Allah 4£ menyelamatkan ummat manusia dari ketcrting- 
galan dalam bidang fiqih dan hukum yang kala itu dikalahkan oleh 
rasionalisme. Imam Rabbani ini tampil mengembalikan mereka kepada 
al-Qur-an dan as-Sunnah, menganjurkan mereka untuk bcrpegang 
teguh kepada keduanya, dan mengingatkan mereka akan bahaya 
menggunakan m'yu (rasio) semata dalam memahami agama. Imam ini 
telah memenuhi tulisan dan kitab-kitabnya dengan berbagai masalah 
berdasarkan al-Qur-an, as-Sunnah, dan qiyas yang shahih. Dia mem- 
bantah serta menolak orang yang menentang dan menyalahi al-Qur-an 
dan as-Sunnah sekalipun orang itu kedudukannya sangat dekat dengan- 
nya karena ia lebih mencintai al-baq danpada siapa pun. 

Di antara para ulama yang memuji Imam Rabbani asy-Syafi'i 
adalah Imam Ahmad bin Hanbal. Ia bertutur ketika memujinya: 
"Pada abad (seratus tahun) pertama adalah 'Umar bin 'Abdul *Aziz 
iilS, sementara pada abad kedua yang menjadl mnjaddid (pembaharu) 
adalah Imam asy-Syafi'i *i&£ ." 

Abu 'Abdillah (Ahmad bin Hanbal) juga berkata: "Sungguh, 
semenjak 40 tahun lalu aku selalu mendo'akan Imam asy-Syafi'i 
dalam shalatku." 4 

Para ulama yang menulis biografi Imam asy-Syafi'i banyak 
mengutip pujian para ulama dan para imam kepada beliau. Mereka 
juga memberikan dukungan terhadap pendapatnya, baik ucapan 
maupun pandangan beliau, dalam berbagai masalah pelik karena ke- 



4 Lihat Manjitqibitsy Syafi'i oleh Imam al-Raihaqi (1/55) dan kitab al-Bkliayab 
-jutn-Nihajyah oleh al-Hafizh Ibnu Kaisir (X/253). 
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tsiqah-an (kepercayaan) ilmu, kecerdasan, dan motivasi Imam asy- 
Syafi'i. 

Di antara karunia yang dianugerahkan Allah i$i£> kepadaku 
ialah digerakkannya hati in! untuk mengkaji kepribadian sang imam 
dalam sebuah tulisan yang sederhana. Aku melengkapinya dengan 
ucapan, pandangan-pandangannya tentang 'aqidah, dan manhaj yang 
ditempuhnya dalam menetapkannya, yang berhasll aku rangkum. 



A. LATAR BELAKANG MEMILIH JUDUL 

Tulisan ini adalah sebuah disertasi yang diajukan kepada 
Jurusan 'Aqidah, Fakultas Da'wah dan Ushuluddin, Universitas Islam 
Madinah al-Munawwarah, dalam rangka meraih gelar doktor. Adapun 
yang mendorong kami mengambil judul ini adalah: 

1. Imam asy-Syafi'i #&£ adalah salah seorang dari empat imam 
inadz.li a b yang dnkuti. Pandangan, ucapan, dan fiqihnya dijadi- 
kan pegangan oleh ummat Islam. Oleh karena itu, menghimpun 
keyakinan-keyakinannya dan menjelaskan martbaj-nyz dalam 
'aqidah sangatlah penting dalam rangka mengenal lebih jauh 
'aqidah salaf dan manhaj mereka di dalam menetapkannya. 

2. Terungkapnya 'aqidah Imam asy-Syafi'i SiSS akan menjadi 
dalil atau argumentasi untuk menghadapi para penganut 
madzhab Imam asy-Syafi'i yang menyelisihinya dalam masalah 
'aqidah. Hal ini dikarenakan apa yang mereka lakukan itu 
tidak mustahil dapat menyesatkan pclakunya, menjadikannya 
masuk ke kubangan bid'ah, atau malah menjadikannya kafir. 
Oleh sebab itu, menganut madzhab Imam asy-Syafi'i dalam 
fiqih dan menyelisihinya dalam 'aqidah adalah sesuatu yang 
dibenci dan diingkari, baik oleh syari'at maupun tabiat manusia. 

Jika ada orang yang berkata: "Aku bermadzhab Imam asy- 
Syafi'i dalam bidang fiqih, teiapi bermadzhab Asy'ari dalam 'aqidah", 
kepada orang ini kita katakan: "Pengakuan Anda ini berlawanan, 
bahkan termasuk penyimpangan madzhab karena 'aqidah Imam asy- 
Syafi'i -&££ bukan Asy'ariyyah, tetapi 'aqidah salaf yang mengikuti 
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jejak K j i . .1 bul i.i |i dan sunnah Nabi. Beliau adalah seorang yang mengikuti 
(muttabi), bukan pembuat bid'ah {mubtadi*)^ 

3. Sebagai bantahan terhadap para ulama mtrta'akbkbirin (yang 
datang kemudian) dari madzhab Imam asy-SyafTi yang me- 
ngarang kitab-kitab mukbtasar (ringkasan) tentang 'aqidah yang 
mereka klaim sebagai 'aqidahnya Imam asy-Syafi'i &&&. Ini 
adalah suaiu kezhaliman dan permusuhan dari mereka. Sungguh, 
madzhab Asy-'ariyyah dewasa ini memang tclah mendominasi 
pengikut madzhab Imam asy-Syafi'i dalam 'aqidah. 

4. Tidak sedikit ulama dan kalangan ^w/rf^menyangka bahwa 
'aqidah salaf itu khusus dianut oleh Imam Ibnu Taimiyyah, 
Ibnul Qayyim, dan Muhammad bin 'Abdul Wahhab in ^j. 

Oleh karena itu, menghimpun pandangan-pandangan Imam 
asy-Syafi'i tentang 'aqidah merupakan bantahan terhadap mereka 
serta penjelasan akan buruknya tujuan mereka. Sebab, 'aqidah para 
imam, termasuk Imam asy-Syafi'i *iS5, adalah satu, baik dalam manbaj 
(metode) maupun dalam natijah (kesimpulan). 

5. Tulisan tentang ini secara rinci, sepengetahuan kami, belumlah 
ada sehingga kehadirannya di sebuah Perpustakaan Salafiyyah 
sangatlah penting. 

Berdasarkan pertimbangan-perumbangan inilah dan demi 
manfaat yang akan didapat dari tulisan ini, khususnya untuk Penulis, 
insya Allah, kami memilih judul mi. 



B. METODE PENULISAN 

Tulisan ini kami bagi menjadi beberapa bab, pasal, pembahasan, 
dan masalah. Kami memulai membahas satu masalah dengan madzhab 
salaf dan disertai dengan menyebutkan dalil dari al-Qur-an dan as- 
Sunnah jika hal itu diperlukan. Kemudian, dilanjutkan dengan menguttp 



5 Lihat Majmutt'-Fataawaa (1V/176). Yang dimaksud dengan "penyimpangan" di 
aias bukanlah penyimpangan agama, tetapi maksudnya adalah "berbeda" (tidak 
mengikuti Asy'ariyyah). 
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pendapat atau ucapan Imam asy-Syafi'i ti&£ tentang masalah tersebut 
bila ada, dan jika diperlukan, kami menyebutkan atau mengutipnya 
secara ringkas. 

Dalam menyebut ayat al-Qur-an, kami menyebutkan tempat- 
nya, misalnya, ayat berapa sural apa. Kami juga mengutip hadits 
dari sumbernya berupa kitab-kitab hadits. Untuk itu, kami cukup 
mengembalikannya kepada kitab Sbabiibul Bukbari dan Sbabiib Muslim^ 
atau kepada salah satunya jika kami mendapatkan di dalamnya, atau 
kepada kitab hadits yang empat apabila kami temukan padanya. Kami 
tidak mengembalikannya kepada kitab yang lain, kecuali apabila hadits 
yang kami jumpai tidak terdapat pada kitab-kitab tersebut. Maka dari 
itu kami hanya menyebutkan perawinya sesuai dengan kemampuan 
kami. 

Untuk hadits-hadits selain dari Shahiihid-Bukhari dan Sbabiib 
Muslim, kami menyebutkan tingkatannya dengan mengutip pendapat 
ulama tentangnya. 

Selain itu, kami menyebutkan biografi sebagian nama imam 
atau tokoh yang menurut hemat kami, biografinya memang perlu 
disebutkan. Kami juga menjela&kan kata-kata yang membutuhkan 
penjelasan. Dalam tulisan ini kami pun memperkenalkan secara singkat 
negara-negara yang kami sebutkan. 

Bila kami menyebutkan Syaikhul Islam tanpa ditambah dengan 
kata-kata lain, berarti maksudnya adalah Syaikhul-Islam Ibnu Taimiy- 
yah. Jika kami bcrkata: "Dikeluarkan oleh al-Baihaqi dalam al-Manaa- 
qib", maksudnya adalah kitab Manaaqibusy Syafi'i karya Imam al- 
Baihaqi &&& . 

Kemudian, kami mencantumkan pula indeks yang menjelaskan 
kisi-kisi tulisan mi. 

Terakhir, kami sebagai penulis memuji kepada Allah ^ dan 
bersyukur kepada-Nya yang telah memberikan kami kemudahan dan 
pertolongan sehmgga dapat menuntaskan tulisan ini. Selanjutnya, kami 
sampaikan ucapan terimakasih kepada pihak al-Jami'ah al-Islamtyah, 
pimpinannya, dan semua civitas akademiknya. Mudah-mudahan 
Allah Jw senantiasa memberi niereka taufik kepada apa yang dicintai 
dan diridhai oleh-Nya iSis. Terutama, ucapan terimakasih kami sampai- 
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kan kepada yang mulia Syaikh Hammad al-Anshari, sebagai pembim- 
bing pertama tulisan ini. 6 Selain itu, juga kepada yang mulia Syaikh 
'Abdul Karim Murad al-Atsari, sebagai pembimbing kedua. Terima 
kasih pula kepada yang terhormat Dr. Syaikh 'AH bin Abdur Rahman 
al-Hudzaifi, sebagai pembimbing ketiga yang telah mencurahkan jerih 
payahnya hingga terselesaikannya tulisan ini. Kami berdo'a semoga 
Allah memberi imbalan kebaikan kepada beliau atas perhatiannya 
kepada kami, 

Tidak lupa kami mengucapkan tenmakasih kepada yang ter- 
hormat Syaikh Dr. Shalih bin Sa'ad as-Suhaimi dan Syaikh Dr. Muham- 
mad bin Rabi' al-Madkhali yang telah men en ma tulisan sederhana 
ini. Semoga Allah 3£ memberinya imbalan yang baik dan memberi 
keduamya kemudahan dalam urusan duma dan akhirat. 

Ucapan terimakasih kami sampaikan pula kepada para ikhwah 
dan keluarga yang telah membantu kami dalam menyelesaikan tulisan 
ini. Terutama ayahanda tercinta yang telah membantu dan memben- 
kan bimbingan kepada kami, yang hal itu beliau Iakukan tidak lain 
karena kecintaannya terhadap ilmu dan para ulama. Semoga Allah M 
memberi imbalan kcbaikan kepadanya atas perhatiannya dan mudah- 
mudahan Allah menjadikan diri dan amalku sebagai penambah tim- 
bangan kebaikannya. Amin, 

Dalam menutup muqaddimah ini kami memohon maaf 
kepada sidang pembaca atas segala kekurangan pada tulisan ini yang 
pcnyebabnya adalah karena kurangnya ilmu dan pengalaman kami. 
Kami bukanlah seperti orang yang berkata; 

sesungguhnya aku 

sekalipun datang belakangan 

tampil dengan sesuatu yang tidak mampu 

diperbuat orang-orang yang terdahulu 

Melainkan, kami seperti orang yang berkata dalam serangkaian 
bait berikut: 

wahai, cngkau yang mcmandang 



& Tulisan ini diceiak sctelah wafatnya beliau. Mudak-mudahan Allali mcncuralikan 
rail mat yanj> banyak kepada beliau. 
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ada cacat yang harus dihilangkan 

agung dan Iuhurlah 

orang yang tidak punya aib dan kekurangan 

Ya, Allah, ya, Rabbi, terimalah amal dari kami. Sesungguhnya, 
Engkau Maha Mendengar lagi Maha MengetahuL Terimalah taubat 
kami, sesungguhnya Engkau Maha Penerima Taubat dan Maha 
Penyayang. 

Mudah-mudahan Allah 3-j menganugerahkan salam ke- 
sejahteraan kcpada hamba dan Rasul-Nya, Muhammad, kepada 
keluarganya, serta para Sahabat semuanya. Amin. 
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PASAL 1 



BIOGRAFI SINGKAT 
IMAM ASY-SYAFI'I #£ 



Pembahasan Pcrtama : 

NAMA IMAM ASY-SYAFI'I 4&£ DAN 

NASABNYA 

Imam asy-Syafi'i £i55 adalah Muhammad bin Idris bin al- 
* Abbas bin *Utsman bin Syafi' bin as-Saib bin 'Ubaid bin 'Abdu 
Yazid bin Hasyim bin aUMuththalib bin 'Abdi Manaf bin Qushay 
bin Kilab bin Murrah bin Ka'ab bin Luay bin Ghalib, Abu "Abdiliah 
al-Qurasyi asy-Syafi'i al-Makki, kcluarga dekat Rasulullah & dan 
putra pamannya. 

Al-Muththalib adalah saudara Hasyim, ayah dari 'Abdul Murh- 
thalib. Kakek Rasulullah i£5 dan kakek Imam asy-Syafi'i berkumpul 
(bertemu nasabnya) pada 'Abdi Manaf bin Qushay, kakek Rasulullah 
& yang ketiga. 

Imam an-Nawawi iiSS berkata: "Imam asy-Syafi'i -$& adalah 
Qurasyi {berasal dari suku Quraisy) dan Muththalibi (keturunan 
Muththalib) bcrdasarkan ijma' para ahli riwayat dari semua golongan, 
sementara ibunya berasal dari suku Azdiyah". " 

Imam asy-Syafi'i «&!& dinisbatkan kepada kakeknya yang ber- 
nama Syafi' bin as-Saib, seorang Sahabat kecil yang sempat bertemu 
dengan Rasulullah £& ketika masih muda. 



1 Lihat: Taixtziiiml Aiituut* wal Lugbaal oleh an-Nawawi (1/44), kigian pertama. 
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Dinwayatkan bahwa pada suatu hari Nabi ££ berada di sebuah. 
tempat yang bernama Fusthach. Kemudian, daunglah kepadanya as- 
Saib bin 'Ubaid beserta putranya yaitu, Syafi' bin as-Saib. Maka 
Rasulullah &> memandangnya dan bersabda: 

"Suatu kebahaglaan bila seseorang mirip dengan ayahnya."- 

As-Saib bin *Ubaid sendiri mirip dengan Rasulullah 0r. Pada 
Perang Badar ia memegang bendera Bani Hasyim bersama pasukan 
musyrikin. Setelah teriawan, ia menebus dirinya dan masuk Islam. 
Ketika ia ditanya: "Mengapa engkau tidak memcluk Islam sebelum 
engkau menebus dinmu?" Ia menjawab: "Tidak patut aku menghalangi 
kaum Mukminin (untuk menerima tebusan dariku) karena keinginan 
mereka yang begitu besar (agar aku menebus) diriku."-* 

Imam al-Hakim &&S meriwayatkan dalam Manaaqxbnsy Syafi'i 
dengan sanadnya bahwa as-Saib suatu ketika jatuh sakit. Maka 'Umar 
bin al-Khaththab 4$ mengajak para Sahabat untuk menjenguknya. 
"As-Saib adalah orang Quraisy yang paling murni nasabnya," ucap 
*Umar •&. Ketika ia didatangkan kepada Nabi s&i bersama dengan 
al-*Abbas 4*, pamannya, Rasulullah & bersabda: 

"Ini saudaraku dan aku saudaranya." 4 

GELAR IMAM ASY-SYAFI'I $& 

Adapun gelarnya adalah "Naashirul Hadiits" (pembela hadits). 
Beliau mendapat gelar ini karena dikenal sebagai pembela hadits 



1 Al-Isbaabab oleh Ibnu Hajar (11/11) dan Tawaalit Tasiis (37). Didha'ifkan 

oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful-jaamV (no.5301). 
3 Ibid. 
A Mattaaqibiisy Syafi'i oleh al-Baihaqi (1/79-80), al-Ishaabait oleh Ibnu Hajar (11/ 10- 

11), Tauuaiu Tasiis (37), dan Taariikb Baghdad (11/58). 
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Rasulullah 2& dan komitmennya dalam mengikuti sunnah.5 Rincian 
tentang hal ini, insya Allah, akan ada dalam pembahasan mengenai 
manbaj-nyi dalam menetapkan 'aqidah. 

Pembahasan Kedua : 

KELAHIRAN DAN 
PERTUMBUHANNYA 

A. TAHUN KELAHIRANNYA 

Para sejarawan sepakat bahwa Imam asy-Syafi'i $&£ lahir 
pada tahun 150 H, yang merupakan tahun wafatnya Imam Abu 
Hanifah tt£S .6 

Imam al-Hakim 3&5a berkata: "Saya tidak menemukan adanya 
perselisihan pendapat bahwa Imam asy-Syafi'i ^WS lahir pada tahun 
150 H, tahun wafatnya Imam Abu Hanifah siSS. Hal ini mengisyarat- 
kan bahwa Imam asy-Syafi'i «$£ menggantikan Imam Abu Hanifah 
4^55 dalam bidang yang digelutinya." 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa Imam asy-Syafi'i 3&Jru 
lahir pada hari meninggalnya Imam Abu Hanifah. Pendapat ini di- 
sinyalir tidak benar, tetapi pendapat ini bukan pendapat yang sangat 
lemah karena Abul Hasan Muhammad bin Husain bin Ibrahim ijJiSw 
dalam Manaaqibitsy Syafi'i meriwayatkan dengan sanad jayyid bahwa 
Imam ar-Rabi' bin Sulaiman Q&v berkata: "Imam asy-Syafi'i 4j$£ 
lahir pada hari kematian Abu Hanifah $i£5 .* Namun, kata yaum 
pada kalimat ini dapat diarrikan lain karena secara umum, kata itu 
basa lii.u uk, ni tnasa atau zaman. 

Menurut pendapat yang shahih, Imam Abu Hanifah #$£ 
wafat pada tahun 150 H. Akan tetapi, ada yang berpendapat bahwa 
beliau wafat pada tahun 151 H. Pendapat lainnya lagi menyatakan 
bahwa beliau wafat pada tahun 153 H. Hanya saja, saya tidak menemu- 
kan dalam buku-buku tarikh (sejarah) yang menyebutkan bulannya 
secara pasti. Dengan demikian, para sejarawan tidak ada yang bersclisih 



5 Lihat: Manaaqibitsy Syafi'i oleh al-Baihaqi (1/472) dan Tawaalit Ta-siis (40). 

6 Lihat buku-buku yang dijadikan referensi mengenai biografinya. 
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-sebagaimana yang telah dikemukakan- bahwa Imam asy-Syafi'i £WS> 
lahir pada tahun 150 H., namun tidak ada yang memastikan bulannya. 
Jnilah yang menjadikan penuturan Imam ar-Rabi' bin Sulaiman ter- 
sebut lebih mungkin dapat dipahami jika dilih.it tidak secara lahiriyah- 
nya, melainkan dengan cara ditakwil, yaitu kata yattm yang dimaksud- 
kan adalah masa atau zaman. Wallaahu a'lam? 

B. TEMPAT KELAHIRANNYA 

Ada banyak riwayat yang menyebutkan tentang tempat ke- 
lahiran Imam asy-Syafi'i isJ&v . Yang paling populer adalah bellau 
dilahirkan di kota Ghazzah. Pendapat Iain mengatakan di kota 'Asqalan, 
sedangkan pendapat yang lain mengacakan bahwa beliau dilahirkan 
di Yaman. 

Disebutkan dalam riwayat Ibnu Abi Hatim #*&£ dari 'Amr 
bin Sawad, ia berkata: H Imam asy-SyafTi ShSv berkata kepadaku: ' Aku 
dilahirkan di negeri 'Asqalan. Ketika aku berusia dua tahun, ibuku 
membawaku ke Makkah.'" 8 

Sementara Imam al-Baihaqi menyebutkan dengan sanadnya, 
dari Muhammad bin 'Abdillah bin 'Abdul Hakim, ia berkata: "Aku 
mendengar Imam asy-Syafi'i *sfe berkata: 'Aku dilahirkan di negeri 
Ghazzah. Kemudian, aku dibawa oleh ibuku ke ' Asqalan.'" 9 

Dalam riwayat lain, Ibnu Abi Hatim $0Set> meriwayatkan dengan 
sanadnya yang sampai kepada putra saudaranya, 'Abdullah bin Wahb 
$&v, ia berkata: "Aku mendengar Muhammad bin Idris asy-SyafVi #&£ 
berkata: 'Aku dilahirkan di Yaman. Karena ibuku khawatir aku cer- 
lantar, ia pun berkata: 'Temuilah keluargamu agar engkau menjadi 
seperti mereka sebab aku khawatir nasabmu terkalahkan. Maka ibuku 
membawaku ke Makkah ketika aku berusia sepuluh tahun."' 10 

Imam al-Baihaqi ii&b memadukan riwayat-riwayat ini. Setelah 
menyebutkan riwayat putra saudaranya, 'Abdullah bin Wahb, ia ber- 
kata: "Begitulah yang terdapat dalam riwayat, yaitu bahwa Imam 



7 Lih.it: Tawaalit Ta-stis (him. 52). 

8 Aadaabasy Syafi 'i (htm. 22-23) . 

9 Matuutqibusy Syafi'i oleh al-Baihaqi (11/71). 

10 Aadaabusy Syafi'i (him. 21-22). 
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asy-Syafi'i #UjS dilahirkan di Yaman. Akan tetapi, menurut pendapat 
yang shahih, ia dilahirkan di kota Ghazzah." 

Selanjutnya al-Baihaqi berkata: "Ada kemungkinan yang ia 
maksudkan adalah tempat yang dihuni oleh sebagian keturunan 
Yaman di kota Ghazzah." 

Lebih lanjut, al-Baihaqi ik&v berkata: "Scluruh riwayat mc- 
nunjukkan bahwa Imam asy-Syafi'i dilahirkan di kota Ghazzah 
kemudian ia dibawa ke 'Asqalan lalu ke Makkah. Wallaal?u a'lam"^ 

Al-Hafizh Ibnu Hajar iiSu berkata: "Tidak ada pertentangan 
antara satu riwayat dengan riwayat yang lain. 'Asqalan adalah kota 
yang sejak dahulu telah dikenal, sementara Ghazzah berdekatan dengan- 
nya. Jadi, bila Imam asy-Syafi'i mengatakan bahwa ia dilahirkan di 
'Asqalan, berarti maksudnya adalah kotanya, sedangkan Ghazzah 
adalah kampungnya." 

Ibnu Hajar 4i& kembali berkata: "Pendapat-pendapat ini 
dapat dipadukan, yakni bahwa Imam asy-Syafi'i dilahirkan di sebuah 
tempat bernama Ghazzah di 'Asqalan. Ketika memasuki usia dua 
tahun, ibunya membawanya ke negeri Hijaz dan berbaur dengan 
penduduk negeri itu yang tcrdiri dari orang-orang Yaman karena 
ibunya dari suku Azdiyah. Ketika Imam asy-Syafi'i berumur sepuluh 
tahun, ia dibawa kc Makkah karena ibunya khawatir nasab (kcturunan- 
nya) yang mulia itu lenyap dan terlupakan." 1 - 

Dengan penggabungan riwayat- riwayat ini, hilanglah ketidak- 
jelasan dan pertentangan antara seluruh riwayat. Wallaabii a'lam. 

C. PERTUMBUHAN DAN KEGIATANNYA 
DALAM MENCARI ILMU 

Imam asy-Syafi'i iiUra tumbuh di negeri Ghazzah sebagai seorang 
yatim setelah ayahnya meninggal. Oleh karena itu, berkumpullah 
pada dirinya kefakiran, keyatiman, dan keterasingan dari keluarga. 
Namun, kondisi ini tidak menjadikannya lemah dalam menghadapi 
kehidupan setelah Allah -fc membennya taufik untuk menempuh 



11 Manaaqibusy Syafi'i oleh al-Baihaqi (1/75). 
" Tawaalit Ta-siis (him. 51-51) dengan diringkas. 
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jalan yang benar. Setelah sang ibu membawanya ke tanah Hijaz, yakni 
kota Makkah, menurui riwayat terbanyak atau tempat dekat Makkah, 
mulailah Imam asy-Syafi'i &&£ menghafal al-Qur-an sehingga ia ber- 

hasil merampungkan hafalannya pada usia tujuh tahun. 

Imam asy-Syafi'i $ufe> bercerita: "Aku hidup sebagai yatim di 
dalam asuhan ibuku. Ibuku tidak mampu membayar seorang guru 
untuk mengajariku. Teiapi, guru itu ridha dan senang jika aku men- 
jadi penggantinya. Maka setelah aku menamatkan al-Qur-an, aku 
hadir di masjid dan berkumpul bersama para ulama untuk menghafal 
hadits atau masalah agama, sementara tempat tinggal kami terletak 
di Jalan Bukit al-Khaif. Aku menulis (apa yang aku dapatkan) di atas 
lulang, Setelah banyak, tulang-tulang (yang berisi tulisan Itu) aku 
masukkan ke dalam scbuah bejana besar." 1 -* 

Imam asy-SyafiM ifife berkata: "Aku datang ke Makkah ketika 
berusia sepuluh tahun atau sekitar itu. Setelah aku bergabung dengan 
sanak saudara di sana dan ketika salah seorang dari mereka melihatku 
bersemangat untuk mencari ilmu, ia pun menasehatiku: 'Janganlah 
tergesa-gesa dalam (mempelajari) ilmu ini dan bersungguh-sungguhlah 
atas apa yang bermanfaat bagimu.* Maksudnya, bekerja mencari nafkah. 
Beliau berkata: *'Maka kujadikan kdezatanku dalam menuntut ilmu 
sehingga Allah ^C menganugerahkan rizki karenanya."*'* Selanjutnya, 
ia berkata: "Aku miskin> tidak punya harta, dan aku belajar ketika 
masih keciL Untuk mendapatkan ilmu, aku harus pergi ke perpustakaan 
dan menggunakan bagian luar dan kulit yang aku jumpai untuk me- 
nuliskannya." 15 

Imam asy-Syafi'i begitu tckun belajar sehingga ia dapat meng- 
hafal al-Qur-an pada usia 7 tahun dan hafal kitab aLMuwatbtba' (karya 
Imam Malik &Ss, -P* ni ) dalam usia 10 tahun. Pada saat ia berusia 15 
tahun (ada yang mengatakan 18 tahun), Imam asy-Syafi'i berfatwa 
setelah mendapat izin dari syaikhnya yang bernama Muslim bin Khalid 
az-Zanji ii£. Imam asy-Syafi'i >&» menaruh perhatian yang besar 
kepada sya'ir dan bahasa sehingga ia hafal sya'ir dari suku Hudzail. 



li Ibid. (him. 54). 
'•* Ibid, (hi in, 53). 
15 Ibid, (him. 53-54). 
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Bahkan, id hidup bergaul bersama mereka selama sepuluh atau dua 
puluh tahun menurut satu riwayat. Kcpada merekalah Imam asy- 
Syafi'i belajar bahasa Arab dan balaghah. Imam asy-Syafi'i belajar 
banyak hadits kepada para syaikh dan imam. Dia membaca sendiri 
kitab al-Muwathtba' A\ hadapan Imam Malik bin Anas Q&v dengan 
hafalan sehingga Imam Malik pun kagum terhadap bacaan dan kc- 
mauannya. Imam asy-Syafi'i iiuS juga menimba dari Imam Malik iiife 
ilmu para ulama Hijaz setelah ia mengambil banyak ilmu dari Syaikh 
Muslim bin Khalid az-Zanji ii£S. Selain itu, Imam asy-Syafi'i i$& 
juga mengambil banyak riwayat dari banyak ulama, juga belajar al- 
Qur-an kepada Isma'il bin Qasthanthin (yang diriwayatkan, ^) dari 
Syibl, dari lbnu Katsir al-Makki, dari Mujahid *ij?5» dari Ibnu 'Abbas, 
dari Ubay bin Ka'ab ixjs. , dari Rasulullah ^.^ 

Pembahasan Ketiga : 

PENGEMBARAAN IMAM ASY-SYAFI'I #&> 
DALAM MENCARI ILMU 

Setelah Imam asy-Syafi'i iiSS hafal al-Qur-an al-Karim di 
Makkah, bcliau pun senang akan sya'ir dan bahasa sehingga ia selalu 
bolak-balik ke suku Hudzail untuk menghafal sya'ir-sya'ir mereka. 
Yang tampak adalah bahwa ia telah hafal banyak dari sya'ir-sya'ir 
mereka sejak kecil, sebagaimana diriwayatkan oleh al-Abarri MuSs 
melalui jalur ar-Rabi' bin Sulaiman w^i ia berkata; "Aku mendengar 
Imam asy-Syafi'i berkata: 'Ketika aku berada di sebuah lempat belajar, 
aku mendengar scorang guru mengajarkan snatu kalimat lalu aku meng- 
hafalnya,' Katanya lagi: 'Aku keluar dari Makkah sesudah menginjak 
usia baligh. Setelah itu, aku menetap di tengah-tengah suku Hudzail 
dl pedusunan. Aku mempelajari bahasa dan mengambil ucapan-ucapan 
mereka. Sungguh, mereka adalah kabilah Arab yang paling fasih 
bahasanya." 17 

Imam al-Hakim $&£•£ meriwayatkan melalui jalur Mush'ab az- 
Zubairi, ia berkata: "Imam asy-Syafi'i membaca sya'ir-sya'ir Hudzail 



16 Ai-Bidaayjh wan Ntb&tyah (X/263). 

17 Tawaaiii Ta-uh (him. 55). 
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dengan cara dihafal. Kemudian, ia berkata kepadaku: 'Jangan kamu 
ceritakan ini kepada siapa pun,' Di permulaan malam, ia mengulang- 
ulang pclajarannya bersama ayahku hingga shubuh." Pada awalnya, 
Imam asy-SyafVi belajar sya'ir, sejarah, dan peperangan bangsa Arab, 
juga sastra, dan setelah itu baru belajar fiqih. Yang mendorongnya 
mendalami ilmu fiqih adalah karena ketika Imam asy-Syafi'i pergi 
menaiki seekor binatang, ia pun membaca bait-bait sya'ir. Mendengar 
bacaan itu, berkata kepadanya sekretaris orang tuanya, Mush'ab bin 
'Abdullah az-Zubairi: "Orang seperti kamu jika menjadi penyair akan 
hilang perangamya sebagai manusia, kccuah engkau belajar fiqih." 
Dari kejadian tersebut tergugahlah hati Imam asy-Syafi'i &&& untuk 
mendalami fiqih. Sesudah itu, ia pun mendatangi Muslim bin Khalid 
az-Zanji, seorang mufti Makkah, dan berguru kepadanya, Selanjut- 
nya, Imam asy-Syafi'i pergi ke Madinah untuk belajar kepada Imam 
Malik sife;. 18 

Diriwayatkan bahwa yang menyuruhnya mendalami fiqih 
adalah syaikhnya sendiri, yaitu Muslim bin Khalid az-Zanji P&v t 
seperti disebutkan dalam riwayat al-Baihaqi melalui jalur Abu Bakar 
al-Humaidi &£>, ia berkata: "Imam asy-Syafi'i bercerita: 'Aku keluar 
untuk belajar nahwu dan sastra. Kcmudian, aku berjumpa dengan 
Syaikh Muslim bin Khalid az-Zanji *k^t> lalu ia bertanya kepadaku: 
'Hai, anak muda, dari mana asalmu?" Aku menjawab: 'Dari keluarga 
yang berasal dari Makkah.' 'Di mana kamu tinggal,' tanyanya lagi. 
Aku menjawab: 'Di Jalan Bukit al-Khaif.' 'Dari suku apa?* tanyanya 
lagi. 'Dari keturunan 'Abdi Manaf.' jawabku. Maka Syaikh Muslim 
berkata: 'Bagus, bagus. Allah 3^ telah memuliakanmu di duma dan 
akhirat. Alangkah baiknya jika engkau mempelajan fiqih.'" 19 

Apa pun yang melatarbelakangi Imam asy-Syafi'i ^aSw mem- 
pelajari fiqih, keterangan-keterangan di atas menunjukkan bahwa 
setelah menghafal al-Qur-an, Imam asy-Syafi'i $&£ pergi ke suku 
Hudzail di sekkar Makkah untuk mempelajari bahasa mereka dan 
menghafal sya'ir-sya'irnya, Setelah itu, ia mengubah orientasinya 
untuk mendalami fiqih dan berguru kepada seorang mufti Makkah, 



18 Manaiiqiimsy Syafi'i olch al-Baihaqi (1/96), Hiiyattd Aiiliyua' 0/70), dan Tawaalit 
Tasiis (him. 54}. 

19 Matnutqibtisy Sya/i'i oleh al-Baihaqi (1/97). 
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yaitu Syaikh Muslim bin Khalid az-Zanji #55. Sesudah Imam asy- 
Syafi'i banyak menimba ilmu darinya, barulah ia mengadakan pengem- 
baraan pertama ke Madinah, 

A. PENGEMBARAANNYA KE MADINAH DAN 

PERTEMUANNYA DENGAN IMAM MALIK BIN 

ANAS <$& 

Sebelum pergi ke Madinah untuk menemui Imam Malik, Imam 
asy-SyaiTi &&%j terlcbih dahulu mempcrsiapkan diri dengan menghafal 
kirab al-Muwaththa \ Dalam sebuah riwayat disebutkan bah wa ia hafal 
kitab tersebut dalam usia sepuluh tahun. Riwayat lain menyebutkan 
ia hafal pada usia tiga belas tahun. 30 Tentang perjalanannya untuk 
bertemu dengan Imam Malik, Imam asy-Syafi'i berccrita sebagai berikut: 
"Aku keluar dari Makkah untuk hidup dan bergaul dengan suku 
Hudzail di pedusunan. Aku mengambil bahasa mereka dan mempelajari 
ucapannya. Mereka adalah suku Arab yang paling fasih. Setelah beberapa 
tahun tinggal bersama mereka, aku pun kembali ke Makkah. Remudian, 
aku membaca sya'ir-sya'ir mereka, menyebut peristiwa, dan peperangan 
bangsa Arab. Ketika itu, lewatlah seorang dari suku az-Zuhri, ia berkata 
kepadaku: 'Hai, Abu 'Abdillah, sayang sekah jika keindahan bahasa 
yang engkau kuasai tidak dilmbangi dengan ilmu dan fiqih.' 'Siapakah 
orang yang patut aku temui?' tanyaku. Ia menjawab; 'Malik bin Anas, 
pemimpin ummat Islam.* Imam asy-Syafi'i tzM berkata: 'Maka timbul- 
lah minatku untuk mempelajari kitab at-Mwwaththa'. Untuk itu, aku 
meminjam kitab tersebut pada seorang laki-laki di Makkah. Setelah 
menghafalnya, aku pergi menjumpai Gubernur Makkah dan mengambil 
surat untuk aku berikan kepada Gubernur Madinah dan Imam Malik 
bin Anas, 

Sesampainya aku di Madinah, aku memberikan surat tersebut 
kepada Gubernur, Setelah membaca surat itu, Gubernur Madinah 
berkata: 'Wahai, pemuda, aku lebih suka jalan kaki dari pedalaman 
Madinah ke pedalaman Makkah daripada harus menghadap Imam 
Malik. Aku tidak pernah melihat kehinaan itu hingga aku berdiri di 
depan pintunya.' Aku berkata kepadanya: 'Jika ia melihat gubenur 



:o Tamadit Tarns (lilm. 54). 
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yang menuju kepadanya, tentu dia akan siap hadir/ Gubernur Madinah 
menjawab: 'Tidak mungkin. Andaikan aku datang berkendaraan ber- 
sama pcngawalku dalam kcadaan berlumuran dcbu lembah, barulah 
ia mau melayani hajat kita/ Sesudah itu, aku pun membuat janji dengan 
Imam Malik pada waktu 'Ashar lalu berangkatlah kami kepadanya. 

Setelah sampai di rumah Imam Malik, pria yang mendampingi 
kami mengetuk pintu. Keluarlah seorang budak wanita hiiam. 'Beritahu- 
kanlah kepada tuanmu, bahwa kami datang dan berada di depan pintu/ 
tutur Gubernur Madinah. Budak wanita itu pun masuk. Setelah lama 
menunggu, budak itu keluar dan mengatakan kepada kami: 'Kalau 
punya masalah, harap dituhs, dan akan diberikan jawabannya secara 
tertulis pula. Bila ingin belajar hadits, diharap datang pada jadwal yang 
telah ditentukan. Karena iiu, kembalilah!' Mendengar keterangan 
budak wanita Itu, Gubernur Madinah berkata: 'Katakan kepada tuan- 
mu , say a membawa surat dari Gubernur Makkah. Ada yang ingin 
dibicarakan bcrkaitan dengannya/ Budak wanita itu masuk kcmbali 
lalu keluar lagi dengan membawa kursi. Tidak lama kemudian keluarlah 
Imam Malik «&», seorang syaikh berbadan tinggi dan penuh wibawa 
mengenakan baju gamis (hijau), 

Gubernur Madinah lantas menyerahkan surat itu. Kemudian, 
gubernur itu berkata: 'Pemuda ini seorang yang terhormat, baik 
akhlak dan kepandaiannya. Maka sampaikanlah hadits kepadanya. * 
Mendengar ucapan itu, Imam Malik mencampakkan sural tersebut 
lalu berkata: 'Subhanallah, ilmu Rasulullah £5 diambil dengan cara- 
cara ini.' Aku melihat sang gubernur pun takut untuk bicara dengan 
beliau. Kemudian, aku maju dan memberanikan diri, aku berkata: 
"Semoga Allah memperbaikimu. Aku adalah keturunan Muththalib, 
semoga Allah tetap menjadikan tuan sebagai orang yang shalih/ Imam 
Malik bin Anas ■?&££ memandangku sesaat, seakan-akan ia mempunyai 
firasat, kemudian ia bertanya: 'Siapa namamu?' Aku menjawab: 
'Muhammad/ Ia berkata: 4 Hai, Muhammad, bertakwalah kepada Allah. 
Tinggalkanlah maksiat, maka engkau akan menjadi orang besar/ Aku 
menjawab: 'Ya, juga seorang yang diberi kemuliaan/ Imam Malik 
berkata: 'Datanglah besok, dan akan ada orang yang akan membacakan 
kitab itu {al-Muwaththd.*) untukmu.' Aku berkata: 'Sesungguhnya 
saya dapat menghafalnya/" 
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Imam asy-Syafi'i melanjutkan: "Besoknya aku datang pagi- 
pagt dan muhilah aku membaca kitab itu. Nanuni, acapkali saya 
ingin menghentikan bacaan karena segan kcpadanya. Imam Malik i*££ 
tcrtarik kepada bacaan dan i'rab saya yang bagus." Imam Malik ber- 
kata: 'Hai, anak muda, bacalah lagi.* Akhirnya, aku membaca kitab 
karangannya itu di hadapannya dalam beberapa hari saja. Setelah itu, 
aku tinggal di Madinah hingga Imam Malik bin Anas wafat." 

Kemudian, Imam asy-Syafi'i menceritakan pengembaraannya 
ke ncgeri Yaman.^l 

Yang jelas, tinggal nya Imam asy-Syafi'i 4WK di Madinah tidak 
terus-menerus, melainkan diselingi oleh kepulangannya ke Makkah 
untuk menengok ibunya. Dalam kepulangannya itu, ia menyempatkan 
diri mendengarkan sya'ir-sya'ir suku Hudzail dan belajar kepada ulama 
Makkah. 

Sejumlah riwayat dan keterangan menyebutkan bahwa Imam 
asy-Syafi'i AMjS pergi ke Madinah dalam usia tiga belas tahun, yakni 
sekitar tahun 163 H. Kemudian, ia pulang pergi antara Madinah, 
Makkah, dan perkampungan Hudzail meskipun kebanyakannya ia 
menetap di Madinah mendampingi Imam Malik bin Anas !&££ hingga 
beliau wafat pada tahun 179 H. Setelah itu, barulah Imam asy-Syafi'i 
iiJiw pulang ke Makkah sesudah memperoleh ban yak ilmu dari Imam 
Malik. Maka mulailah nama dan keilmuannya terkenal, padahal umur- 
nya pada saat itu baru 29 tahun. Pada fase ini Imam asy-Syafi'i telah 
berguru kepada Sufyan bin 'Uyainah, Muslim bin Khalid az-Zanji, 
Ibrahim bin Abu Yahya, dan Malik bin Anas Q&£ di Madinah. Selain 
itu, ia pun belajar kepada ulama lainnya, sebagaimana dituturkan oleh 
Mush'ab az-Zubairi: "Imam asy-Syafi'i telah mengambil hampir semua 
ilmu yang dimiliki oleh Imam Malik bin Anas dan menghimpun ilmu 
para syaikh yang ada di Madinah." 22 



21 MvkLtqilntsy Syafi'i oleh ai-Baihaqi (1/102-103) dan oleh ar-Razi (9-10). Rmgkasannya 
dapai dilihai dalam kiiab Hily,xtul Atdty.ut (IX/69) dan Tavjaatit T.iiiis (him. 53-56). 

22 Mu'jamul MAj/W (XVII/283). 
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B. PENGEMBARAANNYA KE YAMAN 



Sekembalinya dari Madinah ke Makkah, Imam asy-Syafi*i #i3S 
sibuk dengan ilmunya. Sementara itu, jiwanya sangat gandrung ter- 
hadap ilmu sekalipun ia tidak mampu membeli kitab-kltab karena 
miskiti. Begitulah sifat para ulama yang telah dianugerahi oleh Allah 
*$& kelezatan meraih ilmu. Mereka tidak akan pernah nierasa puas 
dengan ilmu yang dimilikinya. Rasulullah 0& pun telah menyatakan 
ii.i] itu dalam haditsnya: 

"Dua orang yang rakus yang tidak pernah merasa kenyang; 
pencari ilmu dan pencari dunia." 23 

Jiwa Imam asy-Syafi'i sangat haus akan ilmu ulama Yaman, 
sementara yang tersisa dari para ulama Yaman yang merupakan pemuka 
ulama adalah sahabat Ibnu Juraij 24 , yaitu Hisyam bin Yusuf dan 
Mutharrif bin Mazin 25 . Ibnu Juraij sendiri mengambil ilmu dari Imam 
'Atha. 26 Namun, karena tidak memiliki biaya cukup, Imam asy-Syafi'i 
-*•$& tidak dapat pergi ke Yaman, Ia sendiri telah mendengar dari 
teman-teman dekatnya bahwa Yaman adalah gudang ilmu, baik ilmu 
firasat maupun ilmu lainnya sehingga ia berminat untuk berangkat ke 
negeri tersebut. Hal ini hanya diketahui oleh para sahabat dekatnya 
dan orang-orang yang bergaul dengannya. 

Oleh karena itu, ketika ada seorang Thalibi menjadi pejabat 
di Yaman, ibunya mendatangi saudara-saudara Imam asy-Syafi'i,, me- 



23 Hadks ini diriwayalkan oleh ad-Darimi (1/96), al-Hakim dalam kitab alMtiUadrak 
(1/92). Ia berkata: "Hadiis shahifi sesuai kriwria al-Bukhari dan Muslim. Saya tidak 
mendapaikan illat (cacai) padanya;" Penilaian ini disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Khaiisamah dalam ai-'Hm (no.141), dan sanadnya 
ibahib. Lihai kitab al-Misykaab (1/96). 

21 Dia adalah "Abdul Malik bin 'Abdul 'Aziz bin Juraij al-Umawi al-Makki al-'Allamah 
al-Hafidz Syaikh al-Haram Abu Khalid, wafat tahun 150 H. atau sesudahnya. 
Lihat kitab SiyarA 'laamin Nubalmt' (VI/325). 

25 Lihat Bab "ParaSyaikh asy-Syafi'i " pada halaman scbclumnya. 

26 Dia adalah Imam 'Atha bin Abi Rabah al-Qurasyi al-Makki. Ia isiqah lupfaqib 
dan orang yang memiliki keutamaan, wafat tahun 114 H. Lihat kitab al'Taqriib 

(4591). 
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minta agar memohon kepada pria terscbut untuk bersedia pergi 
bersama Imam asy-Syafi'i ke Yaman. Kemudian, ia pun menyetujuinya, 
tetapi ibu Imam asy-Syafi'i tidak mempunyai (bekal) yang dapat di- 
berikan kepada Imam asy-Syafi'i. Maka ibunya pun menggadaikan 
rumah seharga 16 dinar kemudian uang itu diberikan kepadanya. 

Imam asy-Syafi'i Q&u menceritakan kepergiannya ke negcri 
Yaman: "Aku berangkat dengan pria itu dengan biaya tersebut, Se- 
sampainya di Yaman, aku diberi suatu pekerjaan. Karena kerjaku 
bagus, pekerjaanku ditambah. Keiika para pekerja Makkah pulang 
pada bulan Rajab, mereka pun memuji-mujiku hingga aku menjadi 
buah bibir di sana. Setclah itu, aku pulang dari Yaman. Ketika aku 
menghadap Ibnu Abi Yahya, yang aku pernah belajar kepadanya, aku 
pun mengucapkan salam. Dia mencelaku: 'Engkau belajar kepadaku, 
tetapi kemudian engkau bekerja? Ingat! Apabila sesuatu telah memasuki 
dunia seseorang, dia akan bet ah tinggal di sana.' Mendengar ucapannya 
itu, aku pamit. Kemudian, aku menemui Sufyan bin 'Uyainah. Setelah 
aku mengucap salam, ia menyambutku lalu berkata: 'Informasi tentang- 
mu telah kudengar. Engkau dikenal orang banyak, apa yang engkau 
perbuat karena Allah Ta'ala akan kembali kepadamu, Sebaiknya engkau 
jangan berlebihan.' Imam asy-Syafi'i berkata: 'Nasihat Sufyan bin 
'Uyainah ini lebih menggugah hatiku dari pada nasihat Ibnu Abi Yahya."* 

Selanjutnya, Imam asy-Syafi'i JliS£ menceritakan kepulangan- 
nya dari Yaman, sebagian kegiatannya di negeri itu, kegigihannya 
menegakkan keadilan, dan kesungguhannya dalam mencari llmu 
sehingga namanya dikenat oleh banyak orang. Barangkali ia dibenci 
atas prestasinya itu oleh pecinta dunia karena mereka takut ia mendapat 
simpati dari orang-orang sehingga terjadi pertentangan di tubuh 
pemerintahan.^ Oleh karena itu, seorang panglima Khalifah Harun 
ar-Rasyid mengirim surat kepada Khalifah Harun ar-Rasyid yang isinya: 
"Orang-orang khawatir terhadap bahaya kaum 'Alawiyyin karena di 
kalangan mereka ada seorang pemuda yang bernama Muhammad 



~ 7 Terjadi banyak permusuhan amara orang-orang 'Alawiyyah dan orang-orang 
'Abbasiyah. Sampai-sampai, seorang pcjabat Yaman takut tcrhadap popularitas se- 
orang ulama " Alawiyyin yang dapat dimanfaatkan orang yang bcrambisi kckuasaan 
dari kalangan 'Alawijyin pula untuk menggalang dukungan rakyat guna menentang 
penguasa 'Abbasiyin. 
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bin Idris yang dengan lisannya dapat berbuat leblh berbahaya ketimbang 
pembunuh dengan pedangnya. Oleh karena itu, jika tuan memiliki 
kepentingan terhadap negeri Hijaz, asingkanlah mereka darinya." 
Maka Imam asy-Syafi'i ■£$& diasingkan ke Irak dalam keadaan diikat 
tangannya bersama beberapa orang 'Alawiyyin.^ 

Inilah sekilas tentang kepergiannya ke negeri Yaman, Cerita 
ini menunjukkan bahwa ketika ia menetap di Yaman, ia sempat 
pulang ke Makkah. Inilah yang menjadikan sebagian penulis ber- 
pendapat bahwa kepergiannya ke negeri Yaman dilakukannya berkali- 
kali. Pendapat ini bisa dibenarkan jika diiihat seringnya Imam asy- 
Syafi'i pulang ke Makkah, tetapi jika ditilik dari asal kepergiannya 
pertama kali, maka itu hanya satu kali, tidak berkali-kali. Yaitu, ia 
pergi dengan tujuan menuntut llmu lalu karena seorang pejabat Yaman 
dari keturunan Thaliblyyin melihat Imam asy-Syafi'i Q&v butuh 
biaya untuk mencari ilmu, maka ia memberinya pekerjaan agar cita- 
citanyatercapai. 

Ketika prestasinya baik, ia diberi pekerjaan tambahan, namun 
Imam asy-Syafi'i $££• senantiasa mencari celah untuk meraih ilmu 
hlngga akhlrnya setelah terkenal, ia pun mendapat cobaan. 

C. COBAAN YANG DIALAMI IMAM 
ASY-SYAFI'I '$£ 

Setelah surat Panglima itu sampai ke tangan Khalifah Harun 
ar-Rasyid, Khalifah lalu mengirim surat kepada Gubernur Yaman 
agar mengusir orang-orang 'Alawiyyin, Maka mereka, di antaranya 
Imam asy-Syafi'i &&£, digiring dalam keadaan terikat rantai. Imam 
asy-Syafi'i ■&&£ disiksa sepanjang jalan menuju Irak. Namun,, tidaktah 
diragukan, pada kejadian-kejadian sepertl ini Allah 3« akan selalu 
menolong hamba-Nya yang suka mendekatkan diri kepada-Nya dan 
pada saat hamba itu berHndung kepada Kabbjalla Wd 'Ala. 

Ketika rombongan yang disiksa telah sampai ke Irak> Imam asy- 
Syafi*i $£> bersama rombongan dihadapkan kepada Khalifah Harun 
ar-Rasyid. Sejumlah riwayat yang maknanya berdekatan menyebutkan 



28 Mamwqibusy Syafi'i oleh al-Baihaqi (1/105-107), 
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tentang pertemuannya dengan khalifah, kecuali ada satu riwayat dusta 
yang menyebutkan bahwa Imam Muhammad bin al-Hasan 29 dan Abu 
Yusuf iife 30 menyuruh khalifah Harun untuk membunuh imam asy- 
Syafi'i tffe . 

Riwayat ini tertolak karena ketika Syafi'i masuk negeri Iraq, 
sekitar tahun 184 H., Abu Yusuf telah meninggaL Lagi pula tidak 
mungkin kedua orang alim tersebut yang memiliki keutamaan dan 
sifat wara' menganjurkan Harun ar-Rasytd untuk membunuh seorang 
yang telah dikenal sebagai orang alim. Riwayat-riwayat ini adalah 
kebohongan yang dihiasi oleh orang-orang yang fanatik terhadap 
madzhab tenentu dengan maksud agar dapat mencela para ulama dari 
madzhab lain, seoiah-olah madzhab lain itu tidak berdiri di atas Islam. 
Ini adalah dampak negatif sikap fanatik terhadap madzhab yang telah 
menimpa ummat Islam. Orang yang membaea kitab-kitab madzhab 
akan menemukan keanchan-keanehan seperti kisah ini. 

Semua itu menunjukkan kepada kita akan pentingnya kembali/ 
rujuk kepada al-Qur-an dan Sunnah serta membuang jauh perasaan 
fanatik. Jika tidak demikian, bagaimana mungkin kekuatan ummat 
disatupadukan. Namun, bukan di sini tempat menguraikan masalah 
yang sangat penting tersebut, Akan tetapi, keterangan ini memang 
harus disampaikan pada kesempatan im,** Satu hal lag] yang menunjuk- 
kan kedustaan riwayat ini adalah pada riwayat-riwayat lain dikatakan 
bahwa Muhammad Ibnul Hasan justru membela asy-Syafi'i di hadapan 
Harun ar-Rasyid. Oleh sebab itu, ketika Allah rnenyelamatkan asy- 
Syafi'i (dari cobaan ini, cd ) beliau menekuni Ilmu dari Muhammad 
Ibnul Hasan dan meminta ilmu darinya. 3 - 

Mari kita biarkan Imam asy-Syafi'i t$& sendiri yang menccrita- 
kan kisahnya ketika berhadapan dengan Harun ar-Rasyid: "Kami 



- 9 Keterangan lebih lanjut ada di halanian berikutnya. 

30 Abu Yusuf adalah Ya'qub bin Ibrahim bin Habib a3-Anshari al-Kufi al-Qadhi, 
leman Abu Hanifah Q&1. Adz-Dzahabi berkaia icmangnya: "Abu Yusuf adalah 
seorang mujtahid, al-'Allamah, dan ahli hadits. Lahir tahun 113 H. dan wafat 
tahun 1S2 H. Lihat kiiab Siyar A'laamin Nubalaa' (Vlll/535). 

1] Lihar kitab Tawadlii Ta-siis, him. 130-132; juga kitab Bid'atHt Ta'athsbub karya 
Muhammad 'led 'Abbasi. 

3 - Lihat kiiab Manaaqtbusy Syafi'i oleh Imam Baihaqi (1/158). 
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dihadapkan kepada Harun ar-Rasyid sepuluh-sepuluh orang. Setelah 
larut malam, ia menyunih kami berdiri seorang demi seorang, Kemudian, 
ia berbicara dari balik tabir dan memerintahkan untuk niembunuh 
kami. Ketika sampai pada giliranku, aku berkata kepadanya: 'Wahai, 
Amirul Mukminin, aku adalah budak dan pelayanmuj Muhammad bin 
Idris asy-Syafi'i.' Ia tidak menanggapi, dan kembali memerintahkan: 
'Tebaslah batang lehernya!' Aku kembali berkata: 'Wahai, Amirul 
Mukminin, aku ingin bicara, mohon dengarkan! Tanganmu yang 
terbuka dan kekuasaanmu yang kokoh, engkau pasti akan mendapat- 
kan apa saja yang engkau inginkan dariku.' 'Bicaralah/ tukasnya. 
Maka aku berbicara: 'Wahai, Khalifah, sepertinya engkau menuduhku 
menyimpang dari ketaatan kepadamu dan condong kepada mereka. 
Oleh karena itu, aku akan memberikan perumpamaan kepada tuan 
berkenaan dengan din tuan, mereka, dan aku. Apa yang dikatakan 
seorang Amirul Mukminin tentang seseorang yang mempunyai 
keponakan. Hanya ada dua keadaan: 

1. Salah seorang dl antara keponakannya itu bergaul dengannya 
dan memasukkan dirinya dalam nasabnya dan menganggap ia 
s.inu dengannya dan hartanya haram diganggu olehnya, kecuali 
seizin dia. Begitu juga anak perempuannya haram diambil, 
kecuali dengan cara menikahinya. Selain itu, la melihat bahwa 
apa yang berlaku baginya sama dengan apa yang berlaku bagi 
dirinya, 

2. Keponakannya yang lain menyangka bahwa ia adalah orang 
lain dalam nasab. Dia lebih tinggi, sedangkan orang tersebut 
adalah budaknya sehingga putrinya pun menjadi budak yang 
halal diambil tanpa hams melalui pemikahan sebagaimana harta- 
nya halal diambil sesukanya. 

Menurut engkau, wahai, Amirul Mukminin, kepada siapakah 
sepantasnya dia berwala'? Ini adalah perumpamaan antara tuan dan 
mereka ('Alawiyyin). Khalifah memintaku mengulangLnya tiga kali, 
aku pun melakukannya dengan menggunakan redaksi yang berbeda- 
beda, tetapi maksudnya sama. Maka khalifah memerintahkan pegawai- 
nya untuk mcmcnjarakanku." 33 



" Manaaqibusy Syafi'i oleh al-Baihaqi (1/112). 
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Dalam sebagian riwayat yang disampaikan oleh Ibnu 'Abdil 
Barr ikfe disebutkan sebagai berikut; "Imam asy-Syafi'i £iirS bersama 
rombongan 'Alawiyyin masuk menghadap Khalifah Harun ar-Rasyid. 
Mereka menghadapnya satu per satu untuk diinterogasi, sementara 
yang lainnya menunggu dan mendengarkannya dari balik tabir. 

Imam asy-Syafi'i iiiSa berkata: "Tibalah giliran seorang pemuda 
'Alawi penduduk Madinah besertaku. Khalifah menginterogasinya: 
'Engkaukah yang memberontak kepadaku dan menganggapku tidak 
pal u t menjadi khalifah?' Pemuda ' Alawiyyah itu menjawab: *A 'udzu- 
billa}} (aku berlindung kepada Allah), saya tidak pernah mengucapkan 
hal itu.' Maka ia pun dipucuskan untuk dibunuh. Mendengar keputusan 
itu, si pemuda Alawi itu menukas: 'Kalau memang aku harus dibunuh, 
berilah aku kesempatan untuk menulis surat kepada ibuku di Madinah 
karena ia seorang tua renta dan tidak mengetahui berita tentang aku. 
Kemudian, ia pun dibunuh.'" 

"Setelah itu, aku dipanggil," tutur Imam asy-Syafi'i. Sementara 
Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani duduk di samplng khalifah. 
Setelah khalifah berkata kepadaku seperti yang ia katakan kepada 
pemuda 'Alawiyyah itu, aku menjawab: "Wahai, Amirul Mukminin, 
aku bukan suku Thalibi atau 'Alawi. Aku adalah laki-laki kerurunan 
aJ-Muththalib bin 'Abdi Manaf bin Qushay. Aku aktif dalam bidang 
ilmu dan fiqih. Tuan al-Qadhi tahu siapa aku, Aku adalah Muhammad 
bin Idris bin al-'Abbas bin 'Utsman bin Syafi' bin as-Saib bin 'Ubaid 
bin 'Abdu Yazid bin Hasyim bin al-Muththalib bin 'Abdi Manaf." 
"Engkau Muhammad bin Idris?" tanya Khalifah. "Ya**, jawabku. 
"Engkau rupanya orang yang pernah diceritakan oleh Muhammad 
bin al-Hasan." Kemudian, Khalifah Harun memandang Muhammad 
bin al-Hasan, u Hai, Muhammad, apakah yang dikatakannya benar?" 
Muhammad bin al-Hasan menjawab: "Ya, dia seorang 'alim yang 
langka." Khalifah lantas berkata: "Kalau begitu, ia kuserahkan kepada- 
mu sampai ada keputusan." 34 

Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata: "Maka Imam asy-Syafi'i $&£ 
dibawa dengan dinaikkan ke atas keledai dalam keadaan terikat,me- 
nuju Baghdad pada tahun 184 H. Saat itu usianya 30 tahun, Kemudian, 



^ A!!ntiqaa'Qi\m.97). 
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Imam asy-Syafi'i Q&C dihadapkan kepada Harun ar-Rasyid dan terjadi- 
lah percakapan antara keduanya, sementara Muhammad bin al-Hasan 
duduk di samping Khalifah Harun dan memuji Imam asy-Syafi'i iiSS. 
Maka jelaslah bagi Harun ar-Rasyid, bahwa tuduhan yang ditujukan 
kepada Imam asy-Syafi'i tidaklah benar. Selanjutnya, Muhammad bin 
al-Hasan memberinya tempat kepada Imam asy-Syafi'i, sementara al- 
Qadhi Abu Yusuf setahun atau dua tahun sebelumnya telah wafat. 35 
Asy-Syafi'i dimuliakan oleh Muhammad Ibnul Hasan dan asy-Syafi'i 
pun menimba ilmu darinya." 

Inilah ringkasan dari riwayat-riwayat yang menyebutkan per- 
temuan Imam asy-Syafi'i 4a5s dengan Khalifah Harun ar-Rasyid, yang 
menunjukkan adanya tuduhan Khalifah terhadap Imam asy-Syafi'i JlAiS 
dan lepasnya beliau dari apa yang dituduhkan kepadanya. Riwayat- 
riwayat ini juga menunjukkan bahwa Muhammad bin al-Hasan asy- 
Syaibani #$£ telah mengucapkan kata-kata yang baik tentang Imam 
asy-Syafi'i dan Amirul Mukminin Harun ar-Rasyid telah mengampuni 
Imam asy-Syafi'i $&v, bahkan memberinya sebagian harta.^ 

D. MENDAMPINGI IMAM MUHAMMAD BIN AL- 
HASAN m SETELAH SELAMAT DARI COBAAN 

Setelah Allah 3& menyelamatkan Imam asy-Syafi'i $& dari 
tuduhan itu, la pun mendampmgi Imam Muhammad bin al-Hasan #W?5 
untuk mengambit fiqih dan hadits Irak darinya. la menuliskan buku- 
bukunya dan membacakan kepadanya sampai la (Muhammad bin al- 
Hasan) berkata: "Kesabarannya terhadapku seperu kesabaran unta, 
tidak ada pekerjaan baginya selain hanya mendengarkanku." Imam 
asy-Syafi'i iife sangat menghormati Imam Muhammad bin al-Hasan 
sekalipun antara keduanya sering berdebat dan bersehsih pendapat. 



35 Al-Bidaayab wan Niljaayaij (X/263). 

■*' J Dari ktsah ini dapat kiia simpulkan bahwa generasi salaf ttJ>£ selalu mendengar 
ucapan pemimpinnya sekalipun mereka dizhalimi dan dipenjara. Mereka tidak 
memandang bahwa mereka hams berontak kepadanya. Imam asy-Syafi'i ?juK>, 
misalnya, seperti pada kasusnya ini. Sekalipun dianiaya, ia tctap lidak mengucapkan 
kata-kata yang buruk dan menyakitkan. Untuk tambahan, silakan Anda baca 
kiiab as-Suntud> oleh Imam al-Khatlal (1/73). Lihat pula ujian yang menimpa Imam 
Ahmad fi&S berkenaan dengan pendapat yang mengatakan bahwa al-Qur-an 
adakh makhluk. 
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Perselisihan keduanya telah tcrkenal karena madzhab Imam asy-Syafi'i 
adalah madzhab Ahlul Hadits, sedangkan madzhab Muhammad bin 
al-Hasan ialah madzhab Ablur Ra'yi (madzhab yang mengedepankan 
akal). Sepertl pcnulis katakan bahwa sekalipun Imam asy-Syafi'i berbeda 
pendapat, ia tetap memuji Muhammad bin al-Hasan 4A&5: "Aku tidak 
pernah menjumpai seorang pria gcmuk yang cerdas selain Muhammad 
bin al-Hasan." 37 

Pada kesempatan lain, ia berkata: *Aku tidak pernah melihat 
seseorang yang ditanya tenrang suatu masalah yang harus dianalisa, 
kccuali kulihat pada wajahnya kebencian, kecuali Muhammad bin 
al-Hasan." 38 

Sekalipun Imam asy-Syafi'i sangat menghormati dan cinta 
kepada Muhammad bin al-Hasan, tetapi manakala pendapat Muham- 
mad bin al-Hasan bertentangan dengan dalil, ia tidak segan-segan mem- 
bantahnya. Oleh karena itu, setelah selesai halaqah dan Muhammad 
bin al-Hasan kcluar, ia sering mengadakan diskusi dan berdebat dengan 
murid-murid Muhammad, tetapi dengan Imam Muhammad sendiri 
ia segan karena menghormati gurunya itu, kecuali setelah Imam Muham- 
mad mengajaknya, barulah ia melakukan perdebatan dengannya. Itu 
terjadi berkali-kali, baik di hadapan Khalifah Harun ar-Rasyid maupun 
di majelis Imam Muhammad bin al-Hasan sendiri. Sekalipun Imam 
asy-Syafi'i S&iSJ menuliskan kitab Muhammad bin al-Hasan, ia tidak 
menerima begitu saja pandangan yang ditulisnya itu, kecuali apabila 
sesuai dengan dalil, sedangkan yang tidak sesuai, ia bantah. Dalam 
kaitan ini, Imam asy-Syafi'i &&> berkata: "Untuk mcmiliki buku 
Muhammad bin al-Hasan &££, aku menghabiskan uang sebanyak 60 
dinar. Kemudian, aku mempelajarinya lain aku tuliskan sebuah hadits 
di samping setiap masalah." Maksud beliau adalah untuk membantah- 
nya."3'; 

Inilah sikap generasi Salafush Shalih dari ummat ini dalam 
mengikuti dalil (syar'i) sekalipun harus bertentangan dengan ucapan 
syaikh atau gurunya. Oleh sebab itu, tinggilah dcrajat ummat ini dan 



37 Ibid. (1/159). 

3 « Ibid 

59 Aadaabusy Syafi'i (him. 33-34). 
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menjadi majulah serta sunnah menjadi tersebar. Di antara penyebab 
utama kemunduran ummat Ini adalah slkap fanatisme mereka yang 
pura-pura alim terhadap madzhab mereka meskipun menyelisihi dalil 
syar'i yang shahih dan jelas. Akhirnya, merebaklah bid'ah dan matilah 
Sunnah. Innaa lillahi wa inna ilaibi raji'tm. 

E. KEMBALINYA IMAM ASY-SYAFI'I $& KE 

MAKKAH 

Setelah Imam asy-Syafi'i $&& memperoleh ilmu dari para 
ulama Irak, sebelumnya ia telah mendaparkan ilmu dari ulama Hijaz, 
ia merasa telah tiba saatnya untuk menyebarkan ilmu yang dimiliki- 
nya. Oleh karena itu, ia bertekad untuk pulang ke Makkah setelah 
namanya dikenal. Mulallah ia mengajar di Masjidil Haram tempat 
dahulu ia belajar menuntut ilmu dari para ulama yang mengajar di sana. 

Pada musim haji, ribuan orang dari berbagai penjuru datang 
ke Makkah untuk menunaikan ibadah haji. Mereka yang telah 
mendengar nama pemuda Quraisy yang ilmunya mengagumkan, 
bersernangat untuk mcngikuti pengajiannya sehingga nama Imam 
Syafi'i pun semakin dikenal di berbagai negeri. 

Pada kcsempatan itu Imam asy-Syafi'i ditemui oleh banyak 
ulama. Mereka kagum terhadap keluasan ilmunya dan kekuatannya 
dalam menggunakan dalil serta keteguhannya mengikuti sunnah, 
juga kedalamannya dalam fiqih dan istinbatb (penyimpulan) hukum. 
Mereka juga kagum terhadap ushul dan kaidah-kaidah fiqih yang 
telah dibuatnya yang semuanya bersumber dari al-Qur-an dan as- 
Sunnah. Ushul dan kaidah-kaidah itu kebanyakan belum pernah di- 
dengar oleh mereka. Di antara orang yang mendengar ilmu dari Imam 
asy-Syafi'i ketika itu adalah Imam Ahmad bin Hanbal *&3S, yang 
datang ke Makkah untuk menunaikan ibadah haji. Imam Ahmad *iir£ 
masuk ke Masjidil Haram untuk berjumpa dengan para ulama besar 
dan para pakar hadits, di antara yang masyhur dari mereka adalah 
Imam Sufyan bin 'Uyainah ii££, syaikhnya Imam asy-SyafTi ^JUS. 

Tatkala ia ikut pada balaqab Imam asy-Syafi'i, ia mendapati 
sesuatu yang tidak didapati pada halaqah yang lain. Ia memperoleh 
sesuatu yang baru selain riwayat hadits. Pada halaqah Imam asy-Syafi'i, 
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ada kupasan fiqih dan kaidah-kaidahnya yang belum pernah didengar- 
kannya. Akhirnya, Imam Ahmad meninggalkan halaqah yang lain 
yang dipimpin oleh para ulama besar. Kemudian, ia pun ikut halaqah 
Imam asy-Syafi'i #&£. Muhammad bin al-Fadhl al-Farra' bercerita: 
"Aku mendengar ayahku berkata: 'Aku pergi haji bersama Imam 
Ahmad bin Hanbal iiiSS. Aku tinggal dalam satu tempat bersamanya. 
Pada pagi hari kami keluar, dan sesampainya di masjid aku berkeliling 
mencarinya. Aku mendatangi majelis [halaqah) Ibnu 'Uyainah ^iU?5 
dan yang lainnya untuk mencarinya, tetapi ternyata aku malah menemu- 
kannya di halaqah seorang Arab pedusunan. 40 Aku berkata kepada 
Imam Ahmad iiS£: 'Hai, Abu ' Abdiliah, mengapa engkau di sini, tidak 
di halaqah Ibnu "Uyainah?' Imam Ahmad #$£ menjawab: 'Diamlah! 
Kalau tidak sempat mendengar hadits dengan sanad yang tinggi, kamu 
akan mendapatkannya dengan sanad yang rendah. Tetapi, jika engkau 
tidak mengambil ilmu orang ini, kita belum tentu mendapatkannya 
dari yang lain. Karena aku tidak melihat ada seorang yang \eblh faqib 
tentang Kitabullah melebihi pemuda ini.' 'Siapa dia?' tanyaku. Imam 
Ahmad %&& menjawab: 'Muhammad bin Idris.'" 41 

Dari Ishaq bin Rahawaih fivfe, ia berkata: "Ketika aku ber- 
sama Ahmad bin Hanbal di Makkah, ia berkata: 'Mari, ikut aku. Akan 
kutunjukkan kepadamu seorang yang belum pernah engkau lihat.' 
Ternyata, orang itu adalah Imam asy-Syafi'i." 42 

Al-Humaidi ^iSw juga berkata: "Ketika Ahmad bin Hanbal $$£ 
tinggal bersama kami di Makkah, ia ikut halaqah Sufyan bin 'Uyainah 
;&££. Pada suatu hari, ia mengajakku ke suatu tempat, katanya: 'Di 
sana ada seorang laki-laki dari Quraisy yang mempunyai pengetahuan 
dan kemampuan berbicara yang sangat baik.' 'Siapa dia?' tanyaku. 
Imam Ahmad menjawab: 'Muhammad bin Idris asy-Syafi'i.' Pada 
saat di Irak, Imam Ahmad bin Hanbal pernah ikut di majelis 
pengajiannya. Karena ia selalu membujukku, akhirnya aku pun 
duduk bersamanya. Setelah mendengar uraiannya tentang beberapa 



* Imam asy-Syafi'i dianggap seorang Arab badui/pcdusunan karena, wallaahu 'alam, 
beliau memakai pakaian sepcrti mcrcka aiau karena bahasa Arabnya sepciti 
mercka yang begitu fasih, dan hafal ucapan-ucapan mereka, viallaabu a'iam. 

41 Tawaalii Ta-siis (him. 56), 

« Lihat kiiab Si/atusb Shafwah (11/250). 
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masalah, kami bangun. 'Bagaimana pendapatmu?" tanya Ahmad bin 
Hanbal. Aku berusaha mencari-cari kesalahannya, dan itu semua 
saya lakukan karena ada kedengkian terhadap orang Quraisy. Maka 
Imam Ahmad bin Hanbal &Sr5 berkata: 'Rupanya engkau tidak senang 
jika ada pria Quraisy memiliki ilmu dan keindahan bahasa seperti itu. 
Dia membahas seratus masalah, tetapi salahnya hanya lima atau hanya 
sepuluh. Tinggalkanlah yang salah dan ambillah yang benar!"* 43 

Hingga hampir sembilan tahun Imam asy-Syafi'i *&&£ mengada- 
kan majelis pengajian di Makkah hingga beliau pergi ke Irak. 

F. PERJALANANNYA KE IRAK YANG KEDUA 

Imam asy-Syafi'i ^iSS uncuk kedua kalinya pergi ke Irak 
pada tahun 195 H. Perjalanannya yang kedua ini berbeda dengan 
perjalanannya yang pertama. Jika yang pertama karena diusir, maka 
yang kedua ini karena kemauannya sendiri. Untuk kali kedua ini, 
namanya di Baghdad telah terlebih dahulu dikenal sebelum ia datang 
ke negeri tersebut. Para ulama besar, seperri Ahmad bin Hanbal, 
Ishaq bin Rahawaih, dan 'Abdur Rahman al-Mahdi telah menyebut- 
nyebut namanya. Sesampainya di Baghdad, Imam asy-Syafi'i $ii&v 
mendapat tempat di tengah-tengah masyarakat. Orang-orang pindah 
belajar kepada beliau dan meninggalkan belajar ke ulama lain. Imam 
al-Baihaqi &}?£ menwayatkan dengan sanadnya dan Abu Tsaur &££, 
ujarnya: "Ketika Imam asy-Syail'i datang ke Irak, datanglah kepadaku 
Husain al-Karabisi, ia dan aku condong kepada Ahlur Ra'yu (kelompok 
ulama yang lebih banyak menggunakan akal daripada dalil syar'i), 
katanya: 'Telah datang seorang laki-laki Ahli Hadits yang juga Ahli 
Fiqih. Mari kita ejek dia/ Maka kami pun berangkat menemui Imam 
asy-Syafi'i. Husain al-Karabisi mencoba menyampaikan sebuah per- 
tanyaan. Maka Imam asy-Syafi'i &J*$ terus menjawabnya dengan 
mengutip ayat-ayat al-Qur-an dan banyak hadits hingga akhirnya 
kami meninggalkan bid'ah yang kami lakukan (karena menggunakan 
rasio) dan ikut kepadanya.'" 44 



43 'Aadaabusy Syaft'i (him, 44). 

44 Afanaaqilmsy Syafi'i (1/220). 
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Di sanalah Imam Ahmad bin Hanbal *i&5 berjumpa dengan 
Imam asy-Syafi'i ^iii«J, yang sebelumnya mereka pernah bertemu di 
Madinah. la mengambil ilrnu darinya dan ia mernujinya dengan ber- 
kata: - Dulu putusan-putusan kami, Asbbabul Hadits, didominasi oleh 
sahabat-sahabat Abu Hanifah iiSS. Putusan-putusan itu tidak dicabut 
sampai datang Imam asy-Syafi'i 4jU». Dia adalah orang yang paling 
paham tentang Kitabullah dan Sunnah Rasulullah ££. Ia tidak puas 
dengan hanya mencari sedikit hadits." 

Hasan bin Muhammad az-Za'faram 4aJ*s> berkata: "Kelompok 
Asbbabul Hadits (ulama yang banyak menggunakan hadits} tertidur 
cukup lama. Maka datanglah Imam asy-Syafi'i ^iiife membangunkan 

mereka." 

Imam Ibrahim bin al-Harbi «i$J bercerita: "Tatkala Imam 
asy-Syafi'i ^iSS datang ke Baghdad, di Masjid jami al-Gharbi terdapat 
20 buah halaqah yang diadakan oleh para ulama Ahlur Ra'yu. Pada 
Jum'at kedua (setelah Imam asy-Syafi'i £&£ datang) yang tersisa hanya 
3 atau 4 halaqah saja, padahal Imam asy-Syafi'i ^ii» tidak menetap di 
Irak, melainkan ia bolak-balik antara Makkah dan Irak, yakni ter- 
kadang di Irak dan terkadang di Makkah." Al-Hasan bin Muhammad 
az-Za'farani :&&£ berkata: "Imam asy-Syafi'i &3» datang ke negeri 
kami pada tahun 195 H. dan menetap selama dua tahun. Setelah itu, 
ia pergi ke Makkah lalu datang lagi pada tahun 198 H. dan tinggal 
beberapa bulan dan setelah itu ia pergi ke Mesir.* 45 

G. KEPERGIANNYA KE MESIR 

Setelah Imam asy-Syafi'i *&$£ kembali ke Irak, terjadi beberapa 
peristiwa di ibukota kekhalifahan yang menjadikannya berencana 
meninggalkan Irak selamanya. Peristiwa paling besar yang menimpa 
adalah dikuasainya Khalifah al-Ma'mun oleh para ulama ilmu kalam 
sehingga merebaklah bid'ah dan matilah Sunnah. Terdengar olehnya 
bahwa Khalifah mulai terjebak ke dalam pembahasan-pembahasan 
ilmu kalam, sementara Imam asy-Syafi'i ^S£ sendiri adalah seorang 
ahll dalam bidang ilmu kalam dan tahu orang-orangnya. 



* 5 Manajqibttl Btubaqi^JllG) dan Tawaalxl Tasiis (him. 72). 
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Imam asy-Syafi'i $U*y sangat mengetahui apa yang dihimpun 
dalam hati mereka, berupa kedengkian terhadap para ulama hadits 
(Asbhabus Sunrtah) dan kebencian terhadap sunnah dan para penegak- 
nya sehingga beliau pun mengetahui akibat urusan ini yang sangat 
berbahaya. Hal itu benar-benar terjadi ketika Khalifah al-Ma'mun 
dekat dengan para ulama ilmu kalam, bahkan ia menjadikan mereka 
sebagai penulis dan teman-teman bergaulnya sehingga mereka mendapat 
kedudukan istimewa yang mengakibatkan timbulnya masalah bcsar 
yang melanda dunia Islam. Di antaranya adalah dianggap halalnya 
darah para ulama (boleh dibunuh) dan diancamnya mayoritas mereka 
dengan hukuman penjara. Adapun fitnah yang paling besar adalah 
pendapat bahwa al-Qur-an adalah makhluk (bukan Kalamttllah yang 
qadim) sehingga ummat Islam terus-menerus mengeluhkan bah ay a 
ilmu kalam dan orang-orangnya. Inilah di antara faktor paling besar 
yang melatarbelakangi keinginan Imam asy-Syafi'i #$£ untuk pergi 
mcninggalkan Irak dan pindah ke sebuah negeri yang belum dimasuki 
oleh filsafat. Negeri yang menjadi pilihannya adalah Mesir. Imam asy- 
Syafi'i $£*> memilih Mesir -wallaabu a'lam- karena madzhab Imam 
Malik i$£ tersebar di negeri itu, dan kita tahu bahwa Imam Malik 
adalah ulama yang tergolong kelompok Ahlul Hadits, dan Ahlul 
Hadits adalah orang yang paling jauh dari bid'ah dan ilmu kalam. 46 

Imam asy-Syafi'i $&£> memilih Mesir sekalipun sebenarnya 
hati kecilnya menolak. Ia tidak tahu mengapa harus memilih Mesir, 
tetapi pada akhirnya ia serahkan dirinya kepada putusan Allah 3& la 
pun pergi mcninggalkan Irak dan seisinya demi mempertahankan 
aqidahnya. 

Dalam kaitan ini, Imam asy-Syafi'i $&£ bertutur dalam 
rangkaian bait indah berikut: 

yiiilj AA\frA\ JPj\ UjjO jAj jMA J] i£fl i g^At C-*w?l JJU 

Jjl\ J\ SuJ }\ $$\ Si— I * ^j j'jti *>1 H iijJ 

.- s -■ r f & «r lt p 

jiwaku menjadi cenderung ke Mesir, namun aku harus me- 
nempuh tan ah gersang nan tandus 



^ 6 Lihat kitab Manaaqibuyy Syafi'i olch al-Baihaqi (1/463-465). 
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wallabiy aku tidak mengetahui untuk mendapatkan kekayaan 
atau meraih kebahagiaankah aku ke sana atau kepada kuburan- 
kah aku digiring? 47 

Sesampainya Imam asy-Syafi'i ^Sa ke negcri Mesir, ia pergi 
ke Masjid 'Amr bin al-'Ash. Kemudian, untuk pertama kalinya ia 
berbicara di situ dan serta merta ia dicintai dan digandrungi orang- 
orang. 48 

Harun bin Sa'id al-Ayli berkata: "Aku tidak pernah melihat 
orang semacam Imam asy-Syafi'i 4ife. Saat datang ke Mesir, orang- 
orang berkata: Telah datang kepada kita seorang laki-laki Quraisy, 
Kami pun mendatanginya ketika beliau scdang shalat. Ternyata, kami 
belum pernah melihat seseorang yang shalatnya lebih baik daripadanya, 
juga wajah yang lebih tampan daripadanya. Manakala ia berbicara, 
kami pun belum pernah mendengar ada orang lain yang lebih indah 
bahasanya daripadanya. Karena itu, kami tertarik kepadanya. 49 Di 
sanalah ilmu dan keluasan pandangan Imam asy-Syafi'i %££ terlihat. 
Hal itu ia dapatkan dari pengembaraannya, dan ia telah mengambil 
banyak pelajaran dari pengembaraan itu. Ia telaah kitab-kitab yang 
telah ditulisnya lalu ia perbaiki kesalahannya. Dia banyak meralat 
pendapat-pendapatnya dengan mengemukakan pendapat-pendapat 
barunya lalu ia pun kembali mengarang kitab. Sementara itu, tidak 
sedikit dari para ulama yang terpengaruh oleh ilmu, manbaj, dan ke- 
teguhannya mengikuti Simnah. Mereka belajar dan berguru kepadanya 
setelah sebelumnya mereka fanatik terhadap satu rnadzhab, yakni 
madzhab Imam Malik bin Anas atau rnadzhab Imam Abu Hanifah. 50 

H. WAFATNYA IMAM ASY-SYAFTI $tt 

Di akhir hayatnya, Imam asy-Syafi'i sibuk berdakwah, me- 
nyebarkan ilmu, dan mengarang di Mesir, sampai hal itu memberikan 
mudharat bagi tubuhnya. Akibatnya, ia terkena penyakit wasir yang 
menyebabkan keluarnya darah. Tetapi, karena kecintaannya terhadap 
ilmu, Imam asy-Syafi'i %&& tetap melakukan pekerjaannya itu dengan 



4 ^ Diiwaanusy Syaafi'i (him. 47). 
48 Manoaqibnt Baikaqt (11/284). 
« Ibid, 01/284). 
50 Ibid. (I/238J. 



Martha} 'Aqidab Imam asy-Syafi'i Rabimabidlabu Ta'ala 39 



tidak mempedulikan sakitnya, sampai akhirnya beliau wafat pada 
akhir bulan Rajab tahun 204 H -semoga Allah H memberikan rahmat 
yang luas kepadanya-. 51 

Al-Muzani *itfe berkata: "Tatkala aku menjenguk Imam asy- 
Syafi'i $$l pada saat sakit yang membawa kcpada kematiannya, aku 
bertanya kepadanya: 'Bagaimana keadaanmu, wahai, Ustadz?' Imam 
asy-Syafi'i &&& menjawab: 'Aku akan meninggalkan dunia dan ber- 
pisah dengan para sahabatku. Aku akan meneguk piala kematian dan 
akan menghadap Allah serta akan bertcmu dengan amal jelekku. 
Demi Allah, aku tidak tahu ke mana ruhku akan kembali; ke surga 
yang dengannya aku akan bahagia atau ke neraka yang dengannya 
aku berduka.' Kemudian, Imam asy-Syafi'i Jife mengarahkan pan- 
dangannya ke langit dengan air mata yang bercucuran, seraya meng- 
ucapkan bait-bail sya'ir: 

Ui.j ii^jwJ ^ ^^h ci*^- * ^ixs L sQ?j JJLs L5 -i Qj 

>-»*•;, ^ .- a .» ..- .« • *>;*. ■ -,;•■ f Ml ' ■*!** I l' ' 

r r r r 

UiT afc> ^)_pt aT, Li^ * ll—P ^5 lu^si il m£ 

. ^ r?^ , *«• /. -■ * #, ' * it. * ** *£ • «* •* - * ' *' * - *£ ■ it 
L_*l* Jj1j_jU j» j^P fjue Jj*i* jP us tf ^ t>3 *j 013 

wahai, Ilah, Rabb makhluk scmesta 
kepada Engkau aku ajukan pengharapan 
sckalipun aku seorang yang banyak melakukan dosa 
wahai, Dzat pemilik karuma dan kemurahan 

tatkala kalbuku keras dan jalan-jalanku sempil, 



il Ibid (IV291). 
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aku jadikan pengharapan dari-Mu sebagai tangga 

dosa-dosaku menguasai diriku, 

tetapi ketika aku bandingkan dengan pengampunan-Mu 

wahai, Rabbku, jauh lebih besar pengampunan-Mu 
Engkau senantiasa Pengampun segala dosa dan kesalahan 
Engkau tetap Pemurah dan Pemberi karunia serta kemuliaan 

rnaka andai tidak karena kemurahan-Mu 
tidaklah bertahan si penyembah iblis 

be t.i pa tidak? 

ia lelah memperdaya kekasih-Mu Adam 

bila engkau memaafkan aku, 

berai ii engkau mengampuni si pelaku kezhaliman 

yang penuh gelimang dosa dan kesalahan 
dan andai Engkau murka kepadaku, 

aku tidak akan putus harapan 
sekalipun diriku dimasukkan ke Jahannam 
karena dosa-dosa yang aku lakukan 
sungguh besar dosaku, 

baik yang sekarang maupun yang dahulu 

namun, ampunan-Mu lebih besar dan lebih banyak 

wahai, Dzat Pemberi maaf 53 

Pembahasan Keempat : 

PARA SYAIKH (GURU-GURU)NYA 

Imam asy-Syafi'i $&££ mengambil banyak ilmu dari para 
ulama di berbagai tempat pada zamannya. Di antaranya di Makkah, 
Madinah, Kufah, Bashrah, Yaman, Syam, dan Mesir. Hal itu telah 
disebutkan oleh al-Baihaqi, Ibnu Kaisir, al-Mizzy, dan al-Hafizh Ibnu 
Hajar Jto p+^j* 

Ibnu Katsir £U?£ berkata: "Imam asy-Syafi'i #$£ belajar 
banyak hadics kepada para syaikh dan para imam. Ia membaca sendiri 
kitab al-Muwaththa' dengan hafalan sehingga Imam Malik SaHkj kagum 
terhadap hafalan dan kemauan kerasnya. 



*» Manaaqibusy Syaafi'i oleh al-Baihaqi (11/293-294), Aatbutbusy Syafi'i (him. 77), dan 
Diiwoanusy Syaaji'i (him. 78). 
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Diriwayatkan dari Imam Malik bahwa Imam asy-Syafi'i fiiSS 
mengambil ilmu dari ulama Hijaz> sebagaimana ia mengambilnya dari 
Syaikh Muslim bin Khalid az-Zanji - J-: , 53 

Al-Hafizh al-Mizzi #$£ telah menyebutkan para syaikh Imam 
asy-Syafi'i dalam kitabnya, Tabdzib alKamal. 54 

Imam al-Baihaql iijfe juga menyebutkan para syaikh Imam 

.isy-Sy.iii'i ;.: :^_ • . Dj .uai.ir.i syaikhnya yang berasal dari penduduk 
Makkah adalah: 

1. Imam Sufyan bin 'Uyainah sijfe 55 

2. 'Abdur Rahman bin Abu Bakar bin 'Abdullah bin Abu Mulai- 
kah t&C* 

3. Isma'il bin 'Abdullah bin Qisthinthin al-Muqri W&S 57 

4. Muslim bin Khalid az-Zanji ^iSS, 58 dan banyak lagi selain 
mereka. 

Dari penduduk Madinah ialah: 
1, Malik bin Anas bin Abu 'Amir al-Ashbahi *iSS 59 



^ Lihat kitab ai-Bidaayab wan Nibaayah (X/263). 
* Lihat: TahdziibulKamaal^yxm), 

55 Sufyan bin 'Uyainah JiiS adalah Abu Muhammad al-Kufi, scorang yang tsiqah, 
hanzh hgifaqih (ahli itqih), Ia seorang Imam Hujj.ih. wafai pada tahun 198 H. 
Lihat kitab at-Taqrixi) (him. 245). 

56 Dia adalah /Abdur Rahman bin Abu Bakar bin 'Abdullah bin Abu Mulaikah al- 
Madani a3£. Ia adalah dbabitb. Lihai kitab at-Taqriib (him. 337). 

57 Namanya adalah Isma'il bin 'Abdullah bin Qisthinthin Abu Ishaq al-Makhzumi 
al-Makki yang dlken.il dengan Muqri' Makkah. Ia lahir pada cahun 100 H, belajar 
qira'at pada Imam Ibnu Katsir al-Makki dan mcngajarkan qira'at kepada orang- 
orang dalam waktu lama. Ia seorang yang ttiqab lagi dbabitb (kuat hafalannyaj. 
Kcpadanyalah Abu 'Abdillah Muhammad bin Idris asy-Syafi'i belajar. Isma'il 
al-Muqri wafat pada tahun 170 H. Lihat kitab Cbaayatun-Nshaayai} fj/165). 

58 Dia adalah Muslim bin Khalid al-Makhzumi al-Makki yang dikenal dengan az- 
Zanji, scorang yiagfaqih iagi jujur, namun banyak salan. Wafat pada tahun 179 
H aiau seiclah lahun itu, Lihat kitab at-Taqriib (him. 529, no. 6625). 

59 Malik bin Anas bin Malik bin Abu 'Amir bin 'Amr al-Ashbahi Abu 'Abdillah 
al-Madani al-faqiib d;in Imam Daarul Hijrah, pemimpin orang-orang yang ber- 
taqwa, pembesar orang-orang yang tcguh pendirian sehingga Imam Abu 'Abdillah 
al-Bukhari i^iS berkata: "Sanad Hadits yang paling sbabib dari seluruh sanad 
adalah dari Malik, dari Nafi', dari 'Abdullah bin 4 Umar." Malik bin Anas wafat 
pada tahun 179 H, sedangkan tahun kelahirannya adalah 93 H. Al-Waqidi «&?£ 
bcrkaia: "Malik bin Anas iiidup mencapai usia 90 tahun." Lihat af-Taqriib (nlm. 516, 
no. 6425). 
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2. 'Abdul 'Aziz bin Muhammad ad-Darawardi '$£> a 

3. Ibrahim bin Sa'ad bin 'Abdur Rahman bin 'Auf: %&& 6l 

4. Muhammad bin Isma'il bin Abu Fudaik $&£ 62 dan banyak 
lagi selain mereka. 

Dari negeri Jain di antaranya: 

1. Hisyam bin Yusuf as-Shan*ani *a3« 63 

2. Mutharrif bin Mazin as-Shan'ani #&£ M 

3. Waki' bin al-Jarrah $fe 65 

4. Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani $&v j 66 dan banyak 
lagi selain mereka. 



60 DJa adalah 'Abdul 'Aziz bin Muhammad bin 'Ubaid ad-Darawardi Abu Muham- 
mad al-Juhani al-Madani. la scorang yang jujur, namun mcnyampaikan hadiis dari 
kiiab-kitab orang lain sehingga mengalami kcsahhan. Imam Nasa'i &i£ berkata: 
"Haditsnya yang bcrasal dari 'Ubaidillah al-*Umari adalah munkar." la wafat pada 
tahun 186 H. Lihat kitab at-Taqriib (him. 558). 

61 Dia adalah Ibrahim bin Sa'ad bin 'Abdur Rahman bin "Auf az-Zuhri Abu Ishaq 
al-Madani, menciap di Baghdad, scorang yang tsiqab lagi hujjab. la dikomcmari 
unpa cela. la wafai pada tahun 165 H. Lihai: at-Taqriib (him. 89). 

** Yaitu, Muhammad bin Isma'il ban Muslim bin Abi Fudaik ad-Daili al-Madani 
Abu Ismail, seorang yang sangat jujur. Wafat pada tahun 200 H. Lihat: at-Taqriib 
(him. 468). 

" Dia adalah Hisyam bin Yusuf ash-Shan' ani &S£ Abu 'Abdir Rahman al-Qadhi, 
seorang yang tsiqab, wafat pada tahun 197 H. Lihat kitab at-Taqriib (no. 7309). 

** Mutharrif bin Mazin ash-Shan 'ani al-Qadhi yang dia diikhtilafkan (di amara para 
ulama). Yahya bin Ma'in berkata: "la pendusta," sedan g an-Nasa*i ftSS berkata: 
"Mutharrif tidak tsiqab." Ibnu 'Adi fiS£ berkata: "Aku lidak mcncmukan padanya 
hadiis yang mttnkar." Al-Hafizh Ibnu Hajar meriwayatkan bahwa kesimpulan 
tentangdirinya adalah at-tadlh. Lihat kitab Lisaanul-Miizaan (VI/49). 

* 5 Dia adalah Waki' bin al-Jarrah bin Malih ar-Ruaasi $&v, Abu Sufyan al-Kufi, 
scorang yang tsiqab, hafidz, lagi ahli ibadah. la wafat pada penghujung lahun 1% H. 
atau 197 H., usianya mencapai 70 tahun. Lihat kitab at-Taqriib (him. 581). 

66 Yailu, Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani &*£ al-'AUamah dasifaqib Irak. la 
adalah tcmam Abu Hanifah *fi3£. Lahir di Wasilh dan bcsar di ncgcri Kufah. la 
mengambil dari Imam Abu al- Hanifah JWK scbagian dari ilmu fiqih, scdang se- 
bagiannya lagi dari al-Qadhi Abu Yusuf. Kemudian, Imam asy-Syafi'i mengambil 
ilmunya dalam jumlah yang banyak. Imam asy-Syafi'i berkata: "Aku menulis 
banyak ilmu darinya. Aku tidak pcrnah bcrdiskusi dengan scorang yang gcmuk 
dan lebih cerdas daripada Imam Muhammad bin al-Hasan. Kalau boleh aku kata- 
kan+ maka kukatakan bahwa al-Qur-an turun dengan bahasa Muhammad bin 
al-Hasan karena kefasihannya dalam berbahasa." la wafat pada tahun 189 H. Lihat: 
Siyar A'Lutmin Nubalaa' oleh adz-Dzahabi (LX/134). Imam al-Baihaqi berkata: "Apa 
yang ditulis oleh Imam asy-Syafi'i &££ tidak lain sebagai bantahan terhadap 
pendapat-pendapat Muhammad bin al-Hasan. Imam asy-Syafi'i suka berdiskusi 
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PERJUMPAAN IMAM AHMAD BIN HANBAL 
DENGAN IMAM ASY-SYAFFI $% DAN SALING BER- 
BAGI ILMU DI ANTARA KEDUANYA 

Al-Baihaqi £U» meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Isma'il at-Tirmidxi %&!*£, ia bcrkata: "Aku mendengar Ahmad bin 
Hanbal %aljr£ menyebutkan tentang [mam asy-Syafi'i: 'Imam asy- 
Syafi'i benar-benar pembela sunnah.'"^ 7 

Al-Baihaqi juga meriwayatkan dcngan sanadnya dari 'Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal 4*Se, ia berkata: "Ayahku bercerita: 'Imam 
asy-Syafi'i ^StSS pern ah mengatakan bahwa apabila hadits itu shahih 
menurut kamu dari Nabi '&, maka katakanlah, niscaya aku akan 
mengikutinya.'" 68 

Dengan sanadnya dari Ahmad bin Abi 'Utsman *iufe, ia ber- 
cerita: "Aku telah mendengar Ahmad bin Hanbal $&v berkata: 'Di 
antara sikap terpuji Imam asy-Syafi'i $£& adalah apabila ia mendengar 
satu hadits (shahih"" 1 ) yang belum pernah didengarnya, ia akan mc- 
ngambil hadits (shahih - ^ itu dan meninggalkan pendapatnya." 69 

Oleh karena itu, Imam asy-Syafi'i 4it3a pernah berkata: "Jika 
tidak ada ahli hadits, niscaya kita menjadi penjual kacang." 70 



dan berdebat dcngan leman-iemannya. Ketika Muhammad bin al-Hasan mc- 
ngetahui, bahwa Imam asy-Syafi'i suka melakukan debar dan diskusi tentang 
pendapat Muhammad bin al-Hasan, maka Muhammad bin al-Hasan mengajak 
Imam asy-Syafi'i untuk berdebat dan berdiskusi. Maka keduanya melakukan 
dialog dan perdebacan yang kemudian perisiiwa ini sangat dikena]." Diriwayatkan 
dari Imam asy-Syafi'i bahwa ia menulis apa yang didengar dari Muhammad bin 
al-Hasan lalu ia mencantumkan untuk setiap masalah hadits dalam rangka mem- 
bantahnya, Lihat kitab Mttnaaqibusy Syaft't (1/162). Syaikhul Islam mengakui 
hal ini. Syaikhul Islam berkata saat mengemukakan bantahan terhadap kaum 
Rafidhah, bahwa seorangRafidhah berkata: "Adapun Imam asy-Syafi'i, ia membaca 
kiiab di hadapan Muhammad bin al-Hasan. Yang beru! bahwa Imam asy-Syafi'i 
mcndampingi Muhammad dan mengcnal mciodcnya scrla mcngadakart pcrdcbalan 
dcngannya. Imam asy-Syafi'i adalah orang yang pertama kali memperliharkan 
perbedaan pendapat dan memberikan bantahan kepada Muhammad bin al-Hasan." 
Lihat kitab Minbuajus Sunnah an-Nabawiyyab (VII/532). 

67 Lihat: Manaaqibury Syafi'i olch al-Baihaqi (1/471). 

68 Ibid. 0/476). 
& Ibid, p/476). 
70 Ibid. fJ/477). 
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'Abdur Rahman bin Abu Hatim JiSS juga berkata: "Aku men- 
dengar ayahku berkata: 'Ahmad bin Hanbal <S&v lebih besar dari 
Imam asy-Syafi'i $&> karena Imam asy-Syafi'i £U» belajar banyak 
hal mengenai hadits kepada Ahmad bin Hanbal i&£v,'" 71 'Abdullah 
bin Ahmad «&55 berkata: "Ayahku pern ah berkata kepadaku: 'Imam 
asy-Syafi'i JiSS berkata kepada kami: 'Kalian lebih tahu tentang 
hadits dan rijal-nyi daripada aku. Oleh karena itu, apabila ada hadits 
shahih, beritahukanlah kepadaku, apakah ia dari Kufah, Bashrah, 
atau dari Syam hingga aku mengambilnya jika memang hadits itu 
shahih.'"" 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah %&£ berkata: "Imam Ahmad 
bin Hanbal tfSS tidak membaca satu kitab tertentu di hadapan Imam 
asy-Syafi'i ii^ 3 tetapi ia mendampinginya sebagaimana Imam asy- 
Syafi'i «Ufc mendampingi Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani 
yang masing-masing saling berbagi manfaat dari ilmu mercka masing- 
masing. 

Kecocokan pendapat Imam asy-Syafi'i dan Imam Ahmad *jj 1 p+^j 
dalam ushul fiqih lebih banyak daripada kecocokan Imam asy-Syafi'i 
#t£S dengan Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani. Usia Imam asy- 
Syafi'i i&J/v 17 tahun lebih tua daripada Imam Ahmad bin Hanbal. 
Imam asy-Syafi'i 4kfe datang pertama kali ke Baghdad pada tahun 
187 H. ketika Muhammad bin al-Hasan masih hidup dan setelah 
wafatnya al-Qadhi Abu Yusuf 3&fe kemudian Imam asy-Syafi'i datang 
untuk kedua kalinya ke Baghdad pada tahun 197 H. Ketika itulah ia 
berjumpa dengan Ahmad bin Hanbal. (Scmoga Allah mcrahmati 
keduanya, amin. |wm )73 



71 Lihai: Tltabaqaat Imam AH Ya'la (1/280-281). 

72 Ibid, a/282). 

" Minhaajus Sttnnah ati-Nahfwiyyah (VII/533}. 
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Pembahasan Kelima : 

MURID-MURID IMAM ASY-SYAFFI $&. 

Imam al-Baihaqi QXfu men.yebutk.in sebagian J .in murid-murid 
Imam asy-Syafi'i #$£, sebagaimana telah disebutkan oleh al-Haflzh 
al-Mizzy dan al-Haflzh Ibnu Hajar al-'Asqalani <to ,***> Orang-orang 
yang mengambil llmu dan Imam asy-Syafi'i 43JK sangat banyak, tidak 
ada yang da pat menghitung jumlahnya, kecuali hanya Allah ;$?. Sebab, 
setiap datang ke suatu negara dan menyebarkan llmu di sana, beliau 
pun didatangi oleh banyak orang untuk belajar. 

Kami sebutkan di sini murid-murid Imam asy-Syafi'i $&&, yang 
paling populer adalah: 

1. Ar-Rabi' bin Sulaiman bin 'Abdul Jabbar bin Kamil, Imam 
ahMtthaddili al-Faqib al-Kab'tr Abu Muhammad al-Muradi al- 
Mishri al-Muadzdzin. 

la adalah teman Imam asy-Syafi'i $&& yang mengambil ilmu- 
nya, sv.ukh para muadzdzin di Mas] id Fusthath, dan seorang yang 
diminta oleh para syaikh pada zamannya untuk membacakan/ me- 
nyampaikan ilmu. Ar-Rabi' ^ISS lahir pada tahun 174 H. 

Diriwayatkan bahwa Imam asy-Syafi'i ■$££ pernah berkata 
kepadanya: "Jika aku mampu memberimu makanan ilmu, niscaya 
aku memberikannya." Imam asy-Syafi'i $£> juga berkata: "Ar-Rabi 
adalah orang yang banyak meriwayatkan tulisan-tulisanku." la wafat 
pada tahun 270 H. 74 

2, Abu Ibrahim Isma'il bin Yahya bin Ismail bin 'Amr bin 
Muslim al-Muzani al-Mishri, al-Imam aI*'Allamab f sangat 
paham tentang agamanya, pemuka para ahli zuhud, nun id 
Imam asy-Syafi'i $&&. la lahir pada tahun 175 H. 

Karangannya yang berupa mukhtashar (ringkasan) dalam 
bidang fiqih memenuhi banyak negeri, yang kemudian disyarah 
(diuraikan) oleh sejumlah imam besar sehingga dikatakan: "Seorang 



74 Lihac kitab Siyar A'laamin Nubalaa' (XII/587). 
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anak gadis saja memiliki sebuah naskah Mukbtasar al-Muzani yang 
disimpan di antara barang-barang miliknya." 

Imam asy-Syafi*i #U?5 berkata; "Al-Muzani adalah pembela 
madzhabku." 

Imam adz-Dzahabi iiSS mengatakan bahwa Amr bin Tamim 
al-Makki ^iSa berkata: a Saya telah mendengar Muhammad bin Isma'il 
at-Tirmidzi ■$& berkata: 'Saya celah mendengar al-Muzani mengatakan 
hal berikut: 'Tauhid seseorang tidak benar sampai ia mengetahui 
bahwa Allah 3S (bersemayam) di atas 'Arsy dengan sifat-sifat-Nya.' 
Aku (Muhammad bin Isma'il, 1 *'") berkata: 'Contohnya?' Ia menjawab: 
*Sami' (Maha Mendengar), Basbir (Maha Melihat), 'Alan (Maha Me- 
ngetahui)."' Al-Muzani wafat pada tahun 264 H. 75 

3. Abu 'Abdillah Muhammad bin 'Abdillah bin 'Abdul Hakam 
bin A'yan bin Laits al-Imam Syaikhul Islam Abu 'Abdillah 
al-Mishri al-Faqih, lahir pada cahun 182. 

Ia adalah ulama Mesir sezaman dengan al-Muzani safe. Ketika 
Muhammad bin 'Abdillah bin 'Abdul Hakam 4^S» menaiki kudanya, 
Imam asy-Syafi'i f&lau memandangnya seraya berkata: "Alangkah 
baiknya jika aku mempunyai anak seperti dia, semen tara aku me- 
nanggung utang 1000 dinar yang aku tidak dapat membayarnya." 
Diriwayatkan bahwa terjadi sehsih pendapat antara dia (Muhammad 
bin 'Abdillah bin 'Abdul Hakam) dengan al-Buwaithi --JUsa karena 
Imam asy-Syafi'i w» memihh al-Buwaithi untuk menggantikannya 
di majelisnya sehingga Muhammad bin 'Abdullah bin 'Abdul Hakam 
meninggalkan madzhab asy-SyaPi dan kcmbali ke madzhab Maliki. 76 

4. Abu Ya'qub Yusuf bin Yahya al-Mishri al-Buwaithi *$£, Al- 
Imam al-'AHamaJj, pemimpin para/w^y^, adalah sahabat Imam 
asy-Syafi'i siuS, yang mendampinginya dalam waktu yang 
lama hingga ia menjadi murid Imam asy-Syafi'i &$y yang 
mengalahkan kawan-kawannya. 



« Ibid. (XII/492). 
76 Ibid. (XII/499). 
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Al-Buwaithi *Lfiy adalah seorang Imam dalam ilmu, leladan 
dalam amal, seorang yang zuhud, rabbani yang banyak tahajjud, selalu 
berdzikir, dan menekuni ilmu fiqih. 

Imam asy-Syafi'i &£5 berkata tentangnya: "Tidak ada seorang 
pun dari sahabat-sahabatku yang lebih banyak ilmunya daripada al- 
Buwaithi." la disiksa karena menolak pendapat yang mengatakan 
bahwa al-Qur-an adalah makhluk. la sabar menghadapi ujian itu 
sampai wafat di penjara. (Semoga Allah ;$& merahmatinya dengan 
rahmat yang luas, amin/ pcM ) n 

Imam ar-Rabi' bin Sulaiman &iK berkata: "Al-Buwaithi &$&, 
bibirnya senantiasa bergerak menyebut Allah. Aku tidak pernah me- 
nemukan orang yang lebih cepat menukil hujjah dari Kitabullah 
melebihi al-Buwaithi. Aku melihat dia dinaikkan di atas seekor kuda 
dengan leher dan kaki diikat yang diberi beban batu seberat 40 rithil''^).'* 
Al-Buwaithi berkata: "Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menciptakan 
makhluk dengan kata 'Kun J (jadilahf), rnaka makhluk itu pun jadi 
(ada). Jika kata ^Kun itu makhluk, seakan-akan suatu makhluk dicipta- 
kan oleh makhluk lain. Jika aku dimasukkan untuk menghadapnya 
(yaitu, Khalifah al-Watsiq), aku akan (tetap) berkata jujur padanya. 
Aku akan mati dalam belenggu ini sampai datang satu kaum yang 
mengetahui bahwasanya telah mad dalam keadaan belenggu segolongan 
manusia karena masalah ini." 

Al-Buwaithi jitfe wafat dalam keadaan terbelenggu di penjara 
Irak pada tahun 231 H. 78 

Selain empat orang yang telah kami sebutkan di atas, masih 
banyak murid-murid Imam asy-Syafi'i iilg lainnya. Namun, cukup 
hanya mereka yang kami sebutkan karena mereka itu adalah murid- 
murid Imam asy-Syafi'i -%££ yang paling populer/ 9 



" 7 Satu rithil sama dengan kurang lebih 140 dirham, dan 1 dirham - 2,975 gram 
eims. Lihai kiub ai '-Fiqbul-lslaami tea AdiUatubu jilid I.-" cnl 

78 Lihat kiub Siyar A'laamin AWtt/<tt'(XII/358). 

7<5 Lihat kilab Matiaaqibiisy Syafi V oleh al-Baih-iiji (11/324-325) dan Talxl?.ii\ni\ Kaman! 

(Ul/1161). 
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Pcmbahasan Keenam : 

KITAB-KITAB KARANGAN IMAM ASY- 
SYAFI'I >M 

Para ulama telah menyebutkan karangan Imam asy-SyafPi $&£ 
yang tidak sedikit, di an car a karangannya 80 adalah: 

A. KITAB AL-UMM 

Sebuah kitab tebal yang terdiri dari empat jilid (volume) dan 
berisi 128 masalah. Al-Hafizh Ibnu Hajar *i5$ berkata: "Jumlah Kitab 
(masaJah) dalam kitab al-Umm lebih dari 140 bab -wallaabu a'lam-. 
Dimulai dari Kitab "ath-Thahaarah" (masalah bersuci) kemudian 
Kitab "as-Shalaah" (masalah shalat)," Begiiu seterusnya yang beliau 
susun berdasarkan bab-bab fiqih. Kitabnya ini diringkas olch Imam 
al-Muzani yang kemudian dicetak bersama al-Umm. Sebagian orang 
ada yang menyangka bahwa kitab ini bukanlah buah pena dari Imam 
asy-Syafi'i ^SUS, melainkan karangan al-Buwaithi yang disusun oleh 
ar-Rabi' bin Sulaiman al-Muradi Q&u. Ven-tabqtq kitab Manaaqibnsy 
Syafi'i, Imam al-Baihaqi ik£v, il telah membantah sangkaan itu sebagai- 
mana Syaikh Ahmad Syakir iii£ membantahnya saat men-tahqiq 
kitab ar-Risaalab karya Imam asy-Syafi'i #U*£. 82 

Yang pertama kali mengatakannya adalah Abu ThaUb al-Makki 
dalam kitabnya, Quutul Qultiul^ 3 , yang diikuti oleh Abu Hamid al- 
Ghazali, 84 lalu ditulislah sebuah risakh baru tentang ini, 

Bersama dengan kitab al-Umm, dicetak pula kitab-kiiab lainnya, 
yaitu: 

1. Kit&b Jimaa'ul-'Ilmi, sebagai pembelaan terhadap as-Sunnah dan 
pengamalannya. 

2. Kitab Ibtbaalul Ist&saan, sebagai sanggahan terhadap par&fnqaha 
(ahh fiqih) dan madzhab Hanafi. 



80 [. ilia'_ kitab Tawdcttit Ta-siii (Kim, 155). 

81 Mukadimah Manaaqibusy Syafi'i 0/33) dan setelahnya. 

82 Mukaddimah kitab ar-Risaalab (him. 9). 
" Quutul Qtdmtb (11/227-228), 

84 Ibyoa* Vluumiddm 01/185), 
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3. Kitab perbcdaan antara Imam Malik dan Imam asy-Syafi'i £Ww. 

4. Kitab ar-Radd 'alaa Muhammad Inn al-Hasan (Bantahan terhadap 
Muhammad bin al-Hasan *iu!£). 85 

B. KITAB ARRIS AALATULJADIIDAH 

Sebuah kitab yang telah dicetak dan di-tabqiq (direliti) oleh 
Syaikh Ahmad Syakir #U*5, yang diambil dan riwayat ar-Rabi' bin 
Sulaiman dari Imam asy-Syafi'i & ?4*j- Kitab ini terdiri dari satu 
jilid besar. 

Di dalam kitab ini Imam asy-Syafi'i -*&5£ berbicara tentang 
al-Qur-an dan penjclasannya, juga membahas tentang as-Sunnah 
berikut kedudukannya dari al-Qur-an al-Karim. Bcliau mengemuka- 
kan bahwa banyak dalil mengenai kcharusan berhujjah dan ber- 
argumentasi dengan as-Sunnah. Bcliau juga mcngupas masalah Nasikb 
dan Mansukb dalam al-Qur-an dan as-Sunnah, menguraikan tentang 
'Hal ('illat/caczt) yang terdapat pada sebagian hadits dan alasan dari 
keharusan mengambil hadits ahad sebagai hujjah dan dasar hukum, 
seita apa yang boleh dipcrselisihkan dan yang tidak bolch diperselisih- 
kan di dalamnya. 

[mam asy-Syafi'i <$& juga menyebutkan dahl tentang diakui- 
nya hadits <»&»</, ijma' dan hal yang berkenaan dengannya, serta qiyas: 
pembagian dan syarat-syaratnya. Imam asy-Syafi'i &J?5 juga berbicara 
tentang ljtihad, istibsan, dan hal lainnya. 

Dalam kitabnya ini Imam asy-Syafi'i i*i» menulis muqaddimah 
yang sangat berbobot yang menunjukkan kebaikan niatnya. Imam 
asy-Syafi'i ;iir£ berkata: 

"Segenap puji hanya milik Allah yang telah menciptakan langit 
dan bumi, sena telah menciptakan kegelapan dan cahaya. Kemudian, 
orang-orang yang kafir kepada Rabbnya, mereka melakukan penyim- 
pangan (bcrpaling). 



85 Kitab al-Umm adakh kitab yang sangat masyhur, yang telah banyak bercdar dan 
dicetak berkali-kali. 
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Segala puji hanya bagi Allah, yang untuk mensyukuri salah 
satu nikmat-Nya tidak akan terwujud, kecuali kesyukuran itu merupa- 
kan sebuah nikmat dari-Nya. Menunaikan nikmat-nikmat-Nya yang 
telah lalu akan mcmunculkan nikmat baru yang juga menuntut rasa 
syukur kepada-Nya. 

Orang-orang yang menyifati-Nya tidak akan mencapai hakikat 
keagungan~Nya. Hakikat keagungan-Nya itu sesuai dengan yang 
disifatinya sendiri dan melebihi apa yang disifati oleh hamba-hamba- 
Nya. Aku memuji Allah dengan pujian yang sesuai dengan kemuliaan 
wajah-Nya dan keagungan-Nya. Aku memohon pertolongan kepada 
Allah dengan permohonan pertolongan orang yang tidak mempunyai 
daya dan kekuatan, kecuali dengan bantuan-Nya. Aku memohon 
kepada Allah hidayah/petunjuk yang barang siapa mendapatkannya, 
maka ia tidak akan sesat. Aku memohon magkfirab dan ampunan 
kepada-Nya atas apa yang telah dan akan aku perbuat dengan per- 
mohonan ampun orang yang mengakui penghambaan hanya kepada 
Dia. Orang yang mengetahui bahwa tidak ada yang memberi ampunan 
terhadap dosa dan tidak ada yang dapat menyelamatkan seseorang 
darinya, kecuali Dia. Aku bersaksi bahwa tidak ada Uah, kecuali Allah, 
Yang Tunggal, tidak ada sekutu bagi-Nya; dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya." 

Syaikh Ahmad Syakir <&&■> telah memberikan muqaddimah 
yang sangat berbobot dalam kitab ini yang menjelaskan nilai ilmiah 
yang dimilikinya. Syaikh Ahmad Syakir juga memberikan bantahan 
kepada orang-orang yang meragukan bahwa kitab ini adalah tulisan 
Imam asy-Syafi'i &&■). Selain itu, Syaikh Ahmad Syakir l&nx menyebut- 
kan pula sebab atau latar belakang mengapa Imam asy-Syafi'i iiiw 
menulis kitab ini. 

Selain kedua kitab yang kami sebutkan, ada beberapa kitab 
lain yang dinisbatkan kepada Imam asy-Syafi'i 5A$£, seperti kitab 
a!-Musnad t aS'Snnan y ar-Radd 'alal Baraahimah, Mihnatusy Syafi'i, 
Ahkaamtd Qur-an, dan yang lainnya. Sebagiannya lenyap dan sebagian 
lagi dihimpun olch beberapa orang dari kalangan asy-Syafi'iyyah. 86 



86 Untuk mengetahui lebih jauh karya Imam asy-Syafi'i -^jS, sibkan lihat; Mettaa- 
({Unity Synfi'i olch al-Baihaqi (1/245-246), Tatuaalit Ta-siis (him. H7-157), Mu'jamul 
Udahta* pCVn/324-327), dan Ftbrisui Imam Ilmt Nadim (him. 295-296). 
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PASAL 2 

DASAR-DASAR IMAM ASY-SYAFFI 
DALAM MENETAPKAN 'AQIDAH 

DAN PERBANDINGANNYA 

DENGAN MANHAJ SALAF 

DAN MUTAKALLIMIN 



Pembahasan Pertama : 

MANHAJ SALAF DALAM 
MENETAPKAN 'AQIDAH 

Pembahasan ini akan diawali dengan mengemukakan ta'rif 
(definisi) kata salaf menurut etimologi (bahasa) dan menurui termino- 
logt (istilah) seria penjelasan kata-kata tersebut ketika disebutkan 
secara mutlak. 

TA'RIF (DEFINISI) AS-SALAF 

As-Salaf secara bahasa atau etimologi, menurut pengarang kilab 
Lisanul 'Arab, berasal dari kata $alafa y yaslufu, tuhtfan dan stdfflfim 
yang artinya taqaddama (mendahului). Salaf adalah orang yang men- 
dahuluimu, yang terdiri dari bapak-bapakmu dan keluargamu yang 
lebih dahulu atau lebih tua usianva dan lebih mulia darimu. 



Manhaj 'Aqidali imam asy-Syafi'i Rahimahiiitahu Ta'ala 53 



Pengarang Lisanul 'Arab berkata: "Oleh karena itu, geaerasi 
awal yang terdiri dari para Tabi'in dinamakan as-Salafusb Shalib.''^ 

As-Salaf secara isiilah acau terminologi diperselisihkan olch 
para ulama. Sebagian ada yang membatasi hanya untuk generasi di 
masa tertentu tanpa mehhat kriteria atau sifat-sifat yang menjadikan 
mereka layak disebut salaf. 

Al-Qalsyani berkata: "Salafush Shalih ialah generasi awal 
yang teguh dalam ilrau dan mengambil petunjuk Nabi Q serta 
memelihara sunnah beliau. Mereka adalaii orang-orang yang dipilih 
Allah $a untuk menjadi sahabat Nabi dan menegakkan agamanya. 
Mereka diridhai para ulama pemimpin ummat dan mereka berjihad 
fi sabilillah dengan sebenar-benar jihad. Mereka juga sibuk menghabis- 
kan usianya untuk berdakwah, membimbing dan menaslhati ummat 
ini serta memberi manfaat kepada mereka, dan berkorban mencari 
ridha Allah dengan jiwa mereka. Allah ^ telah memuji mereka dalam 
Kkab suci-Nya: 

"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang 
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang kafir, tetapi 
berkasih sayang sesama mereka .... " (QS. Al-Fat-h: 29) 

Firman-Nya di tempat lain : 



* + -- 

". ** '" iff* - Jfif ** d*i ' •'*' * r^*f- 



1 Lihat !«*»»«/ Mwt(IX/158-159), 
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"(Jitga) bagi orang-orang fakir yang berbijrab yang dittsir dan 
kampung halaman dan dari harta bcnda mereka (karena) men- 
cari karttnia dari Allah dan keriiUiaan-Nya dan mereka menolong 
Allah dan Rasul-Nya. Mereka itttlab orang-orang yang benar, n 
(QS. Al-Hasyr: 8) 

Allah 3£ juga telah menyebutkan kaum Muhajirin dan Anshar. 
Kemudian, memberi pujian kepada orang-orang yang mengikuti 
mereka dan Allah ridha terhadap orang-orang yang datang setelah 
mereka serta mengikuti jejaknya. Dia juga mengancam dengan adzab 
bagi mereka yang menentangnya serta yang mengikuti jalan selain 
jalan mereka. 

Allah 3£ berfirman: 

iS iftf 5 Q& £ -ill {j* JjljlT £&* J^j £ 



"Am barang siapayang menentang Rami sesudah jelas kebenaran 
baginya, dan mengikuti jalan selainnya jalan orang-orang yang 
beriman, Kami akan palingkan dia ke mana dia berpaling 2 dan 
Kami masukkan la ke dalam Neraka Jabannam, dan Jabannam 
ittt adalab seburuk-buruk tempat kembali. " (QS. An-Nisaa': 115) 

Dengan demikian, wajib mengikuti apa yang mereka riwayat- 
kan dan meneladani apa yang telah mereka amalkan, serta memohon- 
kan ampun untuk mereka. 

Allah @k berfirman: 

j^ 1 ^.j^ljj^^ (^^-vcr? >^ ^JL^ST 



- Yakni, kc dalam kescsaian yang telah dikuasainya dan Allah membiarkan mereka 
biTgclimang dalam kesesaun tersebut. "**•- 



Mtwhaj 'Aqidtih Imam asy-Syaft'i RahimahuKahu Ta'ala 55 



4 #£ Slj ^fU Ujfc. ^>.Jl'l &>Vj GJ 

*Ddrt orangorang yang da tang setelab mereka (Muhajirin dan 
Ansbar), mereka berdo'a: 'Wahai y Rabb kami f ampunilah kami 
dan saudara-sandara kamiyang telah beriman lebih dabuiu dari 
kami, danjanganlab Engkau jadikan dalam hati kami kedengkian 
terhadap orang-orangyang beriman. Wdhak Rabb kami, sesunggnb- 
nya Engkau Maba Penyanttm lagiMaba Penyayang. " (QS. Al- 
Hasyr: 10) 

As-Saia/hhh mereka yang lebih dahulu. Salaf seorang laki- 
Iaki adalah kedua orang tuanya yang telah hidup mendahuluinya. 3 

Imam Abu al-Hasan* Q$k> dalam syarahnya terhadap kitab 
ar-Risalah berkata ketika sampai pada ucapan pengarangnya (tentang 
mengikuti Salafush Shalih): "Mereka adalah para Sahabat yang harus 
diikuti, baik ucapannya, perbuatannya, takwil, serta istinbatb (pe- 
nyimpulan hukum) dari hasil ijtihad mereka." 

Al-'Adawi ii5a dalam basyiyab-nya berkata sebagai berikut: 
"Isrilah 'Salafush Shalih* dibcrlakukan terbatas pada para Sahabat. Ibnu 
Naji J A&£ berkata; 'Salafush Shalih adalah sifat yang ketika disebut 
sccara mutlak berlaku khusus untuk para Sahabat saja dan tidak ber- 
laku untuk selam mereka. 1 " 

Ulama lain mengatakan bahwa pembatasan definisi as-Salaf 
dengan masa tertentu saja tidaklah cukup, tetapi harus ada tambahan 
sifat lain sehingga sifat atau kriteria itu benar-benar terpenuhi. Dalam 
kaitan ini Syaikh Muhammad Ahmad Khaffaji berkata: "Pembatasan 
maksud as-Salaf dengan masa tertentu tidaklah cukup, melainkan 
harus ditambah dengan kntena lain> yaitu kecocokan pandangan 



J 



TahriirulMaqaalab 36, berupa manuskrip di al-Jami'ah al-Islamiyah (no. 604). 
* Dia adalah 'All bin Muhammad bin Muhammad bin al-Muhammad bm Khalaf 
al-Manufi, sal ah seorang pemberi syarah dan uraian terhadap risalah Ibnu Abi 
Zaid al-Qirawani, Willi pada lahun 939 H. Lihat: Nailtil Ibtibaaj bi Tathrimd- 
DiihiWj (him. 212). Lihal pula: Ilaasyiyaltil 'Adawt atas syarah tersebul (1/106). 
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dengan al-Qur-an dan as-Sunnah, dan ruh keduanya. Maka siapa saja 
yang pandangan dan pendapatnya bertentangan dengan al-Qur-an 
dan as-Sunnah, berarti ia bukan salafi meskipun ia hidup pada zaman 
Sahabat, Tabi'in, atau Tabi'it-Tabi'in.**^ 

Ibnu Hajar al-Qathari berkaia: "Atas dasar ini, yang dimaksud 
dengan madzhab as-Salaf lalah ajaran yang dipegang teguh oleh para 
Sahabat yang mulia (kcndhaan Allah atas mereka), para Tabi'in, para 
Tabi'it-Tabi 'in, dan para imam yang terdiri dari mereka yang telah 
diakui keimamannya dan telah dikenal kedudukannya dalam agama 
ini. Para imam yang ucapan dan pandangannya telah dikutip dan di- 
ambil oleh para ulama kbalaf, seperti imam yang empat (Imam Abu 
Hanifah, Imam Malik bin Anas, Imam asy-Syafi'l, dan Imam Ahmad 
bin Hanbal & *-!■*•>"**■*■) i Itnam Sufyan ats-Tsauri, al-Laits bin Sa'ad, 
'Abdullah bin al-Mubarak, an-Nakha'i, al-Bukhari, Muslim, dan seluruh 
ulama hadits yang tidak dituduh atau dinyatakan pembawa bid'ah atau 
dikenal dengan gelar yang tidak diridhai seperti Khawarij, Rafidhah, 
Murji'ah,Jabariyah, Jahmiyah, dan Mu'tazilah." 6 

Dengan demikian, sebutan as-Salafberhku bagi para imam al- 
mutaqaddimin (yang terdahulu) yang terdiri dari para ulama generasi 
pettama, kedua, dan ketiga yang diberkahi. Mereka adalah para Sahabat, 
Tabi'in, dan Tabi'it Tabi'in yang disebutkan dalam hadits Rasulullah 
'£$* yang berbunyi: 

*t * * * * * , > * * . * 

f 'j* 1 hg*i f r&yi &W r p¥y& erf*" 1 (^ i/j* Lr ,UJI jf ) 

"Sebaik-baik manusia adalah generasiku lalu generasi sesudah 
itu kemudian generasi setelahnya. Setelah itu, datanglah kaum 
yang kesaksian sal ah scorang dari mereka mendahului sumpah- 
nya dan sumpahnya mendahului kesaksiannya," 7 



5 Lihat: al-'Aejiidatidlslaamiyyab bainas Sabifiyyah wal Mtt'tazJab (him. 21). 

Lihal: al-'Aqiidatta Salafiyyaf} inAddlitltiad 'Aqhyydj ratri Naqltyyab oleh Ibnu Hajar 

aJ-Qathari. 
7 HR. Al-Bukhari dalam Fadixia-ilitsl} Sljahoabalt (III/1335). Diriwayatkan juga oleh 

Muslim dalam Fadbaai/uib Shabaabah (IV/1963). 
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Salafi sekarang ini adalah orang yang iltizam (komitmen) ter- 
hadap 'aqidah, fiqih, dan ushul para imam dalam menapaki manhaj 
dan hidayah mereka. Salafi mengambil semua jalan dan metode mereka 
lalu bev-iltizam dengannya. Wala' dan Zwra -nya tcgak di atas garis 
tersebut, sekalipun mereka dtpisahkan dengan masa dan tempat yang 
saling berjauhan. Adapun orang yang mengambil sebagian cara dan 
metode mereka dengan meninggalkan sebagian lainnya, ia bukanlah 
seorang salafi sekalipun menamakan dirinya salafi. s 

Istilah salaf ini muncul dan populer ketika timbul pertentangan 
sekitar dasar agama yang terjadi antara kelompok aliran ilmu kalam 
yang masing-masing dari mereka mengaku sebagai kelompok Salaf 
menurut pandangan masing-masing, Oleh karena itu, hams dimuncul- 
kan beberapa kaidah dan dasar yang jelas serta baku untuk ajaran 
salafi agar menjadi jelas kritenanya bagi orang yang in gin mengikuti 
generasi salaf. Dengan adanya kaidah dan dasar-dasar itu, maka dapat 
dibedakan mana yang benar-benar tergolong salaf dan mana yang 
hanya mengklaim. 9 

Kaidah-kaidah atau dasar-dasar itu dapat kami ringkas sebagai 
berikut: 

Kaidah pertama : 

Mengambil Lahiriah al-Qur-an dan as-Sunnah 
dalam sctiap Masalah 'Aqidah 

Ini dilakukan karena Allah 91 menjamin bahwa orang yang 
memegang teguh keduanya tidak akan pernah sesat dan celaka, sebagai- 
mana Dia firmankan: 

Cr-i dp 'J 1 * ^3 J^ # U^ Z$ cr^ $ 



Lihai kitab al-Tafsiir wai Mufassirttun oleh al-Maghrawi (i/17-20), Fadhlu ilmis 
Salitf 'alal Khalafwaslt Sbifaatul ilahiyyaij/U Kitaab'was-Sunnah (him. 57), Qtiwja'idul 
Manbaj as-Siilafi (him. 10-12), dan Muhaadijaraat fu Salafiyyah (him. 10-12). 
'' Lihai kitab ash-Shifdatttl Ilaahiyyaat {him, 57-58) dan Qawaa'idulManbaj ai-Salafi 
(him. 35). 
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"... Mf&f barang siapa yang mengikuti hidayab/petunjuk-Ku, ia 
tidak akan sesat dan tidak akan celaka. Dan barang siapa ber- 
paling dart permgatan-Ku, sesunggtttmya baginya penghidupan 
yang sempit, dan Kami akan menghimpimnya pada bari Kiarnat 
dalam keadaan buta. u {QS. Thaha; 123-124) 

Ibnu 'Abbas *& berkata: "Allah akan menjamin orang yang 
membaca al-Quran dan mengamalkannya, yakni bahwa ia tidak akan 
sesat di dunia dan tidak akan celaka di Akhirat." 10 

Rasulullah & bersabda; 



"Aku tinggalkan untuk kalian sesuatu yang barang siapa ber- 
pegang teguh kepada keduanya, pasti tidak akan pernah sesat 
selama-lamanya setelahku, yaitu Kitabullah dan sunnahku." 11 

Di antara hal yang paling penting dalam berpegang teguh 
dengan al-Qur-an dan as-Sunnah adalah memahami permasalahan 
'aqidah. Hal ini dikarenakan akal tidak mampu mengetahui secara 
rinci icntang masalah 'aqidah, kecuali dengan perantaraan wahyu. 
Jika seorang Muslim berpegang teguh dengan wahyu Allah tfe, sungguh 
ia telah berpegang teguh pada tali Allah yang kokoh serta mendapat 
pctunjuk menuju jalan yang lurus. 



10 Imam as-Suyuthi dalam kitabnya, ad-Dttrrul-Mantwur (V/607), mciivebutkan 
bahwa dalil itu diriwayatkan oleh al-Firvabi, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi 
Syaibah, 'Abd bin Humaid, Muhammad bin Nasr, lbnui Munzdir, Ibnu Abi 
Haiim, dan al-Hakim. Al-Hakim mcnshahihkannya. Diriwayatkan pula oleh 
al-Baihaqi dalam Syu'abul-Iimaan. 

'* Diriwayatkan oleh Imam Hakim dalam al-Mmtndrak (1/93) dengan dua n way at 
dari Ibnu 'Abbas dan Abu Hurairah, Dishahibkan oleh Syalkh al-Albani dalam 
Sbabiibid Jaami' asf^Sfjaghiir (no. 2934). 
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Ada beberapa perkara yang masuk ke dalam kaidah penama, 
di antaranya adalah: 

1. Mendahulukan naql (wahyu) a Las 'aql (akal) 

Yang kami maksud dengan naql (wahyu) adalah dahl-dalil syar'i 
yang tertuang dalam al-Qur-an dan as-Sunnah. Yang dimaksud dengan 
akal ialah dalil-dalil 'aqli yang dibuat oleh para ulama ilmu kalam dan 
mereka menjadikannya sebagai agama yang dapat menundukkan/ 
mengalahkan dalil-dalil syar'i. 

Mendahulukan dalil naqli atas 'aqli bukan berarti para Salafush 
Shalih tidak menggunakan akal. Akan tetapi, maksudnya adalah dalam 
menetapkan 'aqidah mereka tidak mcnempuh cara scperti yang di- 
tempuh para ahli kalam yang menggunakan rasio semata untuk me- 
mahami masaJah-masalah yang sebenarnya tidak dapat dijangkau oleh 
akal dan menolak dalil naqli (dalil syar'i) yang bertentangan dengan 
akal atau rasio mereka. Oleh sebab itu, mereka berkata: "Jika dalil naqli 
{syar'i) bertentangan dengan dalil 'aqli (akal), kami akan mengedepan- 
kan dalil 'aqli karena dalil naqli itu sifatnya zffanni (dugaan), sedangkan 
dalil 'aqli bersifat qath'i (pasti). 1 * Sementara Ahlus Sunnah meniadakan 
pertentangan antara dalil naqli dan 'aqli. Oleh karena itu, Imam Ibnu 
Abi al-'Izz al-Hanafi *a55 berkata: "Syan'at itu tidak daiang membawa 
sesuatu yang dianggap mustahil oleh akal, tetapi ia tcrkadang datang 
membawa sesuatu yang membingungkan akal." 12 

Imam Abu al-Muzhaffar as-Sam'ani ii>3w berkata: "Ketahuilah 
bahwa madzhab Ahlus Sunnah mengatakan akal tidak mewajibkan 
dan tidak melarang sesuatu bagi seseorang, Maka tidak ada hak baginya 
untuk menghalalkan atau mengharamkan sesuatu, sebagairnana juga 
tidak ada wewenang baginya untuk menilai baik atau buruk. Seandai- 
nya tidak daiang kepada kita wahyu, tidak ada bagi seseorang suatu 
kewajiban agama pun dan tidak ada pula yang namanya pahala dan 
dosa."l3 



12 Syarhul 'Aqiidah ath-Tihihuiwiyyab (him. 399). 

13 Al-IIujjabjtBayanal-Mabajjab (1/315). 
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Selanjutnya, Imam as-Sam'ani £Wj£ berkata: "Ahlus Sunnah 
mengatakan bahwa inti agama adalah mengikuti atau taat, sedangkan 
yang ma'qtd (rasional) itu pun ikut kepadanya. Seandainya dasar agama 
adalah yang ma'qttl, niscaya ummat manusia tidak membutuhkan 
wahyu Nabi, perintah, dan larangan (agama pun tidak ada gunanya), 
sememara setiap orang akan bicara sesuai dengan keinginannya." 14 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah &S£ berkata: "Di antara jalan 
yangditempuh oleh Ahlus Sunnah adalah mereka sangat mengutama- 
kan firman Allah mclcbihi ucapan yang lain dari golongan manusia 
dan mereka mendahulukan biciayab (luntunan) Muhammad ££ atas 
tuntunan dan petunjuk siapa saja. Mereka mengikuti jejak Rasulullah 
£&, baik lahir maupun bathin." 15 

Syaikhul Islam juga berkata: "Apa yang diperdebatkan oleh 
manusia dari masalah sifat, takdir, ancaman, asma' (nama-nama Allah), 
perintah berbuat kebajikan, larangan dan kemungkaran, dan lainnya, 
maka mereka (Ahlus Sunnah) mengembalikannya kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Mereka menafsirkan lafazh yang bersifat umum yang men- 
jadi perselisihan orang yang suka berselisih dan berbantah-bantahan. 
Mereka menetapkan dan mengakui jika maknanya sesuai dengan al- 
Kitab dan as-Sunnah, sedangkan yang tidak sesuai dengan keduanya, 
mereka membatalkannya dan tidak mengikuti hawa nafsu dan zhann 
(dugaan). Sebab, mengikuti dugaan adalah suatu kebodohan dan me- 
nuruti hawa nafsu tanpa hidayah Allah adalah suatu kezhaliman." 16 

Di tempat lain, Syaikhul Islam &&£ berkata: "Suatu hal yang 
patut diketahui bahwa apabila tafsir al-Qur-an dan al-Hadits itu datang 
dari Nabi &, maka tidak diperlukan lagi penafsiran ahli bahasa karena 
tafsir dari Nabi ^ sudah jelas. Di antara nikmat Allah $£> yang paling 

*) Maksudnya adalah — uulLiabit a'lam — baik dan buruk yang mcndalangkan pahala 
dan siksa. lbnul Qayyim berkata: "Yang benar dan tidak dapat dibantah bahwa 
perbuatan itu sendiri ada yang baik dan ada yang buruk, sebagaimana juga ada 
yang bermanfaai dan ada yang berbahaya, ictapi pahala dan dosa banya ada pada 
perintah dan larangan. Perbuatan keji dan munkar seluruhnya buruk, tapi ber- 
kenaan dengan sanksi dan siksa bagi si pclakunya ilu bcrkaitan dengan syari'at. 
Lihat kitab Madarij ai-Salikin 0/127), &tn AUjmu' Futawa (VUI/90), dan setcrusnya. 

14 Ai-HujjabJtaJ-Bayanal-Mabffjjah (1/315). 

15 Majmtm' FatMwaa (III/ 157). 

16 Ibid. (II 1/347). 
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besar yang Allah *$£ anugerahkan kepada mereka (Ahlus Sunnah) adatah 
kuatnya mereka dalam memegang teguh al-Qur-an dan as-Sunnah. 
Karena ltu, di antara dasar yang disepakati, yang datang dari para 
Sahabat dan para Tabi'in -&• ^-j t adalah seseorang sama sekali tidak 
ditolerir bila dia menentang atau menyalahi al-Qur-an, baik dengan 
pendapat atau rasionya maupun dengan analogi atau perasaannya." 

Al-Qur-an adalah pedornan dan pemandu yang diikuti. Tidak 
kita jumpai seorang salaf pun yang ucapannya bertentangan dengan 
al-Qur-an karena mengambil rasio, analogi, enaknya bahasa, perasaan, 
maupun mukasyafab (pengakuan tentang tersingkapnya sesuatu dengan 
mimpi/firasat). Tidak ada pula yang pernah mengatakan bahwa dalam 
masalah ini terdapat pertentangan antara 'aql dan naql, apalagi mengata- 
kan bahwa kita hams mendahulukan akal, atau dalil-dalil naql yaitu 
al-Qur-an, al-Hadits, dan aqwal (ucapan dan pendapat) Sahabat dan 
Tabi'in, harus diserahkan maknanya kepada Allah saja atau ditafsirkan. 

Generasi salaf tidak pernah menerima adanya pertentangan 
antara ayat, kecuali adanya ayat yang ditafsirkan dengan ayat lain, 
atau di-mansukb (dihapus) oleh ayat lain, atau ditafsirkan oleh sunnah 
Rasulullah &. Karena, sunnah Nabi & menjelaskan al-Qur-an dan 
merupakan penafsiran dari al-Qur-an. 17 

Syaikhul Islam #i>5£ menulis kitab yang berjudul Dar'u Ta-'arudb 
al-'Aqli an-Naqli dengan bersandar kepada kaidah ini. la mengatakan 
bahwa antara naqii (dalil syar'i) yang shahih dan akal sehat yang terang 
tidak akan bertentangan selama-lamanya. 

2, Mengimani lahiriah Nasb (nash-nash al*Qur-an dan hadits 
secara lahiriah} tanpa menyibukkan akal untuk hal-hal 
yang tidak ada gnnanya, berupa berbagai takwil dan inter- 
pretasi para ahli ilmu kalam. 

Takwil itu mempunyai tiga makna; 

a. Bermakna tafsir dan penjelasan 
Takwil dalam makna inilah yang biasa dipakai oleh para 
ahli tafsir seperti Ibnu Jarir at-Thabari $& dan yanglainnya. 



17 Ibid. (Km/27-29). 
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b, Bermakna (suatu) hakikat yang kepadanya suatu ueapan di- 
kembalikan, seperti firman Allah *%: 

"Tiadalalj mereka menunggu-nunggit, kecuali (teriaksamtnya 
kebenaran) al-Qur-an itu. Pada hari datangnya kebenaran 
pemberitaan ai-Qur-an itu, berkatalab orang-orangyang me- 
lupakannya sebelum itu: 'Sestmgguknya telab datangpara Rasul 
Rabb kami membawa yang baq (kebenaran). '" (QS. Al-A'raf: 53). 

c. Bermakna mengalihkan suatu lafazh dan makna yang seharus- 
nya ke makna lain yang jauh, dan memang ada kemungkinan 
makna tersebut dikandung oleh nash (lafazh) karena adanya 
qariinah (indikasi) yang menunjukkannya. Ini adalah benar 
dan bisa diterima jika memenuhi syarat-syaratnya. Jika salah 
satu syaratnya tidak terpenuhi, takwil itu batal (tidak di- 
terima). Adapun para ahli kalam mentakwil tanpa tenkat 
oleh syarat-syarat itu, bahkan meninggalkannya -wallahu 
a'lam-. Hal inilah yang diistilahkan oleh para ulama mereka 
dalam bak berikut : 



setiap nash yang mengesankan penyerupaan (sifat Allah dengan 
sifat makhluk-Nya), takwilkanlah nash itu 
atau serahkanlah maknanya (kepada Allah) 

dan hendaklah engkau (bertujuan) 

mensucikan Allah dari keserupaan 

dengan makhluk-Nya (dalam pentakwilan dan penyerahan 

makna tersebut.'* 1 

Itulah takwil yang mereka lakukan sebagaimana hal tersebut 
terlihat pada 'aqidah mereka, yaitu mengalihkan lafazh dan maksud 



18 Lihat kitab Jaubaratn at-Taubid (him. 40). 
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lahiriahnya yang lebih rajih (lebih kuat) ke maksud yang justru me- 
rupakan suatu kemungkinan yang marjub (tidak kuat) karena dalil 
yang mcnycrtainya. Inilah takwil yang ditolak oleh para pengikut 
Salafush Shalih yang dahulu dan yang kemudian. Karena, takwil ter- 
sebut mengarah kepada penyelewengan dan penolakan terhadap firman 
Allah 3& dan ucapan Rasulullah 4&. 19 

Dalam kaitan ini al-'AlIamah ash-Shan'ani Q&L berkaia: "Dasar 
pertama: Telah diketahui secara mendasar dalam agama, yaitu setiap 
isi al-Qur-an adalah haq, bukan kebathllan; suatu kebenaran, bukan 
kedustaan; hidayah, bukan kesesatan; ilmu, bukan kebodohan; dan 
keyakinan bukan suatu keraguan. Dasar ini adalah dasar yang Islam 
dan Iman seseorang tidak akan sempurna, kecuali dengan mengakui- 
nya. Ini adalah rjma' (kesepakatan) yang tidak ada perselisihan tentang- 
nya. 20 

Al-Hafizh Ibnu Katsir $&v berkaia: "Mengenai firman Allah 
5fe yang berbunyi: 



i...j£\&cs-^p...-$ 



"... kemudian> Dia bersemayam di atas 'Arsy „.." (QS. Al-A'raaf: 54). 
Dalam menafsirkan ayat ini, manusia memiliki beragam pandangan 
yang sangat banyak dan tidak mungkin pada kesempatan ini kami 
menguraikannya. Tapi, pandangan yang kami ikuti berkenaan dengan 
masalah ini adalah pandangan Salafush Shalih, seperti Malik, al-Auza'i, 
ats-Tsauri, al-Laits bin Sa'ad, asy-Sya£?i, Ahmad, Ishaq bin Rahawaih 
*& rt**Ji dan lainnya yang terdiri dari para imam kaum Muslimin sejak 
dahulu maupun sekarang. Mereka berpandangan unruk mengambil 
(memahami) ayat ini seperti apa adanya tanpa menanyakan bagaimana 
(takyij), tidak menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya (tasybib), 
serta tidak meniadakan sifat ltu (ta'tbil). Sementara itu, yang u rlintas 
pada pikiran orang-orang musyabbibm {orang-orang yang menyerupa- 
kan Allah dengan makhluk-Nya) adalah dinafikan dari-Nya karena 
Dia tidak serupa dengan sesuatu pun dari makhluk-Nya. Tidak ada 



19 Lihat kitab Ibnu Taimiyab wa Qadbiyyttiu ai-Ta'wii (him. 151-157). 

20 Talbhir al-Mqad (him. 5), 
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sesualu pun yang seperti Allah dan Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat. 

Dal am hal ini pendapat orang-orang yang menganggap bahwa 
jika kita menetapkan sifat-sifat itu bagi Allah, berarti kita telah me* 
nyerupakan Allah adalah tidak benar. Bahkan, yang benar adalah seperti 
yang diucapkan oleh para imam salaf, di antaranya Imam Nu'aim bin 
Hammad, syaikh (guru) al-Bukhari 3A&y, ia berkata: "Barang siapa 
yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, berarti ia kufur. 
Barang siapa yang mengingkari apa yang Allah sifatkan untuk diri- 
Nya, berarti dia kafir. Tidak ada tasybif) (penyerupaan Allah dengan 
makhluk) pada semua sifat yang dcngannya Allah dan Rasul-Nya 
mensifatt diri-Nya St,** 

Jadi, orang yang menetapkan bagi Allah *j£ apa yang disebut- 
kan oleh ayat-ayat yang sbarib dan hadits-hadits yang sbtihxh sesuai 
dengan kebesaran Allah dan menafikan dari Allah 4fj sifat-sifat ke- 
kurangan, berarti ia telah menempuh jalan hidayah (petunjuk)^ 1 . 

3. Tidak membedakan antara al*Qur-an dan as-Sunnah 

Hal terbesar yang membedakan antara Salaf dan yang lainnya 
dari golongan pelaku bid'ah (alili bid'ah) adalah mereka mcnghormati 
dan menjunjung tinggi sunnah Nabi i&t. Sunnah bagi mereka adalah 
penjelas, penafsir, dan pengurai al-Qur-an, baik dalam bidang 'aqidah 
maupun syari'at. Oleh karena itu, Ahlus Sunnah wal Jama 'ah mengambil 
lahiriah hadits, tidak mentakwilkannya, serta tidak menolaknya dengan 
argumentasi yang lcmah. Tidak seperti ahli kalam yang mengatakan 
bahwa hadits-hadits itu adalah hadits-hadits ahad yang tidak bisa dijadi- 
kan sebagai dasar ilmu dan keyakinan. 

Imam Ahmad ^.SS berkata tentang hadits-hadits mengenai 
sifat Allah: "Kka mengimani dan meyakmmya tanpa menolak sedikit 
pun daripadanya jika isnad-nyi shahih."^ Adapun tentang hadits 
rtt'yab (melihat Allah •$& di Akhirat), Imam Ahmad iiSS berkata: "Kita 
mengimani dan mengakui hadits-hadits yang shahih. Setiap hadits 



21 Lihat: r«j)Sir Ihtit Katsir (11/22). Lihat ptila Adbwa'al Riy.m (1/234). 
-- Syarb Ushul I'liqad Abits Smtnab wal Jama'ah (no. 777). 
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yang diriwayatkan dari Nabi £•£ dengan sanadyaxig baik, maka kita 
mengakui dan mengimaninya." 23 

Imam Sufyan bin 'Uyainah iJOpy juga berkata tentang hadits- 
hadits mengenai ru'yatullah (melihat Allah pada hari Kiamat): "Itu 
adalah haq. Kami meriwayatkannya sesuai dengan apa yang kami 
dengar dari orang yang tsitjab (bisa dipercaya) dan yang kita ridhai." 24 

Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani &£v pernah ditanya 
tentang hadits-hadits yang berkenaan dengan sifat Allah. Maka ia 
menjawab: "Hadits-hadits ini diriwayatkan oleh orang-orang yang 
tsiqah (terpercaya), kami meriwayatkannya, beriman dengannya, serta 
tidak menafsirkannya."25 

Abu 'Ubaid berkata tentang sebagian hadits-hadits yang ber- 
kaitan dengan sifat Allah: "Hadits-hadits ini menurut kami adalah haq, 
diriwayatkan oleh orang-orang yang tsiqah (terpercaya) antara sebagian 
rawi dan sebagian rawi lainnya."-^ 

Kaidah kedua : 

Menghormati Ucapan para Sahabat & dengan 
Mengambil Pemahaman dan Riwayat yang Datang 
dari Mereka 

Tidak sedikit nash-nash syar'i yang menunjukkan bahwa para 
Sahabat $$■ adalah ummat Nabi $& terbaik dan orang-orang yang 
paling baik imannya, ilmunya, dan pemahamannya. Mereka adalah 
orang-orang yang paling bertakwa kepada Allah 4£ dibanding orang 
lain sehingga mereka lebih layak untuk diikuti. 

Allah 5w berfirman: 



n Ibid. (no. 889) dan asSunnxh oleh Imam 'Abdullah bin Ahmad (1/229). 
- 4 Syarb Ushul I'tiqad Ahlus Suimab nuljama'ab (no. 877). 

25 Ibid. (no. 741). 

26 Ibid. (no. 928). 
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i^jj ^ -mi ^Jei ir^V; r*.^ 1 0^'j 

"Assabiqun ai-awwalun (orang-orang yang lerdahulu lagi yang 
pertama) masuk Islam di antara orang-orang Muhajirin dan 
Anshar serta orang-orang yang mengikuti mereka dengan ihsan/ 
baik t Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridba kepada 
Allah, dan Allah menjadikan bagi mereka Surga-Surga yang 
mengalir sungai-sungai di bawabnya, mereka kekal di dalam- 
nya selama-Ltmanya. Itulah kemenangan yang besar,"(Q§, At> 
Taubah: 100) 



"Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang her- 
sama dengan did sangat keras terhadap orang-orang kafir, tezapi 
berkasib sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka rttku' dan 
sujud mencari karunia Allah dan keridliaan-Nya, tanda-tanda 
mereka tampak pada muka mereka karena liekas sujud, " (QS. Al- 
Fat-h:29) " 

Adapun hadits-hadits yang menyebutkan keutamaan mereka 
sangatlah banyak, di antaranya hadirs Abu Hurairah 4* yang di- 
riwayaikan secara marfu': 

j*i > $b ^ra-1 of ji fl-u [pjt ^ii> '^&J r£j v ) 
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is. r ,.,» ? ., .r. 



"Janganlah kamu mencaci maki Sahabat-Sahabatku. Demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-N ya, seandainya salah seorang 
di antara kamu berinfak emas sebesar Gunung Uhud, niscaya 
ia tidak akan menyamai satu mud pun dari infak mereka dan 
tidak pula setengahnya." 27 

Oleh karena itu, Rasulullah ££ memerintahkan kita untuk 
meneladani mereka manakala kita berselisih, beliau bersabda: 

«-J L^-e (*Sa*i l^r-^S WiM ^j«-J *SJ* ^5* ^ 4j] ) 

"Sesungguhnya barang siapa yang hidup di antara kamu, maka 
ia akan menyaksikan perselisihan yang banyak. Oleh karena 
itu* berpegang teguhlah kamu dengan sunnahku dan sunnah 
para Khitlafaur Rasyidin yang mendapat hidayah sesudahku. 
Genggamlah ia erat-erat dan gigitlah dengan gigi geraham." 28 

Mereka adalah orang-orang yang mendapat pujian dari Allah 
§d dan menjadi orang-orang yang kita diperintahkan oleh Nabi $& 
agar mengikuti mereka. Mereka jualah orang-orang yang menyaksikan 
turunnya al-Qur-an, mengetahui apa yang dimaksud oleh Allah dan 
Rasul-Nya, serta mengetahui asbabun nuzul (latar belakang turunnya 
ayat). Maka (atas alasan itu semua) generasi salaf melandaskan manhaj- 
nya kepada cara dan metode para Sahabat c&, Adapun di antara bukti 
yang menunjukkan kepada detailnya pemahaman salaf terhadap nash 
dan bahwa ilmu, kebaikan, keselamatan, serta kebijaksanaan itu berada 
dalam mengikuti jejak mereka (para Sahabat) adalah: 



27 Hadits dtriwayatkan oleh Muslim (1V/1967, no. 254Q). 

-* Hadiis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4607), at-Tirmidzi (no. 2816), 
Ibnu Majah (no.43), Ahmad (TV/126), dan ad-Darimi (1/44) dari hadits al-'Irbadh 
bin Sariyah *£e. Imam at-Tirmidzi setelah menyebutkan hadits ini berkata: "Hadits 
ini adalah hadits basan s/taljib." (Sunan at-Tirmidzi (tV/150)). 
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1, Bersihnya masa/zaman mereka dari berbagai bid'ah, hawa 
nafsu, dan perdebatan, serta perhatian mereka pada ilmu dan 
amal. 

2. Pada pcrmulaan Islam ketika Nabi 2& meminta mereka agar 
niengucapkan: a Laa iiaaha illallaab", sebagiannya ada yang 
menolak, bahkan mengacungkan pedang ke hadapan Nabi 
karena mereka mengetahui dan paham bahwa ucapan itu berarti 
pengmgkaran terhadap semua u ilab" selain Allah, menganggap 
mereka dan nenek moyang mereka sebagai orang-orang yang 
bodoh, serta berarti berlepas diri dari syirik dan para pelakunya 
meskipun pelaku syirik itu keluarga yang terdekat. Hal itu 
adalah sesuatu yang tidak mereka inginkan. Namun, ketika 
Allah 5£ melapangkan dada mereka umuk memeluk Islam dan 
iman telah lerhujam kuat di kalbu mereka sekokoh gunung, 
mereka pun berubah. Mereka mengacungkan pedang untuk 
membela agama ini dan melawan siapa saja yang memusuhinya 
sekalipun ia adalah keluarga yang terdekat dan kekasih yang 
paling dicintai. Ini adalah bukti bahwa iman mereka tertancap 
kuat karena didasarkan atas pemahaman yangsempurna tentang 
hakikat Islam dan 'aqidahnya. 

3« Ucapan Ibnu 'Umar <& kepada Yahya bin Ya'mur: "Jika kamu 

bertemu dengan mereka (pengingkar takdir dan sejenisnya), 
beritahukanlah kepada mereka bahwa aku berlepas diri dari 
mereka dan mereka pun berlepas diri dariku." Demi Dzat yang 
dengan-Nya Ibnu 'Umar bcrsumpah, seandamya salah seorang 
dari mereka mempunyai emas sebesar Gunung Uhud lalu ia 
menginfakkannya, niscaya Allah tidak menerimanya sampai 
ia beriman kepada takdir. Lalu, ia menyebutkan hadlts Jlbril 
yang masyhur.' 9 Jika bukan karena pengetahuan Ibnu 'Umar 
^ yang mendalam tentang urgensi beriman kepada qadha dan 
qadar serta mengimaninya merupakan salah satu rukun iman, 
tentulah ia tidak berlepas diri dari orang yang menampakkan 
keislaman, Letapi mengingkari qadha dan qadar. 

4. Kisah Shabigh bin 'Asl al-Muradi yang bcrtanya tentang ayat 

mutasyabih dalam al-Qur-an. Dikisahkan bahwa 'Umar me- 



29 Sbakib Muslim a/1). 
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nyuruhnya supaya datang. Setelah ia datang, 'Umar •& memukul 
Shabigh dengan mayang pohon kurma yang telah ia siapkan 
hingga kepalanya berdarah. Kemudian, Shabigh diasingkan 
dan 'Umar berpesan kepada orangorang agar mereka mengucil- 
kannya sehingga ia menjadi seperti unta berkurap. Acapkali 
ia datang ke suatu forum, orang-orang pun berdiri dan meninggal- 
kannya. 30 

Bukti-bukti lainnya dalam berbagai segi menunjukkan kepada 
keistiqamahan metode dan cara Salafush Shalih serta detailnya pema- 
haman mereka. Mereka adalah ummat yang paling selamat 'aqidahnya, 
paling mengenal Allah dan agama-Nya dibanding dengan yang lain, 
serta paling bijak manhaj dan jalannya/ 31 

Kaidah ketiga : 

Memelihara Akal, Yaitu tidak Membebaninya untuk 
Membahas Perkara yang di Luar Kemampuannya 
dalam Perkara 'Aqidah 

Yang demikian itu karena Allah 9§ memberikan kepada akal 
kemampuan yang terbatas sehingga ia tidak mampu mclampaui batas. 
Para salaf mengetahui hal itu sehingga mereka membatasi din dan 
pembahasan tentang perkara-perkara ghaib dan menerima sepenuhnya 
terhadap nash-nash (ayat-ayat dan hadits) tentang perkara yang di luar 
jangkauan akal tersebut serta beriman kepadanya. Peran akal terhadap 
perkara-perkara ghaib menurut 'aqidah salaf adalah ridha, percaya 
dengan penuh ketenteraman, menghormati keagungan Allah ifej, 
berpikir tentang makhluk-Nya yang besar dan beragam di jagad raya 
ini, serta merenungi tanda-tanda kekuasaan Allah yang ada padanya dan 
mengambil pelajaran darinya. Ini bukan berarti mereka mengesamping- 
kan akal (tidak memfungsikan akal), sebagaimana yang dipahami oleh 
dunia gereja dan tashawwuf. Sebab, apa yang dicapai oleh akal/rasio 
itu bukan suatu yang tercela secara mutlak. Akan tetapi, tercela jika 
harus meninggalkan dalil syar'i atau memprioritaskannya atas dalil 
syar'i tersebut, ataupun menyangkal dalil-dalil agama dengannya. 



"* Lihat kiiab Syarhul I'liqad Abtis Sunnah (no. 1136). 
JI ibid, a/17-20). 
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Selain itu, akal tidak boleh ikut campur dalam membahas masalah- 
masalah ghaib di bidang 'aqidah. 

Adapun dalam pembahasan soal-soal lain dari masalah 'aqidah, 
yaitu berargumentasi dengannya untuk wahdaniyah (kemahaesaan) 
Allah, ilmu, kemahakuasaan, dan kebijakan Allah, dan adanya hari 
kebangkitan dan pembalasan, maka al-Qur-an menuntut manusia untuk 
menggunakan akalnya sebagai pcnguat dalil syar'i dan pengokoh ke- 
yakinan pada 'aqidah. Oleh karena itu, siapa saja yang memperhatikan 
atau m* ntadabburkan Kitabullah $& dengan seksama, maka pasti akan 
mendapati banyak ayat yang mendorong akal manusia untuk berpikir, 
bertadabbur, merenung, dan menalar. 

Jika tidak berpcdoman kepada wahyu, akal itu past! salah. 
Karena, akal adalah salah satu di antara makhluk Allah $£. Apakah 
mata yang pandangannya terbatas dapat dipaksa untuk melihat sesuatu 
yang jaraknya ribuan mil? Apakah telinga yang pendengarannya ter- 
batas dapat dipaksa mendengar percakapan burung-burung di puncak 
gunung? Apakah tangan yang juga tak berdaya dapat dipaksa meng- 
angkat gunung? Begitu juga dengan akal, la terbatas pada kemampuan- 
nya. 32 

Kaidah keempat : 

Mewaspadai segala Bentuk bid'ah dan para Pelakunya, 
Memboikot Mercka, Meminimalisir Jumlah Pengikut- 
nya, serta Tidak Duduk Berteman dengan Mereka, 
Mewaspadai agar Jangan Sampai Menukil Syubhat- 
Syubhat Mercka dan Mcnyampaikannya kepada Kaum 

Muslimin 

Dengan sikapnya tersebut, generasi Salaf berarti telah mengamal- 
kan firman Allah $£ berikut ini: 



32 Lihat kitab 'Alaqah al-lubat ou at-Tafwidl) hi Sifat Rabb ai-'aiamin (him. 23-26). 
LJKai pula kiiab Syarab Ushid I'tiqad Abiis Sttnnab (1/56). 
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"Kama tidak akan mendapati sitatu kaum yang beriman kepada 
Allah dan hari Akhirat (yang mereka) saling berkasib sayang 
dengan orang orang yang menentang Allah dan RastdNya. " 
(QS. Al-Mujaadilah: 22). 

Begitu pula hadits Rasulullah '!& berikut ini : 

"Ikatan iman paling kuac adalah ber-wala (loyalitas) karena 
Allah $£, bermusuhan karena Allah 3£, cinta karena Allah 3£, 
dan benci karena Allah ife." 33 

Imam al-Baghawi siS$ dalam kitabnya, Syarh as-Sunnah, me- 
riwayatkan dari Sufyan ats-Tsauri *&£, ia berkata: "Barang siapayang 
mendengar suatu bid'ah, janganlah ia menyampaikannya kepada teman- 
temannya agar lidak tertanam di had mereka." 34 

Memperingatkan manusia dari bid' ah adalah sikap yang telah 
termasyhur dan telah ditetapkan oleh al-Qur-an dan as-Sunnah. Tetapi, 
hal yang masih tersamar pada sebagian manusia adalah hukum duduk 
dan berteman dengan para pelaku bid'ah. Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
mempunyai pnnsip melarang duduk dan berteman dengan pelaku 
bid'ah dan orang-orang yang dikenal sebagai pengikut hawa nafsu. 
Allah *% berfirman: 



33 Diriwayatkao oleh aih-Thabrani dalam Mu'jam at-Kabir (no. 11537) dari Ibnu 
'Abbas ^St dengan sanad lemah, tciapi mempunyai syaseabid (penguat) dari 
rixvayat Ibnu Mas'ud dan al-Bara' yang diriwayatkan oleh Ahmad dan tainnya. 
Lihat kitab Silsilah at-Ahadils ash Sbafvhah (no. 1728). 

34 Lihat: Syabr as-Sannab (1/227). 
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* > 




"£>rf« apabila kamu melihat orang-orang yang mcmperolok- 
olokkan ayat-ayat Kami t rnaka tinggalkanlab mereka sebingga 
mercka membicarakan pemhicaraan yang lain. Danjika syaitan 
menjadikan kamu iupa (akan larangan hit), maka janganlab 
kamu duduk bersama orang-orang zbalim itu setelab teringar 
(akan larangan itu)" (QS. Al-An'aam: 68) 



"Dan janganlab kamu mengikuti orang ya?tg halinya lelah Kami 
lalaikan dari mengingat Kami dan mengikuti hawa nafsunya. " 
(QS. Al-Kahfi: 28) 

Oleh karena itu, ketika pria dari ahli bid'ah datang kepada 
Imam Ayyub as-Sakhtiyani *ilw dan berkata: "Wahai, Abu Bakar, 
saya ingin benanya kepadamu tentang suatu kalimat," tetapi Ayyub 
iiir£ tidak melayaninya. Dia hanya berisyarat dengan tangannya, tidak 
berkata walaupun setengah kalimat. 35 

Imam al-Baghawi «&J£ berkata: "Boikot, berlepas din, serta 
tidak berteman dengan mereka ini dilakukan terhadap orang-orang 
yang menyelisihi masalah-masalah usbtd ('aqidab). Adapun perbedaan 
pendapat dalam masalahyicrH 5 (fiqih) dl antara para ulama adalah rahmat. 

Allah *$£ menghendaki kemudahan dalam agama bag! orang 
yang beiiman. Oleh karena itu, Allah $£ dan Rasul-Nya tidak mewajib- 
kan kepada kita untuk bermusuhan dan menjauhi orang lain karena 
perbedaan masalah furu'/ fiqih. Perbedaan seperti ini pun terjadi di 
kalangan para Sahabat 4^, padahal mereka bersaudara dan saling ber- 
kasih sayang di antara mereka. Setiap golongan ahli ilmu/ulama yang 
datang scsudah mereka memegang teguh pendapat mereka yang masing- 



35 Lihal kiub Syarhm Sunttah (1/227). 
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masing bertujuan rnencari kebenaran serra bersama-sama menempuh 
jalan petunjuk." 36 

Ini dilakukan -wallabu a'lam- dengan syarat tidak menolak 
dalil yang shakih dan fanatik terhadap madzhabnya, Karena hal itu 
merupakan penolakan terhadap firman Allah iS dan sabda Rasulullah 

Kaidah kelima : 

Mempunyai Perhatian Penuh terhadap Jama'ah 

Kaum Muslimin dan Persatuan Mereka 

Allah §S mewajibkan ummat Islam untuk bersatu, seperti kita 
jumpai dalam Kitab suci-Nya pada sejumlah ayat berikut: 



* J '1 nf. ^f- '7? ' - , -". • j»»JV - «?', 

|^iiii»-lj Iji^ij Oi^^ Ijj^o *^J iffii ^^j^j^tlA-^JI 




36 ./£«£ (1/229-230). 

37 Al-Baghawi SwS barangkali mcngisyaratkan kcpada sebuah riwayat yang di- 
msbatkan kepada Nabi !& yang berbunyi: "Perselisihan umatku adalah rahmat." 
Riwayat ini tidak ada asal-usulnya, dan ia bcrtolak bclakane dengan nash-nash 

Eang menunjukkan bahwa perpecahan itu suatu bencana dan Bersatu itu suatu ke- 
erunlungan yang Allah bcrikan kepada umat ini. Lihat aJ-Ahaadiitsitdb Dba'tifaJj 
(1/76). 
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"Dan i>erpsgang teguhlab kamu semuanya kepada tali (agama) 
Allah dan janganlah kamu bercerai-berai, dan ingatlah akan 
nikmat-nikmat Allah kepada kamu ketika kamu dahuht (masa 
Jahiliyah) bermtisuh-mimthan, kemudian Allah mempersatukan 
had kamu, lalttjadilah kamu karena nikmat Allah orang-orang 
yang bersaudara. Dan kamu telah berada di tepijurang Neraka, 
kemudian Allah menyelamatkan kamu darinya. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agarkatnu mendapat 
peiunjtik. Dan hcnclaklah ada di antara kamu segolongan yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah da ri yang munkar, mereka it it adalah orang-orang yang 
bcruntung. Dan janganlah kamu menycrupai orang-orang yang 
tela}} hercerai dan berselisih sesudah datang keterangan yangjelas 
kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa 
yangberaL"{QS. Ali-'Imran: 103-105) 

Allah iSi£ berfirman: 

<jj j^La ^ZJ &£ IjplTj ^O IjSJ* #4ll Oj^ 

"Sesunggtthnya orang-orang yang memecah-helah agamanya dan 
mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan, tidak ada sedikit 
pun tanggtmgjawabmtt terhadap mereka, "(QS- Al-An'aam: 159). 

Rasulullah & bersabda ; 

r J f ft r 

"Janganlah scpeninggalku kamu kembali menjadi kafir 
sehmgga sebagian kamu memukul lelier (membunuh) sebagian 
yang lam."- ,a 

Bcliau berpesan kepada kita : 



^ Hidiis diriu'aviikan olch al-Bukhari. Li hat kitab Entbul &uri Syamh ShahiUtit- 
Bukbari (1/317). Diriwayatkan juga oleh Muslim (t/82). 
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dLi ill* Ijm$"j ij «kUii V) lj ^Ij ^Ij ijl^ik? *il ) 

-( Wj-*! 

"Janganlah kamu saling dengki, janganlah kamu saling benci 
dan dcndam, dan janganlah kamu saling memutuskan hubungan. 
Jadilah kamu hamba-hamba Allah yang bersaudara."^ 9 

Ayat-ayat dan hadits-h adits yang mencela perpecahan dan me- 
nycru kcpada persatuan sangattah banyak. Para Salafush Shalih & p-o-^j 
celah memikirkan tentang sesuatu yang relah berhasil menyatukan 
kaum Mushmm pada aval Islam. Mereka pun mengetahui bahwa 
ummat Ini tidak akan bersatu setelah bercerai-berai, kecuali dengan 
sesuatu yang dengannya mereka dahulu bersatu. Oleh karena itu, 
mereka menempuh jalan dakwah menyeru ummat manusia untuk 
mewujudkannya dan membuang hal-hal yang menjadi benih per- 
pecahan, Allah iJfe berfirman dalam ayat berikut : 



it* *■-*-*** ¥ 










"Dan Allablab yang mempersatukan hati mereka (orang-orang 
yang beriman). Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) 
yang berada di muka btimi, niscaya kamu tidak dapat mempersatu- 
kan bati mereka, akan letapi Allah telah mei?tpersaiukan bati 
mereka. Sesunggubnya Dia Mabaperkasa lagi Mababijaksana. " 
(QS. Al-Anfaal: 63) 

Ini adalah jalan yang khusus ditempuh oleh para Salafush 
Shalih dan orang yang mengikuti jejaknya. Sementara orang yang 
selain mereka, zvala'dan hara'-nya bersandar kepada keuntungan pribadl 
dan kemaslahatannya semata. Karena itu, terjadi perbedaan antara 
satu kelompok dan kelompok yang lain. Masing-masing kelompok 
rakus terhadap kemaslahatan dan kepeniingan kelompoknya sendiri 



w Diriwaydikdii oleh Muslim (IV/1983). 
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mcskipun hams menycbabkan perpecahan dan hancurnya unimat. 
Sebaliknya, manhaj Salaf menyatukan ummat. la adalah manhaj yang 
menghimpun ummat manusia di atas Kitabullah dan Sunnah Rasulullah 
HP, tanpa melihat kemaslahatan atau kcpentingan pribadi. 4G 

Pembahasan Kedua : 

MANHAJ MUTAKALLIMIN (AHLI ILMU 
KALAM) DALAM MENETAPKAN 'AQIDAH 

A. TA'RIF/DEFINISI ILMU KALAM 

Setelah kita rnengetahui siapakah kaum salaf itu dan mcngcnal 
manhaj mereka dalam menetapkan 'aqidah, berikut ini kami ingin 
memperkenalkan madzhab yang kedua, madzhab yang berlawanan 
dengan madzhab Salaf, yahu madzhab Khalaf. Apablla madzhab Salaf 
mcmprioritaskan dahl naqli yang tcrtuang dalam al-Qur-an dan as- 
Sunnah, dan akal ikut kepadanya; madzhab Khalaf sebaliknya, mereka 
mendahulukan dalil 'aqii. 

Madzhab mereka yang dibangun di atas dasar akal ini, yang 
mereka namakan dengan ilmu kalam. Tentang definisi atau ta'rif- 
nya, kita dapati keragaman redaksi dan pcngikutnya. Penyebabnya 
-wallahu a lam- karena perbedaan/fttjwE> (golongan) masing-masing 
dan jauhnya mereka dari dalil naqli. 

Sebagai contoh, di sini kami mencoba menyebutkan defimsi 
ilmu kalam tersebut. 

Ibnu Khaldun JiliS menuturkan: "Ilmu kalam adalah ilmu 
yang mencakup bukti-bukti tentang 'aqidah keimanan melalui dalil- 
dalil 'aqli dan bantahan terhadap para pembuat bid'ah yang me- 
nyimpang dalam 'aqidah dari madzhab Salaf dan Ahlus Sunnah." 41 

Ta'rif di atas merupakan batasan yang jelas. Dengan ta'rif 
tersebut, tidak masuk di dalamnya ilmu lain yang membahas masalah 
'aqidah dengan berlandaskan dalil syar'i ,yakni madzhab Salaf. Tetapi, 



"^ Lihat kitab M.inh.ijus -Salaf fi al-'Aqidab za.-i At uirubsi fi Wabdati al-Mmlimin 
oleh Syaikh Shalih bin Sa'ad as-Suhaimi. 

' ,1 Lihat kitab Muqaddimab Ilmi Kbaldun (him. -458). 
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orang-orang yang membaca definisi ini afcan bertanya-tanya, siapakah 
salaf yang dimaksudkannya, yang 'aqidahnya dibela oleh ilmu kalam 
itu? Apakah mcreka itu para filosof atau murid-muridnya, dari golongan 
filosof yang menisbatkan dirj kepada Islam , atau mereka adalah ke- 
lompok Jahmiyyah, Mu'tazilah, Asy'ariyyah, al-Maturidiyyah. Atau 
lainnya, yang terdiri dari generasi salaf yang justru para ahli ilmu kalam 
membantah mereka melalui buku-bukunya dan menggelari mereka 
dengan gelar yang jelek, seperti, "Hasyawiyyah", "Mujassimah", 
"Musyabbihah", dan nama-nama lain yang justru nama-nama dan 
gelar itu lebih layak disandang oleh mereka kaum mutakallimin. 

Sifat yang patut diberikan kepada ilmu ini (ilmu kalam -P cnl ) 
adalah ilmu yang dengannya seseorang dapat menetapkan masalah 
'aqidali bagi yang menganutnya, membelanya, serta membantah segala 
bentuk syubhat (keragu-raguan) dengan cara berdebat, yang disebut 
dengan dalil 'aqli. 

Dengan definisi ini, maka semuzfirqab ilmu kalam masuk ke 
dalamnya, termasuk mereka yang memasukkan sebagian dalil sam 'i 
(naqh) ke dalam ilmu kalam, Karen a, penyebab masuknya ia ke dalam 
definisi ini adalah manhaj yang ditempuhnya dalam menetapkan 
'aqidah dan pembelaannya. 42 

Agar perbedaan antara madzhab Mutakallimin dan madzhab 
Salaf menjadi jelas bagi Anda, kami mencoba menyebutkan beberapa 
dasar pemikiran mereka dalam menetapkan 'aqidah: 

L Mendahulukan 'Aql (Dalil Aka.1) atas Naql (Dalil Syar'i) 

Dasar ini merupakan dasar mereka yang paling utama, yang 
dasar-dasar lain dibangun di atasnya. Karena dasar inilah, mereka 
menolak banyak masalah 'aqidah yang telah jelas-jelas ditetapkan 
oleh al-Qur-an dan as-Sunnah dengan dalih masalah-masalah tersebut 
bertentangan dengan akal/rasio. 

Suatu hal yang wajib diketahui bahwa akal itu bagi mereka 
adalah pemikiran dan pandangan yang diwariskan oleh para filosof 
yang kebingungan. Mereka menerjemahkan pemikiran para filosof 



A1 Lihat kiiab Syarhul 'AqwLtb ath-Tlhihaa'wyyah (him. 117418) dan Rayann Taibiisil 
Jahmiyyab (1/242). 
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tersebut ke dalam buku-buku mereka dan menganggapnya sebagai 

sesuatu yang qatb'i (pasti), sedangkan pandangan dan pemikiran yang 

Iain adalah zfmnni (nisbi). 

Perenungan dan pcmahaman akal sehat yang sesuai dengan 
fithrah bukanlah yang dimaksud dengan 'aqli. Sebab, akal seperti itu 
tidak pernah bertentangan dengan syari'at selama-Iamanya, bahkan 
setiap apa yang dibawa oleh al-Qur-an dan as-Sunnah mesti diterima 
oleh akal. Ini celah kami jelaskan pada halaman yang lalu dalam mem- 
bahas manhaj Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 

Pemikiran dan pandangan yang mereka namakan dengan hal- 
hal yang bersifat rasional adalah dasar agama menurut pendapat mereka, 
dan itulah yang mereka jadikan sebagai sarana untuk menetapkan 
sesuatu atau menolaknya. Jadi, dalil naqli dihadapkan kepada akal. 
Apabila cocok (dengan akal), akan diterimanya; jika bertentangan 
(dengan akal), akan ditolaknya sekalipun cara penolakan mereka ber- 
beda-beda. Imam as-Sam'ani 4SJ& berkata: "Mereka (para mutakattimiti) 
celah menjadikan akalnya sebagai juru dakwah yang menyem manusia 
kepada Allah dan menempatkan akal mereka sebagai Rasuk Jika ada 
yang berkata: 'Tiada Ilah selain Allah, akalku adalah utusan Allah, 1 
dari sisi makna hal itu tidak diingkari oleh mereka para mutakalliminr Ay 
Hal ini terlihat sangat jelas manakala kita membaca dan membanding- 
kannya dengan kaidah-kaidah umum yang dibuat oleh ar-Razi t$3v 
tentang itu, ia berkata: "Ketahuilah bahwa dalil-dalil qath'i (pasti) yaitu 
yang berupa dalil aqli> jika menetapkan sesuatu, tetapi kita mendapati 
dalil naqli (al-Qur-an dan Sunnah) yang secara lahmah bertentangan 
dengannya, ada tiga sikap yang muncul: 

Pertama, membenarkan keduanya. Ini tidak mungkin karena 
dengan membenarkan keduanya berarti membenarkan dan mengakui 
dua hal yang bertentangan/berlawanan. 

Kedua, menolak keduanya. Ini pun tidak mungkin karena 
sikap ini berarti mendustakan dua hal yang bertolak belakang. 



« Al-Hujjabft Bayaanil Mahajjah (1/317). 
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Ketiga, membenarkan apa yang ditetapkan oleh dalil naqli (al- 
Qur-an dan as-Sunnah) secara lahiriah dan mendustakan atau menolak 
apa yang ditetapkan oleh akal, dan ini adalah bathil. 

Sesungguhnya kita tidak mungkin mengetahui keabsahan dalil 
naqli terscbut, kecuali jlka kita mengetahui melalui dalil aqli. Diyakini 
adanya Pencipta dan sifat-sifat-Nya, pembuktian mukjizat terhadap 
kebenaran Rasulullah &>, dan munculnya berbagai mukjizat pada 
Muhammad t& y semuanya itu bisa diketahui melalui dalil aqli. Seandai- 
nya kita membolehkan penolakan terhadap dalil c aqli yang qath'i, 
berarti pandangan akal (yang pasti) tidak diterima (ditolak). Kalau 
demikian, berarti pandangan akal dalam masalah ushul pun ditolak 
dan akhirnya dalil naqh menjadi tidak bermanfaat, 

Maka penolakan terhadap pandangan akal demi menerima 
dalil naqli mengakibatkan tertolaknya pandangan akal dan naqli 
sekaligus, dan ini adalah sesuatu yang bathil. Karena ketiga sikap di 
atas tidak mungkin, tinggal satu sikap lagi, yaitu menilai melalui 
tuntutan dalil 'aqli yang qath'i (pasti) bahwa dalil naqli ltu mungkin 
shahih atau tidak; atau ia shahih, tetapi maksudnya bukan seperti 
yang dipahami dari lahiriahnya saja (harus ditakwil dan disesuaikan 
dengan akal -P cnl ). Kalau takwil dibolehkan, berarti itu atas dasar 
penyumbangan (pikiran) dengan menyebut berbagai takwil dengan 
rinci. Jika takwil tidak diperbolehkan, llmu tentangnya kita serahkan 
kepada Allah i£§. Inilah yang dinamakan dengan Qantin Kulli (aturan 
dasar) yang dijadikan rujukan dalam semua masalah yang mntasyahikat 
(samar), wabillah at-taufiq^™ 

Inilah Qanim kulli (aturan dasar) yang menjadi dasar bagi ahli 
ilmu kalam dalam membangun 'aqidah mereka. Satu undang-undang 
yang menjelaskan nilai al-Kitab dan as-Sunnah di mata mereka dan 
bahwa takwil yang mereka lakukan terhadap dalil syar'i merupakan 
sumbangan pemikiran dan suatu kebajikan. Apabila tidak demikian, 
dalil syar'i itu tidak ada artinya dalam me-nctapkan 'aqidah. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah «&i?J menyebutkan undang- 
undang itu di permulaan kitabnya yang khusus ditulis untuk mem- 
bant.ih mereka. Kitab tersebut ia beri judul Dar-u Ta'amdh al 'Aqli 



44 Asasut-Taqdiis (him. lf>S-l73). 



80 DasarD,nar Imam aiy-Syafi'i datum Mcnetapkan 'Aqidah ... . 



wa an-Naqli. Dalam kitab tersebut Syaikhul Islam menjelaskan secara 
rinci tentang ketidakbenaran Qanun Kuili itu. 45 

Oleh karena icy, di dalam kitab-kitab mereka dijelaskan bahwa 
dalil naqli berupa al-kitab dan as-Sunnah bersifat zhanni (nisbi) dan 
tidak bisa memberikan keyakinan. Sebaliknya, dalil 'aqli bersifat qath'i 
(pasti) sehingga apabila antara dalii naqli dan dalil 'aqli bertentangan, 
maka gugurlah (ditolaklah) dalil naqli tersebut. 46 

Atas dasar ini, para ahli ilmu kalam menolak menggunakan 
dalil naqli di dalam kitab-kitab 'aqldah mereka dan menggantinya 
dengan pandangan para filosof dan ucapan para orang bijak sebagai- 
mana yang mereka katakan. Bahkan, di antara mereka ada yang secara 
tegas mengatakan bahwa berpegang teguh dengan tekstual (lahiriah) 
al-Qur-an dan as-Sunnah merupakan dasar kekufuran -na'udzubillah-. 

As-Sanusi (wafat tahun 885 H) dalam Syarah al-Kubra berkata: 
"Adapun orang yang menganggap bahwa jalan untuk mengetahui 
kebenaran hanya dengan al-Qur-an dan as-Sunnah dan haram untuk 
memakai yang lain, maka bantahan terhadap mereka adalah, al-Qur- 
an dan as-Sunnah tidak dapat diketahui (sebagai hujjah dan argumentasi) 
kecuali dengan penalaran akal. Selain ltu, redaksi yang terdapat di 
dalam keduanya ada hal-hal yang barang siapa meyakininya secara 
lahiriahnya, berarti ia kafir dan pembuat bid'ah seperti yang dikatakan 
oleh sekelompok orang." 

As-Sanusi juga menuturkan bahwa sumber kekufuran ada 
enam. Setelah menyebutkan lima poin, ia berkata: "Yang keenam 
adalah berpegang teguh kepada lahiriah al-Qur-an dan as-Sunnah 
dalam dasar-dasar 'aqidah tanpa membandingkannya dengan dalil- 
dalil akal dan kepastian syar'i." 47 

Kami tidak mengetahui untuk apa para Rasul diutus dan kitab- 
kitab diiurunkan jika akal bisa dengan sendirinya (tanpa bantuan wahyu) 
mengenal 'aqidah secara rinci sehingga seolah-olah Allah t$5 menurun- 
kan Kitab suci-Nya kepada mereka sehingga bisa dengan seenaknya 
ditolak dan ditakwil. 



45 Dar'u Ta\tarudi>ii-'AqliwanNaqli^/4). 

46 Syarah Uthuul lYujaad Ablis Suniuih (1/53-54). 

47 SyarhtdKubra oleh as-Sanusi (him. 502). 
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Kaidah atau dasar inilah yang menjadi landasan mereka dalam 
masalah 'aqidah. Mereka juga menjadikan kaidah ini sebagai landasan 
dalam masalah ^wra' sehingga mereka mewajibkan raklid kepada salah 
seorang imam madzhab yang empat dan melarang menyalahi mereka 
sekahpun ucapan dan hasil ijtihad para 'ulama tersebut jelas-jelas 
bertentangan dengan lahiriah al-Kitab dan as-Sunnah serta bertolak 
belakang dengan ucapan para Sahabat. (Mengapa dermkian?) Sebab, 
mengambil al-Kitab dan as-Sunnah apa adanya cermasuk dasar ke- 
kufuran. 48 

Oleh karena itu, mereka menggunakan lisan-lisan mereka 
dengan penuh keberanian dalam menolak hadits-hadits Rasulullah i§& 
dengan dalih bahwa hadits-hadits itu adalah khabar (hadits) ahad 
(yang diriwayatkan oleh 1 atau 2 orang saja) yang tidak patut dijadikan 
dasar dalam masalah 'aqidah. 

Mereka juga menolak sifat-sifat Allah $% yang disebutkan oleh 
as-Sunnah, seperti sifat nuztil (turunnya) Allah, tertawa, marah, dan 
sifat-sifat Allah yang lain. Berkenaan dengan tuduhan mereka bahwa 
hadits-hadits Rasulullah £& itu merupakan hadits ahad yang tidak patut 
dijadikan dasar dalam masalah 'aqidah, akan kami jelaskan kedudukan 
yang sebenarnya pada pcmbahasan tentang sikap Imam asy-SyafTi $&££ 
terhadap hadits-hadits ahad.* 9 

2. Mentakwil Nash (Ayat atau Hadits) 

Yang dimaksud dengan takwil di sini adalah mengubah makna 
lafazh dari lahiriahnya yang jcnis-jcnisnya telah kami sebutkan di muka. 
Takwil yang dimaksud oleh para ahli ilmu kalam ialah memalingkan 
satu lafazh dari makna lahiriah ke makna lain selain yang dimaksud 
agar cocok dengan pandangan akal mereka. Di antara takwil yang 
mereka lakukan adalah takwil terhadap sifat-sifat Allah 5£, adzab 
kubur dan nikmatnya, Surga dan apa yang ada di dalamnya, serta 
Neraka dan apa yang ada di dalamnya. 



* 8 Lihat ucapan ini dan bantahannya dalam risalah Ibnu Hajar al-Quthri yang ber- 

judul Tanziihus Sttnnab -wal Qitr-an via Adlrwaa'ul-Bayaan fVH/428), 
* 9 Lihat kitab al-I'tishaam oleh Abi Ishaq asy-Syatibi (1/309), 
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Dalam hal mi penulis kitab Jaiibarat at-Tanhid berkata: 



Setiap nash (ayat dan hadits} yang mengesankan penyerupaan 
(sifat Allah dengan sifat makhluk-Nya) 
takwilkanlah nash itu atau serahkanlah kepada Allah 
(maknanya) dan hendaklah engkau (bcrtujuan) mensucikan 
Allah dari keserupaan dengan makhluk-Nya (dalam pentakwilan 
dan penyerahan makna tersebut). 50 

Makna takwilkanlah pad a bait di aras ialah simpangkanlah dan 
ubahiah. Sebagai comoh kata istawa yang makna aslinya adalah her- 
semayam, diubah menjadi berkuasa atau takwil lainnya. Adapun yang 
dimaksud dengan serahkanlah kepada Allah adalah bertawaqquflah 
(tidak menafsirkannya sama sekali dan menyerahkan maknanya kepada 
Allah), maknanya adalah diam dan tangguhkanlaJt dengan tidak menetap- 
kan dan tidak menafikan. Alasannya karena ayat-ayat sifat tergolong 
ayat yang mutasyabih dan membingungkan akal. 

Sikap ini bukanlah sikap madzhab Salaf karena madzhab Salaf 
menetapkan sifat bagi Allah $i sesuai dengan kemahabesaran dan 
kemahasucian-Nya dengan menyerahkan ilmu kaifiyab-ny& (hakikat 
sifat itu) kepada-Nya. 

Imam Syaikhul Islam #I» berkata; "Ucapan para ulama Ahlus 
Sunnah yang berbunyi: 'Ambillah ayat-ayat sifat itu sebagaimana 
adanya* adalah bantahan terhadap kaum Mu'athtbUab (kaum yang 
menolak sifat-sifat itu dari Allah). Ucapan mereka yang berbunyi: 
*Tanpa menanyakan bagaimana hakikatnya' adalah sanggahan ter- 
hadap kelompok Mtimmatstsilah (yang menyerupakan sifat Allah 
dengan sifat makhluk-Nya.). 

Begitu juga ucapan: 'Ambillah ayat-ayat dan hadits-hadits sifat 
itu apa adanya* menunjukkan bahwa tetap berlakunya pcnunjukkan 
ayat-ayat dan hadits-hadits tersebut kepada sifat-sifat yang disebutkan- 
nya. Sebab, ayat-ayat dan hadits-hadits sifat tersebut datang dengan 
lafazh dan menunjukkan makna. Jika lafazh-lafazh itu tidak menunjuk- 



50 Lihat Wmb Jaubaratut Tanhiid (no. 40). 
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kan pada makna yang dikandungnya, tentu redaksi ucapan paraulama 
Ahlus Sunnah itu mestinya berbunyi: 'Ambillah lafazh dari ayat-ayat 
dan hadits-hadits itu dengan mcyakini bahwa makna yang dikandung- 
nya bukanlah makna yang dimaksud* atau 'Ambillah lafazhnya dengan 
meyakini bahwa Allah 3£ tidak disifati dengan sesuatu yang ditunjuk- 
kan oleh lafazh itu secara hakikat.' Dengan demikian, berarti ayat- 
ayat dan hadits-hadits tersebut tidak diambil sebagaimana adanya 
kctika datang sehlngga tidak perlu ada kalimat: 'Tanpa menanyakan 
hakikatnya* karena penggunaan kalimat ini untuk sesuatu yang 
memang tidak ada adalah percuma saja dan tidak ada manfaatnya." 51 

B. SIKAP AHLUS SUNNAH WAL JAMA'AH 
TERHADAP ILMU KALAM 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengingkari ilmu kalam yang 
bid'ah ini. Mereka membantahnya dalam setiap kcsempatan, bahkan 
untuk itu, sebagian dari mereka ada yang mengarang kitab (untuk 
membantah mereka), mereka pun menjauhinya, dan menyuruh murid- 
murid dan pengikutnya untuk menjauhi kelompok ahli ilmu kalam. 

Imam Abu Hanifah *i5S berkata; "Aku telah menjumpai para 
ahli ilmu kalam. Hati mereka keras, jiwanya kasar, dan tidak peduh 
jika mereka bertentangan dengan al-Qur-an dan as-Sunnah. Mereka 
tidak memiliki sifat wara' dan takwa." 52 

Dalam kesempatan lain, Imam Abu Hanifah <&!£• berkata saat 
dkanya tentang pembicaraan yang diada-adakan oleh manusia mengenai 
sifat dan dzat Allah, ia berkata: "Ambillah hadits dan tempuhlah cara 
Salaf. Jauhi olehmu setiap hal baru karena ia adalah bid'ah." 53 

Al-Qadhi Abu Yusuf &§£, murid Abu Hanifah ii&£, berkata 
kepada Bisyr al-Marisi: "Ilmu tentang kalam adalah suatu kebodohan 
dan bodoh tentang ilmu kalam adalah suatu ilmu. Seseorang manakala 
menjadi pemuka atau tokoh ilmu kalam, ia adalah zindiq atau dicurigai 
sebagai seorang zindiq (kafir)." Ia berkata pula: "Barang siapa yang 



51 Majmwt' Fataawaa (V/39, 41. dan 42). 

52 Lihai kitab Siyar A'lasim'm Nubataa (VI/399). 
3} Sbanmd-Manttq wal-Kaidam (him. 32). 
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belajar ilmu kalam, ia akan menjadi zindiq. Barang siapa yang mencari 
harta dengan kimia, ia akan bangkrut, sedangkan orang yang mempe- 
lajari hadits-hadits aneh, ia akan menjadi pendusta." 54 

Imam Malik bin Anas &$£ berkata: Tenganut/ahli ilmu kalam 
adalah sejelek-jelek kaum. Tidak perlu mengucapkan salam kepada 
mereka dan menjauhi mereka Iebih aku sukai.* 55 

Imam Ahmad iife berkata: Temilik ilmu kalam tidak akan 
pernah beruntung selamanya. Para ulama ilmu kalam itu adalah orang- 
orang zindiq (kafir)." 56 

Imam al-Hafizh Ibnu al-Jauzi $*& berkata: "Para ulama dan 
fuqaha {ahli fiqih) ummat ini dahulu mendiamkan (mengabaikan) ilmu 
kalam bukan karena mereka tidak mampu, tetapi mereka menganggap 
ilmu kalam itu tidak mampu menyembuhkan seorang yang haus, 
bahkan dapat menjadlkan seorang yang sehat menjadi sakit. Oleh 
karena itu, mereka tidak memberi perhatian kepadanya dan melarang 
untuk terlibat di dalamnya." 57 

Generasi salaf membenci ilmu ini bukan karena ilmu ini me- 
ngandung istilah baru untuk sejumlah makna yang benar, sebagaimana 
suatu istilah untuk beragam lafazh dalam berbagai ilmu. Mereka juga 
tidak membenci dalalab (penunjukan) kepada jalan yang haq dan hujjah 
terhadap pelaku kebathilan, melainkan mereka membenci ilmu kalam 
karena ilmu ini mencakup berbagai perkara dusta yang kontradiksi 
dengan yang haq, Di antaranya adalah kontradiksi mereka (ahli kalam) 
dengan al-Qur-an dan as-Sunnah serta kandungannya yang terdiri dart 
ilmu-ilmu yang shahih, Mereka mempersulit jalan untuk mencapai 
tujuan dengan cara memperbanyak pembicaraan dan perdebatan, 
padahal cara tersebut tidak banyak membawa manfaat bagi ilmu kalam 
itu, ilmu ini bagaikan daging unta yang busuk di puncak gunung yang 
sulit didaki, bukan sesuatu yang mudah digapai atau daging segar lagi 
gemuk sehingga bisa dibersihkan. Padahal, yang terbaik untuk mereka 



54 Syarhul 'Aqiidah jith-TI}abadwiyyah (him. 75). 

55 Lihat kiub al-fatiffaa' (him. 34), 

56 Talbiu Ihliu $\\m. 112). 

57 Ibid. 
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adalih apa yang terdapat di dalam al-Qur-an sebagai keterangan yang 
paling shahih dan tafsir yang terbaik, namun (sangat disayangkan,""*) 
yang mereka kerjakan adalah mengada-ada, memperpanjang, dan 
mempersulit, sebagaimana dikatakan dalam sebuah bait: 

'&& % jxih p&\ \Js * &**£ ui $ji j ^Jtfi rj 

J — fell £>2\j Oj—k&j t^JJlij IJ— AP *£L« j^-Pjp-j OjlL-^w 

jika bukan karena persaingan di dunia ini, 

pasti buku-buku tentang debar dan bantah-bantahan 

tidak ditulis, termasuk buku al-Mughrti dan al-'Amad?% 

dengan sangkaanj mereka mengira membuka berbagai ikatan 
padahal, dengan tulisannya itu mereka justru kian bertambah 
ikatan itu 

Jadi, mereka menyangka bahwa dengan tulisan-tulisannya itu 
mereka dapat menghilangkan berbagai syubbat dan keraguan, padahal 
orang yang cerdas tentu mengetahul bahwa dengan demikian segala 
yang syubbat dan keraguan akan semakin bertambah. MustahU jika 
obat penawar, petunjuk, ilmu, dan keyakinan tidak diperoleh dari 
Kitab Allah dan sabda Rasul-Nya, tetapi malah didapatkan dari ucapan 
para ahli ilmu kalam yang kebingungan. 59 

Imam Syamsuddin adz-Dzahabi &££ berkata: "Bahkan, tidak 
sedikit orang yang mendalami ilmu kalam menghasilkan ljtihad yang 
bertentangan dengan kemurnian Sunnah. Oleh karena itu, para ulama 
salaf &■ ^j-j melarang menaruh perhatian kepada ilmu orang-orang 
terdahulu yang berasal dari kalangan ahli kalam karena ilmu kalam 
lahir dari orang-orang bijak yang tidak percaya Tuhan. Maka barang 
siapa yang ingin memadukan ilmu para Nabi *$$j$s§k dengan ilmu para 
filosof dengan kecemerlangan akalnya, maka dia harus menyelisihi 
keduanya (ilmu para Nabi dan filosof tersebut)." 60 



^ Al-Mttgbni fit 'Ilmil-Kalaam adalah kitab karya al-Qadhi Abdul Jabbar bin Ahmad 

al-Hamdani, syaikhnya kaum Mu'tazilah. Bcgitu juga dengan kitab ai-'Amad 
^ Lihat: Syarbul 'AqiidaJ) atli-Tliabaawiyyab (1/238). 
60 Lihat: Miizaanul I'tuLutl $11/1 44), 
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Muhammad bin Abdul Qawi dalam bait-bait indahnya berkata: 

&> i^ j iiur iiiii. • j» jr cot > 2M& 

* ' ' ' - T - 

jm ls^-^ 'j*i\ Jji jf) * Ujy ^iaj^i C*tf j^ !ir 



jauhilah oleh kamu 

pandangan tiap orang yang pandai menghiasi perkataannya 
ucapannya bagai racun yang di dalamnya terkandung 
keburukan 

manusia terbaik telah tiada, sementara agama telah sempurna 
yang tak membutuhkan penjelasan dan si pengmgkar Tuhan 

maka orang yang mencari Diemtl Haq dengan rasio dan 
pendapat, pastilah sia-sia, dan orang yang mengambil Ilmu 
kalam pasti tak akan mendapat hidayah 

cukuplah pertentangan di antara ucapan mereka sendiri (sebagai) 

bukti kekurangannya 

masing-masing mengklaim sambil berkata: "Kebenaran berada 

padaku maka percayalah engkau kepadaku!" 

orang yang mengikuti berbagai pendapat dan pandangan, 
pasti akan sesat dari hidayah, 

sedangkan yang mengikuti manusia yang ma'shum dalam 
agama (Muhammad *§£) pasti mendapat hidayah 

maka agama tidak lain adalah, 

ikut kepada setiap yang datang dari Allah %> dan 
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yang dibawa olch Muhammad 55», 
pembimbing dan penyampai berita gembira^* 

Al-'Allamah Ibnu Abi al-'Izz al-Hanafi iS$v juga berkata: 
"Teman-teman dari para ulama madzhab Hanafi telah menyebutkan 
dalam sejumlah fatwa bahwa apabila ada orang berwasiat (untuk mem- 
berikan sebagian hartanya) untuk para ulama di negeri/kotanya maka 
para ahli ilmu kalam tidak termasuk yang berhak mendapatkan wasiat 
tersebut. Jika seseorang berwasiat untuk mewakafkan buku-buku ilmu 
agama, para ulama salaf <i< r+f-j berfatwa untuk menjual buku-buku 
ilmu kalam (dan mewakafkan sisanya). Fatwa serupa juga disebutkan 
di dalam al-Fatawa azh-Zbainrtyab. Maka bagaimana mungkin seseorang 
sampai kepada ilmu usbttl ('aqidah) tanpa mengikutl apa yang dibawa 
olch Rasulullah £$>} Alangkah indahnya ucapan penyair berikut ini : 

wahai, orang yang keluar rumah untuk mencari ilmu 
setiap ilmu itu mengekor kepada ilmu Rasul 
engkau mencari cabang untuk memperbaiki akar? 
Bagaimana engkau mengabaikan ilmu dasar dari semua dasar? 

Nabi kita Muhammad & diberi semua ilmu oleh Allah Jfe. 
Beliau dianugerahi ilmu orang-orang terdahulu dan orang-orang ke- 
mudian dengan sempurna, sebagaimana dinyatakan oleh beliau dalam 
sebtiah haditsnya: 

.( t\jJ Uj^j ^^ «-LJal3l Jjj> ^Js- °*££"J ^aJ t*in *j)j ) 

"Demi Allah, sesungguhnya kalian aku tinggalkan di atas 
jalan yang terang-benderang, yang malam dan siangnya adalah 
sama.* 62 



*>' Lihat kitab Majmuu'atnl Qasbaaid al-Mttfiidab (him. 342). 
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Tetapi, setiap kali seseorang membuat satu bid 'ah (sesuatu yang 
baru dalam agama), maka mcrcka akan sel.il n menambahnya sehingga 
orang-orang pada zaman sekarang lebih banyak bicaranya, tetapi sedikit 
berkah dan manfaatnya. Sebaliknya, pcrkataan orang-orang terdahulu 
sedikit jumlahnya, namun banyak manfaat dan berkahnya. Tidak 
sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang yang sesat dan bodoh 
dari ahli kalam bahwa cara dan metode orang-orang yang dinisbatkan 
kepada fiqih tidak bisa berkonsentrasi untuk meng-istinkatb (mengambil 
hukum) fiqih dan membuat kaidah-kaidahnya karena sibuk dengan 
yang lain, sementara para ulama yang datang belakangan (mutaakb- 
kbirin) berkonsentrasi penuh kepadanya sehingga mereka lebih faqtf}. 

Mereka semua adalah orang-orang yang tidak mengenal ke- 
dudukan Sal.iiusli Sli.ilih. tidak mengenal kcdalaman ilmu mereka, 
yang tidak pcrnah merasa terbebani oleh syari'at dan memiliki baslnrab 
yangsempurna. Demi Allah, yang membedakan ulama mutaakbkbirin 
dari mereka adalah karena mcrcka suka mengada-ada dan banyak 
berdebat serta sibuk membahas hal-hal yang bukan prinsip. Sementara 
generasi salaf mempunyai perhatian terhadap terpeliharanya dasar- 
dasar dan kaidah-kaidah scrta perhatian mereka tertuju untuk mem- 
peroleh sesuatu yang tinggi dan mulia dalam segala hah Jadi, para ulama 
mutaakbkbirin berada pada suatu sikap dan posisi tersebut, sedangkan 
generasi salaf berada pada sikap dan posisi yang lain, Allah $& telah 
menjadikan pada setiap sesuatu ketentuannya masing-masing. 

Ibnu Abi al-*Izz al-Hanafi i*i£I berkata: "Generasi salaf tidak 
membenci ilmu kalam yang membahas masalah materi, sosok, sifat, 
bentuk, dan scjemsnya karena hal tersebut adalah istilah baru, untuk 
beragam makna yang benar, sebagaimana istilah untuk berbagai lafazh 
ilmu-ilmu yang shahih. Mereka juga tidak membenci untuk mencari 
dalil (yang berlandaskan rasio) sebagai petunjuk kepada yang haq dan 
bantahan terhadap pelaku kebathilan. Akan tetapi, generasi salaf mem- 
benci ilmu kalam karena ia mencakup berbagai perkara dusta yang 
bertentangan dengan yang haq. Di antaranya adalah dengan menyelisihi 
al-Qur-an dan as-Sunnah sehingga Anda tidak akan menjumpai ahli 
ilmu (kalam) ini mempunyai keyakinan dan ma'rifab tentang Allah 

62 Lihat kiiab Sumvi JbtuMaj.ib dalam mukaddimah (no, 1). 
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dengan baik seperti yang dimiliki oleh orang-orang Mukmin yang 
awam, apalagi ulama-ulama Muslimin. 

Karena langkah-langkah awal mereka berisikan al-haq dan al- 
bathil, banyak debat dan polemik, sehingga pada akhirnya menyebar- 
lah beragam pandangan berupa katanya ... kaianya ..., Akibatnya, 
timbul perkataan/pendapat yang bertolak belakang dengan syan'at 
yang shahih dan akal yang terang." 63 

Inilah -wallabu a'lam- yang melatarbelakangi digemarinya 
ilmu-ilmu kalam, yaitu karena para ahlinya mencampur wacana yang 
dikembangkannya dengan sebagian dalil syar'i dan memandang bahwa 
dengan cara ltuiah mereka membela 'aqidah tauhid untuk melawan 
orang-orang yang menentangnya. Maka dengan pandangan yang 
dicampuri sedikit kebenaran, larislah (beredarlah) pandangan yang 
bertsi kebathilan itu. 

Sehubungan dengan mi, Imam Ibnul Qayyim al-Jauziyah ftjiK* 
berkata: "Sisi ke-56: adalah orang-orang yang menentang al-Kitab 
dan as-Sunnah dengan pemikiran mereka, pada hakikatnya hal itu 
merupakan suatu kebodohan yang sebenarnya. Mereka menjadikan 
ucapan dan pendapat yang bermacanvmacam serta tldak jelas, yang 
mengandung beberapa maksud dan makna, sebagai landasan dalam 
masalah ini sehingga pandangan dan ucapan-ucapan tersebut me- 
ngandung kesamaran pada makna dan lafazhnya yang bisa dipahami 
benar atau bathil. Adapun sesuatu yang di dalamnya terdapat al-haq, 
hal itu akan diterima oleh orang yang tidak mengetahui bahwa di 
dalamnya terdapat kebathilan karena kesamarannya. Kemudian, dengan 
apa-apa yang mengandung kebathilan itu mereka menentang nash-nash 
(wahyu) yang dibawa oleh para Nabi. Ini adalah pangkal kesesatan 
orang-orang yang sesat dari ummat terdahulu, yang merupakan sumber 
seluruh bid'ah. 6 * 



63 Lthai kitab Syarbul 'Aqiidah atb-Thabaawiyyah (him. 76-77) dengan diringkas. 

Lihat pula kitab asSbawaa'iqtd Murutlab (1/157-170). 
M As-Sktwaa'timtMursalak (III/925-926). 
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Pembahasan Ketiga ; 

DASAR-DASAR IMAM ASY-SYAFFI $£ 

DALAM MENETAPKAN 'AQIDAH 

Dasar pertama : 

BEK-ILTIZAM (KOMITMEN) TERHADAP AL- 
QURAN DAN AS-SUNNAH DAN MENDAHULUKAN 
KEDUANYA DI ATAS AKAL 

Mengambil lahiriah al-Qur-an dan Sunnah merupakan dasar 
pertama Ahlus Sunnah wal Jama*ah. Mereka menjadikan keduanya 
ini sebagai dasar pertama mereka karena al-Qur-an dan as-Sunnah 
adalah satu-satunya sumber untuk mengambil/mempelajari 'aqidah 
Islam. Seorang Muslim tidak boleh mengganti keduanya dengan yang 
lain. Oleh karena itu, apa yangtelah ditetapkan oleh al-Qur-an dan 
as-Sunnah wajib diterima dan dicctapkan (tidak ditolak) oleh seorang 
Muslim. Demikian pula apa yang dinafikan (ditolak) oleh keduanya, 
maka wajib bagi seorang Muslim untuk menafikan dan menolaknya. 
Tidak ada hidayah dan kebaikan, melainkan dengan cara berpegang 
teguh kepada al-Qur-an dan as-Sunnah. Allah $% berfirman: 

"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang Mukmin dan perempuan 
yang Mukminah apabila Allah dan Rasui-Nya telah menetapkan 
snatit ketetapan, ada lagi bagi mereka pilihan yang lain tentang 
urusan mereka." (QS, Al-Ahzab: 36) 

Seperti inilah sikap orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Oleh karena itu, Allah 3£ menyatakan bahwa orang yang 
cnggan dan menolak mengikuti Rasulullah £j£ telah hilang (ditolak) 
imannya. 

Allah 4& berfirman: 
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"Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tulak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu (Muhammad) sebagai hakim 
dalam perkara yang mereka perseluihkan, kemudian mereka 
tidak merasa keberatan (dalam hati mereka) terhadap putttsan 
yang kamu berikan dan mereka mencrima (tttnduk) dcngan 
sepenubnya." (QS. An-Nisaa': 65) 

Allah && juga tclah memenntahkan orang-orang yang ber- 
iman untuk kembali kepada al-Qur-an dan as-Sunnah manakala 
berselisih dalam mencntukan jalan keluar dari apa yang mereka 
perselisihkan. Simaklah ftrman-Nya berikut ini: 

"Maka jika kamu berselisih tentang sesitatu, kembalikan/ab ia 
kepada Allah dan Rami (sunnahnya) jika kamu (l>enar-benar) 
beriman kepada Allah dan hariAkhW. Yang dcmikian hit hbih 
ba'tk (f'agi kamu) dan iebih baik akibatnya. " (QS. An-Nisaa': 59) 

Imam 'At ha' ^i>55 berkata saar. menafsirkan ayar, ini: "Kembali 
kepada Allah maksudnya adalah kembali kepada Kitab Allah £a; 
kembali kepada Rasul maksudnya adalah kembali kepada sunnah 
Rasulullah &."« 

Inilah yang dilakukan oleh para salaf &l p4*> Mereka beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya ££ serta apa yang datang dari keduanya. 



^ Piriwayatkan oleh Tmam al-Ajurri dalam asy-Syarii'ah (him. 53). Lih.it pula kitab 
ad-Durrul Mantstair oleh as-Suyuihi (11/579), dari Mujahid *&. 
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Mereka berbicara dan membahas apa yang mereka mampu dan apa 
yang dipersilakan (dibolehkan) Allah $& untuk membahasnya. Tetapi, 
mereka diam (tidak membahas) tcrhadap apa yang tidak mampu dan 
tidak dianjurkan oleh Allah $£ untuk dibahas dan dibicarakan. Oleh 
karena itu, pada kurun percama tidak ada perdebatan dan polemik 
antara Ahlus Sunnah dalam masalah 'aqidah; tidak pernah terdengar 
adanya keraguan pada mereka dalam masalah * aqidah. Hal ini terwujud 
karena keteguhan mereka dalam berpegang kepada Kitabullah dan 
Sunnah Rasul-Nya £&. Allah 3£ berflrman: 

"Maka barang siapa yang mengikuti hidayahKu, maka ia tidak 
akan sesatdan tidak akan ceiaka," (QS. Thaahaa: 123) 

Allah 4£ juga berfirman; 

1 J K ki- * * ft* i •* *'* ■* \ - i • * * f- X 

lj_3L^JL) 1 jj fljJLjjli La-JLu*^ L J5'jv? IwLlA QlJJ* 

"£)#« sesunggubnya ini adalab jalanku yang lurus, maka ikutilah 
jalan ini dan janganlab kamu mengikuti jalan-jalan (Iain) karena 
akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya, yang demikian 
itu diperintabkan Allah agar kamu l/ertakwa. " (QS. Al-An'aam: 
153) 

Telah kami scbutkan manhaj Salafush Shalih dalam menetap- 
kan 'aqidah. Salah seorang yang menempuh cara mereka adalah 
Imam asy-Syafi'i ■&&£. Imam Asy-Syafi'i £*>,££ memandang bahwa al- 
Qur-an dan as-Sunnah merupakan dua sumber hukum dan rujukan 
bagi seorang pemben fatwa. Oleh karena itu, Imam asy-Syafi'i &J?v 
ketika menetapkan unsur-unsur 'aqidah, ia memulainya dengan me- 
nyebulkan nash-nash al-Qur-an dan as-5unnah dan berargumentasi 
dengan keduanya untuk menghadapi para penentangnya. Tidak kna 
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temukan bahwa Imam asy-Syafi*i $» melakukan takwil terhadap 
nash-nash itu dan tidak pula kita dapati bahwa beliau mengembalikan 
nash-nash itu kepada penafsiran dan pendapat ahli ilmu kalam. Dalam 
kaitan ini, Imam asy-Syafi'i $&S berkala saat mengemukakan bantahan- 
nya terhadap orang yang mengambil istibsan, beliau berkata: "Setiap 
apa yang aku sifaci, baik yang aku sebut maupun yang lidak, aku 
menganggapnya telah cukup dengan berlandaskan keputusan Allah 3i§, 
Rasulullah ^, dan ummat Islam. Semua itu merupakan dahl bahwa 
lidak boleh bagi seseorang menganggap dirinya pantas menjadi hakim 
atau mufti (pemberi fatwa) untuk member! keputusan hukum atau 
fatwa, kecuali dengan dalil yang tetap, yaitu al-Qur-an, as-Sunnah, 
ijma' (kesepakatan) para ulama, atau dengan qiyas terhadap sebagiannya. 
Tidak boleh baginya memben keputusan hukum atau fatwa dengan 
istibsan. Karena, istibsan itu tidak wajib atau tidak masuk ke dalam 
salah satu makna-makna ini. Apabila ada yang bertanya: 'Mana dalil 
yang menunjukkan tidak bolehnya menggunakan istibsan jika istibsan 
itu tidak masuk ke makna-makna ini, padahal engkau sendiri menyebut- 
kan istibsan itu dalam kitab engkau?* Maka dalilnya adalah firman 
Allah U: 






if % 

"Apakah manusia mengira bahwa ia akan dibiarkan begitu saja 
(tanpa pertanggungjawabanjt" (QS. Al-Qiyaamah; 36) 

Para ahli ilmu tentang al-Qur-an, sepengetahuanku, tidak ber- 
beda pendapat bahwa pengertian suda 'dibiarkan begitu saja* ialah 
'tidak disuruh dan tidak dilarang*. Orang yang berfatwa atau menentu- 
kan hukum dengan sesuatu yang tidak diperintahkan berarti ia me- 
nempatkan diri ke cakupan makna suda. Padahal, ia telah diberitahu 
Allah bahwa Dia tidak akan membiarkannya begitu saja, sedangkan 
ia melihat bahwa ia boleh berkata seenaknya dalam mengklaim tentang 
al-Qur-an dengan sesuatu yang bertentangan dengannya dalam hal ini 
(padahal itu tidak boleh)." 66 



66 Lihat khabal-Umm (VII/298). 
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Kemudian, Imam asy-Syafi'i &S3 menyebutkan sejumlah dalil 
yang menunjukkan wajibnya her-taljkim (berhukum) kepada al-Qur-an 
dan as-Sunnah sena tidak boleh menentang atau menolaknya. 

Allah 5J6 telah berfirman kepada Rasul-Nya & : 

U * 



"Ikutilah apa yang telah diwakyttkan kepadamu dari Rabbmu. * 
(QS. AI-An'aam: 106) 

"Dan hendaklab kamu menghukum mereka dengan apa yang 
diturunkan oleh Allah dan janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu mereka. " (QS. Al-Maa-idah: 49) 

Setelah itu, datanglah suatu kaum yang menanyakan kepada 
Rasulullah tentang Ashabul Kahfi dan selain mereka. Rasulullah 
& bersabda kepada mereka: "Datanglah besok, besok akan aku jelas- 
kan." Maka beliau menanyakannya kepada Jibril lalu memberitahukan- 
nya kepada mereka. Allah *5g menurunkan ayat: 

J % life -£U> % li jj s ^lL} tfja Vj £ 



*■' "" """ ■» C 



"£)rf« janganlah sekali-kali kamu mengautkan terhadap sesuatu: 
'Sesungguhnya aku akan mengerjakan itu besok pagi, " kecuali 
(dengan menyebut) insya Allah Dan ingatlab akan Rabbmu 
jika kamu lupa dan katakanlab: 'Mudah-mudahan Rabbku akan 
memberi petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya dari- 
pada int. '" (QS. Al-Kahfi: 23-24)* 7 



67 Lihat Tdfmrlbnijariirat-Thakiri (XIV/191-291) dan Tafsiir Ihni Katsiir (TTI/70), 
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Suatu hari istri Aus bin ash-Shamit $£& datang kepada Rasu- 
lullah '& mengeluhkan tentang Aus, suaminya. Rasulullah .- 1 ?- belum 
memberikan jawaban hingga turunlah wahyu dari Allah $&: 

"Sesunggubnya Allah "ffctelak mendengar perkataan wanitayang 
mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya ... . " (QS. 
Al-Mujaadilah: l) 68 

Datang pula al-'Ajlani yang menuduh istrinya bcrzina. Maka 
beliau mengatakan bahwa belum ada wahyu yang turun tentang mereka 
berdua. Beliau pun menanti turunnya wahyu. Ketika wahyu turun, 
Rasulullah ££ memanggilnya, kemudian mereka melakukan li'an 
(saling bersumpah dan melaknat lalu keduanya dipisahkan) sesuai 
perintah Allah $J. 69 

Allah $1 berpesan kepada Nabi-Nya : 

i@fifryf\ y£ Sfj St j>f Uj ^ (i^-T Ji > 

"Dan bendaklab kamu memutuskan perkara di antara mereka 
mcnurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu me- 
ngikuti bawa nafsu mereka. " (QS. Al-Maa-idah: 49) 

Allah juga berfirman kepada Daud $s§l : 

"Mai, Daud, sesunggubnya Kami menjadikan kamu khalifah 
(penguasa) di muka bttmi, maka berilab keputusan (perkara) di 
antara manusia dengan adil... " (QS. Shaad; 26) 



68 Lihat scbab'Sebab turun nya ayat ini dalam ad-Dumd Manttuur. 
M Hadits yangdiriwayaikan oleh Imam al-Bukhari (IX/446) bersama syarahnya, 
Fat-bul Baari, dan diriwayatkan olch Muslim (11/1129). 
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Seseorang tidak disuruh untuk memberikan keputusan dengan 
haq dan adil, kecuali jika ia mcngctahui yang haq, dan yang haq itu 
hanya datang dari Allah 4g melalui nash (teks) langsung atau melalui 
petunjuk dari-Nya. Allah ^£ menjadikan yang haq itu di dalam Kitab 
suci-Nya dan sunnah Nabi-Nya. Oleh karena itu, tidak ada satu 
masalah pun yang dijumpai seseorang, melainkan ada jawabannya di 
dalam al-Qur-an, baik disebutkan secara jelas maupun secara global. 

Imam asy-Syafi'i 3i££ mcnyebutkan beberapa contoh ayat yang 
merupakan jawaban secara jelas dan rinci terhadap masalah- masalah 
itu dan ayat yang bersifat global yang dijelaskan oleh sunnah Nabi. 
Imam asy-Syafi'i &$£ juga mcnjelaskan bahwa orang yang menerima 
apa yang datang dan Rasulullah ^ berarti menerima apa yang datang 
dari Allah. Kemudian, beliau membahas soal ini secara panjang lebar. 70 

Ucapannya ini menunjukkan bahwa Imam asy-Syafi'i £*£$ 
memandang bahwa Allah *$& tidak meninggalkan untuk kita sesuatu 
yang Dia inginkan dari kita, melainkan Dia telah menjelaskannya 
dalam Kitab-Nya dan Sunnah Nabi-Nya S£. Sesungguhnya Allah 
telah menyebutkan di dalam Kitab suci-Nya semua yang bermanfaat 
bagi ummat Islam. Tidak ada suatu kebaikan, melainkan Allah me- 
nunjukkannya kepada kita; tidak ada suatu kejelekan pun, melainkan 
Allah mengingatkannya kepada kita. Apa yang Dia diamkan (tidak 
dijelaskan), maka tidak ada seorang pun yang berhak mewajibkan atau 
menyuruhnya kepada orang lain. Di antara hal yang Allah jelaskan 
adalah masalah 'aqidah, Bahkan, masalah 'aqidah merupakan masalah 
yang paling patut disebutkan oleh Allah $f karena masalah 'aqidah 
adalah masalah yang tidak dapat diketahui secara rinci dengan akal saja. 

Oleh karena itu, Allah $%■ tidak membiarkan satu masalah 
pun yang wajib diimani, melainkan Dia menyebutkannya di dalam 
Kitab-Nya atau disebutkan oleh Rasulullah $& dalam sunnahnya. 
Ketika Imam asy-Syafi'i &£& masuk ke negeri Baghdad, ia didatangi 
oleh Abu Tsaur dan Husain al-Karabisi, yang keduanya banyak belajar 
kepada para ulamayang banyak menggunakan logika (Ashhabur Ra'yi). 
Keduanya datang menemui Imam asy-Syafi'i iiife untuk mengejeknya. 
Ketika Husain bertanya suatu masalah, Imam asy-Syafi'i &&£ men- 



70 Lihat kitab al-Umm (VII/298). 
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jawabnya dengan firman Allah dan hadits Rasulullah ^ sampai Abu 
Tsaur i&tv berkata: "Hingga rumah ltu t eras a gelap bagi kami. Maka 
kami me-ninggalkan bid'ah kami dan ikut kepada Imam asy-Syafi'i 

Imam asy-Syafi'i 4«i» mengucapkan satu ucapan yang cukup 
populer, yaitu: "Aku telah beriman kepada Allah $g dan apa yang 
datang dari Allah sesuai dengan apa yang diinginkan-Nya scrta aku 
telah beriman kepada Rasulullah ^ dan apa yang datang darinya sesuai 
dengan apa yang dimaksud oleh Rasulullah ii&" 7 * 

Imam asy-Syafi'i ?$3t> juga pernah berkata: "Keinginan manusia 
adalah tujuan yang tak akan bisa digapai. Oleh sebab itu, hendaklah 
engkau mengambil sesuatu yang dapat memperbaiki kehidupanmu, 
Peganglah hal itu erat-erat dan jangan engkau lepaskan. Tinggalkanlah 
selainnya dan janganlah kamu merasa berat karenanya." 73 Telah di- 
maklumi bahwa kemashlahatan dan kebaikan itu hanya terletak pada 
mengikuti al-Qur-an dan as-Sunnah. Imam asy-Syafi'i %&b berpijak 
kepada dasar ini dalam menetapkan setiap apa yang diyakininya. 

Imam asy-Syafi'i 3&S5 kembali berkata tentang satu masalah 
di antara masalah-masalah iman: "Tiada hujjah/argurnentasi yang 
lebih ampuh sebagai bantahan terhadap kelompok yang mempunyai 
paham 7?7d'(kaum Murji'ah) melebihi firman Allah tJg yang berbunyi: 

'Dan mereka tidak diperintah, melainkan agar beribadab kepada 
Allah dengan mengikhlaskan ketaatan hanya kepada Nya dalam 
(menjalankan) agama dengan turns, mendirikan shalat dan mem- 
bayarzakat. Yang demikian itulab agama yang lurus.'"(Q$. Al- 
Bayyinah: 5) 74 




71 Manaaqibusy Syaafi'i oleh al-Baihaqi (1/221). 

7 - Majmnu' Fataawaa oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah (IV/2 dan VI/354). 

73 Mtrtaaqibufy Syaafi'i (1/472). 

7 * Ibid. (1/386). 
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Ketika ada seseorang bertanya kepadanya tentang dalil bahwa 
Muhammad adalah Rasulullah, Imam asy-Syafi'i &&y menjawab: 
"Dalilnya adalah al-Qur-an yang diturunkan dan ijma' kaum 
Muslimin tcrhadapnya serta ayat-ayat (mukjizat) yang tidak layak 
bagi seseorang, kecuali untuknya," 75 

Tentang iman kepada takdir, Imam asy-Syafi'i &&£ berkata: 
"Allah tfe berfirman: 

'Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuk jalan itu), 
kecuali apabila dikehendaki Allah, Rabb semesta alam. *"(QS. At- 
Takwiir: 29) 

Dengan ayac ini Allah "$£, memberitahukan kepada makhluk- 
Nya bahwa masyi'ah (kehendak) itu milik Allah, bukan milik makhluk- 
Nya. Mereka tidak berkehendak, kecuali jika Allah menghendaki. 
Adapun vang dimaksud dengan masyi'ah adalah iradab (kehendak) 
Allah ,&.* 

Contoh-contoh ini akan kami tambahkan pada halaman 
selanjutnya saat membahas secara rinci tentang 'aqidah Imam asy- 
Syafi'i *&&. 

Yang penting bahwa Imam asy-Syafi'i &M dalam mengupas 
suatu masalah mengawalinya dengan menyebutkan serangkaian ay at 
al-Qur-an lalu hadits yang berkaitan dengannya. Akan tetapi, bila 
tidak ada ayatnya, ia cukup menyebutkan haditsnya* 

Imam asy-Syafi'i il^S dalam mengambil lahiriah ayat dan 
hadits (apa adanya), tanpa mencoba mengutak-atik atau memindahkan 
maknanya dari lahiriahnya, sebagaimana yang dilakukan oleh para 
ahh ilmu kalam yang mencoba memindahkan makna ayat atau hadits 
dari lahiriahnya. Imam asy-Syafi'i &&S melakukan hal itu bukan karena 
bodoh tentang makna ayat dan hadits. Bukan pula karena bodoh 



75 ibid, a/400). 

76 Ibid. (1/412). 
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terhadap makna keduanya dari segi bahasa, bahkan Imam asy-SyafTi 
■■l-r-" celah dikenal sebagai hujjah seorang yang kuat (pakar) dalam 
bidang bahasa (ahli sastra Arab). 

Abu al-Jarud al-Makki #Uft» berkata: "Dahulu dikatakan bahwa 
Muhammad bin Idris asy-Syafi'i adalah seorang ahli bahasa satu-satunya 
sehingga dijadikan rujukan argumentasi dalam masalah bahasa, sebagai- 
mana sebuah kabilah Arab yang biasa dijadikan hujjah dan argumentasi 
dalam masalah bahasa." 77 

Al-Baihaqi £il» meriwayatkan dengan sanadnya dari Jahizh, 
ia berkata: "Aku membaca buku-buku karya Imam asy-Syafi'i &*£, 
ternyata xsinya ibarat rangkaian mutiara yang tertata rapi." 78 

Dengan sanadnya yang sampai kepada Muhammad bin Abdullah 
al-Faqih ^&!?a, ia berkata: "Aku bertanya kepada Abu 'Umar, pelayan 
Imam Tsa'lab yang tidak pernah kedua mataku melihat seorang alim 
seperti dia, tentang kalimat-kalimat Imam asy-Syafi'i sJjJiS yang dikntik. 
Maka ia menjawab: 'Ucapan Imam asy-Syafi'i $&££ itu benar. Aku 
pernah mendengar Abu al-*Abbas Tsa'lab ■&£& berkata: 'Mereka 
mengkritik bahasa Imam asy-Syafi'i i&&, padahal behau tumbuh besar 
di rumah bahasa yang justru wajib diambil bahasanya!" 79 

Riwayat-riwayat tentang Imam asy-Syafi'i #k§£ sebagai imam 
dalam bidang bahasa sangatlah banyak. Para ahli ilmu kalam scndiri 
mengakui hal itu dan menyebutkannya di buku-buku mereka serta 
membantah orang-orang yang menganggap Imam asy-Syafi'i aiiSS 
bukan ulama bahasa. 80 

Akan tetapi, mengapa Imam asy-Syafi'i Q$£ tidak melakukan 
takwil terhadap "ayat-ayat sifat" seandainya takwil itu dibolehkan? 
Jawabannya adalah karena takwil seperti yang dllakukan oleh ahli 
kalam adalah bathil, tidak ditopang sedikit pun oleh dalil syar'i, dan 
tidak dibolehkan dalam ilmu bahasa. Imam asy-Syafi'i ^iS£ termasuk 



77 Ibid. {11/49). Lihat pula khab Raddtd Intiqad (him. 63). 

78 Manaaqibusy Syaafi'i (11/51). 

79 Ibid. (11/51-52) dan kiiab Radduilmiqaad (him. 64). 

80 Lihat kitab az-Zaahirjii Gfiariibi Alfttazfjisy-Syaafi't dan Radditl-lntiqaad karya al- 

Baihaqi. 
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imam kaum Muslimin yang menguasai banyak disiplin ilmu, di amara- 
nya bidang bahasa, dan befiau tidak mentakwil satu stfat pun. la lidak 
melakukan hal itu karena ia menempuh manhaj yang selamat dan 
shalnh serta teguh memegang lahinah ayat dan hadits karena lahiriah 
keduanya tidak bertentangan dengan akal dan bahasa. Bahkan, Imam 
asy-Syafi'i *sIJS berpendapat bahwa tidak dlperbolchkan mcnentang 
dan bertolak belakang dengan al-Qur-an dan as-Sunnah meskipun 
hanya satu kalimat. Dalam kaitan ini Imam asy-Syafi'i ii&j berkata: 
"Masalah ushul ('aqidah) dan asma* wash stfat (asma dan sifat) Allah 
lidak boleh dipettanyakan mengapa dan bagaimana." 81 

Imam asy-Syafi'i iLuJjC menjelaskan bahwa kemampuan akal itu 
terbatas. Akal tidak mengetahui s kecuali sesuatu yang diberirahukan 
oleh Allah kepadanya. Oleh karena itu, tidak boleh bagi manusia 
menggunakan akalnya untuk hal-ha! di luar kemampuannya, bahkan 
wajib bagi dia untuk berhenti pada nash (dalil syar'i] yang akal tersebut 
tidak mampu memahaminya. Imam asy-Syafi'i #55 berkata: "Sebagai- 
mana penglihatan mata terbatas, begitu juga dengan jangkauan akal." 8 - 

Kedudukan as-Sunnah Menurut Imam asy-Syafi'i #$£ 
dan Bantahannya Terhadap Orang yang Mengingkari as-Sunnah 
Sebagai Hujjab (Argumentasi, Landasan, dan Azas) 

Imam asy-Syafi'i 3&S5 melihat bahwa dalam syari'at, kedudu- 
kan as-Sunnah seperti kedudukan al-Qur-an. Maka dari itu, apa yang 
ditetapkan dalam as-Sunnah seperti apa yang ditetapkan dalam al- 
Qur-an. Begitu pula sebaliknya, apa yang diharamkan oleh as-Sunnah 
sama dengan apa yang diharamkan dalam al-Qur-an. Sebabnya adalah 
karena keduanya berasal dari Allah 6£. 

Imam asy-Syafi'i 'j&& berkata: "Tidak ada satu permasalahan 
pun yang dihadapi seseorang yang mengikuti agama Allah, melainkan 
jawabannya ada dalam Kitabullah, sebagai jalan petunjuk." Allah M 
berfirman: 



81 Manaaqibusy Syaafi'i oleh d'Raihaqi (11/30) dan Siyar A'laamin Nubalaa (X/20). 

82 Lihat kicafa Aadaabusy Sy&ifi'i {him. 271). 
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i !»■*# j<P*T Jtf* J! Jho oik j^i J! 

"AlifLaam Raa. (Inilah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu 
supaya kamu mengeiuarkan manusia dari gelap gulita menuju 
cahaya yang terang benderang dengan izin Rabb mereka, (yaitu) 
menuju jalan A llab yang Mabaperkasa lagi Maka Terpuji. " (QS . 
Ibrahim: 1) 

la juga berfirman: 

"D#n Kami turunkan kepadamu al-Qur-an agar kamu menerang- 
kan kepada ummat manusia apa yang telah diturunkan kepada 
mereka dan supaya mereka berpikir" (QS. An-Nahl: 44) 



- >' 



<s±*3 rj» J50 lis C^p' -^U^ UJ J5j > 

"D#w AWw* £e/rf/j menurunkan kepadamu alKitab sebagaipen- 
jelas segala sesuatu dan sebagai hidayab (pelunjuk) dan rabmat 
serta kabar gembira bagi kaum Muslimin. " (QS. An-Nahl: 89) 

Dia berfirman: 
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"Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (al-Qur-an) 
dengan perintab Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahtd 
apakab al-Kitab (Qur'an) itu dan tidakpula mengetahui apakab 
iman itu, tetapi Kami menjadikan al-Qur-an itu cabaya yang 
Kami tunjuki dengannya siapa saja yang Kami kebendaki di 
antara hamba-hamba Kami, Dan sesungguhnya kamu benar* 
benar memberi pctnnjuk kepada jalan yang lurus. " (QS. Asy- 
Syuura: 52) 83 

Kemudian, Imam asy-Syaff i *}$£ menjelaskan bahwa sunnah 
Nabi & adalah bikmah yang dlsertakan oleh Allah dengan kitab-Nya. 
Hal itu termaktub pada banyak ayat, seperti firman-Nya: 

"Sungguh Allah telab memberi karunia kepada orang-orang yang 
bemoan ketika AllaJr mengutus di antara mereka seorang Rasul 
dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka 
ayat-ay at Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan 
kepada mereka al-Kitab dan al-Hikmab. Dan sesungguhnya, 
sebelumnya (kedatangan Nabi itu) mereka adalah benar-benar 
berada dalam kesesatan yang nyata, * (QS. Ali-*Imran: 164) 

Ayat-ayat tentang hal Ini amatlah banyak. 

Imam asy-Syafi'i siife pernah berkata: "Setiap apa yang di- 
gariskan oleh Rasulullah $£ dan tidak terdapat dalam Kitabullah serta 
apa yang kami tulis di dalam kitab kami, ar-Risalah, ini berupa pe- 
nyebutan pengajaran dalam kitab dan hlkmah sebagai karunia Allah 
kepada para hamba-Nya, merupakan daltl bahwa maksud dan hikmah 
adalah sunnah Rasulullah f&." 



83 Lthat kitab ar-Risaalah oleh Imam asy-Syafi'i (him. 20). 
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Selanjutnya, Imam asy-Syafi'i i&&5 menyebutkan kedudukan 
as-Sunnah terhadap al-Qur-an, yakni bahwa as-Sunnah adalah penjelas 
al-Qur-an. As-Sunnah tampd sebagai penjelasan dan maksud Allah t$g 
dalam al-Qur-an, tetapi terkadang as-Sunnah berdiri sendiri menetapkan 
scbagian hukum jika tidak ada dasarnya dalam al-Qur-an. 

la berkata lagi: "Bersamaan dengan apa yang telah kami sebut- 
kan, bcrupa kctaatan kcpada Rasulullah & seperti yang telah Allah 
wajibkan atas makhluk-Nya dan berupa kedudukannya dalam agama 
yang dengannya Allah §i memberikan kepadanya apa yang telah di- 
jelaskan olch-Nya, merupakan dalil bahwa pcnjelasan tentang hal-hal 
fardhu yang ditctapkan dalam Kitabullah dihhat dan salah satu dan 
slsi-sisi berikut, di antaranya: 

L. Hukum yang telah dijelaskan oleh al-Qur-an dengan sejelas- 
jelasnya maka tidak perlu mengambil (penjelasan) yang lain 
sebagai argumentasi. 

2. Hukum yang kefardhuannya telah dijelaskan dengan sejelas- 
jelasnya oleh al-Qur-an dan hal-hal yang Allah wajibkan untuk 
taat terhadap Rasul lalu Rasulullah i§& menjelaskan kefardhuan- 
nya, kepada siapa ia difardhukan, kapan sebagiannya gugur, 
dan kapan ditetapkan serta diwajibkannya kepada seseorang. 

3. Apa yang dijelaskan oleh sunnah Nabi tanpa ada nashnya 
dalam al-Qur-an. 

Setiap apa saja yang berasal dari sunnah adalah penjelasan 
tentang Kitabullah. Maka setiap orang yang menerima hal-hal yang 
fardhu dan Allah yang terdapat dalam al-Qur-an, berarti ia mesti 
menerima sunnah-sunnah Rasul-Nya karena Allah ^£ mewajibkan 
makhluk-Nya untuk mentaati Rasul-Nya dan mematuhi hukum- 
hukumnya. Begitu juga orang yang menerima apa yang datang dari 
Rasulullah, berarti ia menerima apa yang datang dari Allah karena 
Allah 4s telah mewajibkan kita untuk mentaatinya." 84 



84 Lihat kiiab ar-Risaabtb (him. 32-33). 
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Kemudian, Imam asy-Syafi'i &S£ mengemukakan sejumlah 
dalil atas kehujjahan sunnah, ia berkata: "Allah •$& telah menempatkan 
agar taat kepada Rasul-Nya dalam agama, kewajiban, dan Kitab-Nya. 
Allah "5% telah menjelaskan bahwa Dia telah menjadikan Rasul-Nya 
sebagai pemandu agamanya dengan mewajibkan agar taat terhadapnya 
dan melarang kita membangkang kepadanya. Allah 5» juga telah 
menjelaskan keutamaan Rasul dengan menyandingkan antara beriman 
kepada Rasul dan beriman kepada-Nya." 

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: 

"Maka hcrimanlah kamtt kepada Allah dan para Rasul-Nya dan 
janganlah kamtt mengatakan: '(Rabb itu) tiga, ' berbentilak (dari 
ucapan itu). (Itu) lebib baik bagimu. Sesungguhnya Allah adalah 
llab yang Esa, Mabasuci Allah dari mempunyai anak. " (QS. An- 
Nisaa': 17 1) 85 



85 Syaikh Ahmad Syakir &io mengomentari Imam asy-Syafi'i karcna bvrdalil dengan 
aval ini pada topik ini, bcliau bcrkaia: "Al-'lshmah (keierpeliharaan) itu bagt 
Allah, bagi Kitab-Nya, dan para Nabi-Nya. Allah cnggan memelihara dan 
kc&alahan selain Kitab-Nya sebagaimana dikatakan olch sebagian salaf. Imam asy- 
Syafi'i %z£j mcnycbutkan ay at ini umuk dijadikan argumcntasi bahwa Allah "$£, 
menyandingkan iman kepada Rasul-Nya Muhammad ^fc dengan iman kepada- 
Nya. Penggandengan seperti ini kita jumpai di banyak ayat dalam al-Qur*an, di 
antaranya: 
I. Firman Allah 3£: 

C$j$\-~-^=S\j «^*j 'J* S'j> \$*u v^yti ^y*'j's *^i b^ 1 * \y& oyJ' ^ ^ 
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"Wahai, orang-orang yang beriman, tctaplah kamu beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan kepada Kiiab yang dhurunkan aleh Allah kepada Rasul-Nya serta Kitab 
yang Allah turunkan sebelumnya. " (QS. An-Nisaa': 136). 

2. Firman Allah 3£: 

} L&i •jjfo <-;•■ U£~5 M> J^> v— s JJi jfj! ^it -j^) -Sit. ij^iii * 

"Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi, yang dia 
beriman kepada Allah dan kepada kahmatkalimat-Nya (kitab-kttab-Nya) dan ikuti- 
lah dia agar kamu mendapat hidayah. " (QS. AJ-A'raaf: 158). 

3. Firman Allah •&: 

"Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya serta kepada cabaya 

yang iclah Kami turunkan ..» " (QS- At-Thaghaabun: 8) 

Akan tctapi, ayat yang discbutkan oleh Imam asy-Syafi'i tcrscbui bukan untuk 
masalah yang dibahasnya ini karcna pcrintAh yang dikandungnya adalah pcrintah 
beriman kepada Allah dan para Rasul seluruhnya. Maka kekeJiruan Imam asy- 
Syafi*4 Q&C terlelak pada pengulipannya, la menulis kata Rasul (dengan bentuk 
tunggal), padahal sernestinya kata Rusul (bentuk jamak), sebagaimana bunyi ayai 
yang sebenarnya. Dcmikianlah yang tcnulis, scpcrti yang icrdapai pada lulisan Imam 
ar-Rabi* yang telah dicetak tiga kali dari kitab ar-Risaalah itu, yang bertentangan 
dengan tilawah (bacaan), sehingga tcrgambar pada bcnak saya mungkin ada bacaan 
dengan memufradkan kata Rusul mejadi Rasul. Kalaupun ada qira'at yang memufrad- 
kannya, itu pun lidak pas untuk dijadikan argumcntasi da! am masalah ini karena 
ayat tersebui berbicara tentang 'Isa ?fiS. Jadi, andai kata Rusul ditnufradkan menjadi 
Rasul, maka maksudnya adalah 'Isa "&y (bukan Rasul Muhammad 8$>). Kenyataannya, 
saya tidak mcndapau qira'at dengan kaia Rasul, baik pada qira'at scpuluh, qira'at 
empai, maupun qira'at-qira'at yang lain, termasuk qira'at yang ganjil sekalipun. 

Yang anch, kekeliruan ini tetap ada di kitab ar-Risaalah. Padahal kiiab ini diiulis 
lebih dari 1 150 tahun yang lalu dan dibaca oleh para ulama setup kurun. Kcsalahan 
ini bukan kcsalahan cctak, tetapi kcsalahan ilmiah dari ingatan pengarang yang 
berpindah dari satu ke yang lain. Walaupun demikian, tidak ada seorang pun dari 
mercka yang membaca kitab ini memberikan perhatian dan mengomentarinya. 
Padahal, tulisan asli ar-Rabi' ■$£& itu telah dimiliki oleh puluhan ulama besar dan 
para imam at-buffazh sckitar 4 abad, yakni sampai sckitar tahun 650. Tulisan ini 
juga telah dibaca, disalin, didiktekan, dan digunakan untuk perbandingan (antara 
bebcrapa naskah yang bcrcd.ir pada saat itu), sebagaimana ha] itu telah didengar oleh 
para ulama besar dan para pakar yang langka. Mercka semua membaca kekeliruan 
yang masih ada/belum dikoreksi ini. 

Menu rut hemat kami — waUaabu a'latn — (sikap membiarkan kekeliruan) karena 
kepercayaan (tsiqah) yang berlebihan dan taklid sehingga tidak terlintas di bcnak 
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"Sestmggubnya orang-orang yang benar-benar beriman adalah 
orang-orang yang beriman kepada Allab dan Rastd-Nya, dan 
apabila mereka berada bersamasama Rasulullah daiam suatu 
urusan yang memeriukan pertemuan, mereka tidak meninggalkan- 
rrya (Rastd) sebelutn meminta izin kepadanya. * (QS. An-Nuur: 62) 

Dengan ayat ini, Allah $5 menjadikan kesempurnaan dari awal 
sebuah keimanan, sedangkan yang lainnya ikut kepadanya, yaitu iman 
kepada Allah lalu beriman kepada Rasul-Nya, Oleh karena itu, jika 
seorang hamba beriman kepada Rabbnya, tetapi ia tidak beriman 
kepada Rasul-Nya, maka ia tidak disebut memiliki kesempurnaan iman 
selama-lamanya, sampai ia beriman kepada Rasulullah i&. Demikian 
pula Rasulullah i& menetapkan hal itu bagi setiap orang yang diujinya 
untuk diketahui apakah orang itu benar-benar beriman atau tidak. 

Dalam kaitan ini, Imam asy-Syafi'i «i£S memberikan contoh 
dengan sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa Rasulullah & 
bertanya kepada seorang budak wanita: "Di manakah Allah?" Wanita 
hamba sahaya iru menjawab: "Di langit (di atas)." "Siapakah saya?" 
tanya Rasulullah. Ia menjawab: "Engkau adalah Rasulullah." Maka 
Rasul berkata: "Kalau begitu, merdekakan ia." 86 Kemudian, Imam 
asy-Syafi'i &S£ berkata: "Maka Allah t££ berpesan kepada manusia 



seorang pun dari mereka bahwa Imam asy-Syafi'i &£S, imamnya para imam dan 
huij ahnya umat ini, kcliru dalam mcnguiip ayat al-Qur^an yang menjadikannya salah 
dalam bcr-istidlal (bcrargumcntasi) dcngannya. Tcrlcbih lagi, topik yang dibahasnya 
itu tcrmasuk hal-hal yang mcndasar dalam Islam dan argumentasi al-Qur-an tcntang- 
nya begitu bariyok dan scring dibaca dan dihafal. Jam, tidak ada seorang pun dari 
mereka yang mencoba mc-muraja'at) dan meneliti ayat yang diiulis Imam asy-Syafi'i 
karena taklid atau percaya penuh sekalipun masalah yang dibahasnya berkenaan 
dengan kedudukan Nabi kita Muhammad ft atau kedudukan para Rasul yang lain 
■£&. Lihat kitab ar-RiuutLtb (73-75). 

86 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (1/151). Riwayat ini akan Anda 
dapati dalam pembahasan "Tauhid al-Asma wash Shifat". 
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agar mengikuti wasiat dan sunnah Rasul-Nya. Sirnaklah serangkaian 
firman-Nya berikut: 

£b# y& \j% f& V: r& ^i ^ * 

J^aJl C-jl dijj 'LySjjj 4^*5^i-IJ t-^JXJl JL-fr^.U-jj 




*U^/rat, /?<*&& £wwh, utuslah untuk mereka seorang Rasut dart 
kalangan mereka, yangakan membacakan kepada mereka ayat- 
ayat Engkau dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab (ai-Qtir- 
an) dan al-Hikmah (as-Sunnab) serta mensucikan mereka. Se- 
sunggubnya Engkaulab yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. " 
(QS. Al-Baqarah: 129) " 

iSLfe 'j^ m dr-v*S ^jh^J r^^ ^^ ^^ 

"Sebagaimana (Kami telab menyempnmakan nikmat Kami 
kepada kamu) Kami telab mengutus kepadamu Rasa! di antara 
kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepadamu dan men- 
sucikan kamu serta mengajarkan kepadamu al-Kitab (al-Qur-an) 
dan al-Hikmab (as-Sunnab), serta mengajarkan kepadamu apa 
yang belum kamu ketabui. " (QS. Al-Baqarah: 151) 

t ^ ;5 y l f*4*0 ff^jto *^ZH [ * fyF 'J 1 ^ f*^-^ 1 
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"Sesunggubnya Alkb telab memberi karunia kepada orang-orang 
yang beriman ketika Allab mengutus di antara mereka seorang 
Rasul dart golongan mereka sendiri yang membacakan kepada 
mereka ayat-ayat Allah., membersihkan (jiwa) mereka dan me- 
ngajarkan kepada mereka al-Kitab (al-Qur-an) dan al-Hikmah 
(as-Sunnab). Dan sesunggtthnya sehelum (kedatangan Nabi) ittt, 
mereka adalab benar-benar dalam kesesatan yang nyata, " (QS. Ali- 
'Imran: 164). 

\jft€ 0]j 4^5U-lj ^5CJI jH-l^jJ }yfj6 <-**H V ' 

"Dialab yang mengutus kepada kaum yang buta bumf seorang 
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada 
mereka, mensucikan mereka, dan mengajarkan kepada mereka 
al-Kitab (al-Qur-an) dan al-Hikmah (as-Sunnah). Dan sesungguh- 
nya, mereka sebelumnya benar-benar berada dalam kesesatan 
yang nyata. " (QS, Al-Jumu'ah: 2) 

"Dd« ingailah nikmat Allab kepadamtt dan apa yang ditunmkan 
kepadamu, yaitu al-Kitab (al-Qur-an) dan al-Hikmab (as-Sunnah). 
Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang diturttnkan- 
nya itu."(QS. Al-Baqarah: 231) 
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"Dan (juga karena) Allah telah menurunkan al-Kitab (al-Qur-an) 
dan al-Hikmah (as-Sunnab) kepadamu, dan telah mengajarkan 
kepadamu apa yang beium karnu ketahui, karunia Allah sangat 
besar atasmu. " (QS. An-Nisaa': 1 13) 

"Dan mgatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat 
Allah dan al-Hikmah {Sunnah Nabi). Scsungguhnya Allaii adalah 
Mahalembut lagiMaha Mengetabui " (QS. Al-Ahzab: 34). 

Pada ayat di atas Allah ^S menyebutkan al-Kitab, yaitu al-Qur- 
an, dan al-Hikmah. Aku mcndcngar orang yang aku ridhai dan 
percayai dari ahli ilmu tentang al-Qur-an, ia berkatat "Al-Hikmah 
adalah sunnah Rasulullah S. Hal ini menyerupai apa yang dikatakan 
(oleh Allah), wallahu a'lam" 

Karena kata al-Hikmah disebutkan setelah kata al-Qur-an, 
sementara penyebutan Allah terhadapnya merupakan penyebutan 
nikmat-Nya atas makhluk-Nya berupa pengajaran al-Kitab dan al- 
Hikmah, maka — wallahu a'lam-— kata al-Hikmah di sini tidak boleh di- 
pahami, kecuali kepada sunnah Rasulullah J&, Karena kata al-Hikmah 
didampingkan dengan Kitab Allah, lagi pula Allah tfe telah mewajibkan 
ketaatan kepada Rasul-Nya dan menyuruh manusia untuk mengikuti 
perintah-Nya. Oleh karena itu, tidak boleh bagi seseorang untuk me- 
ngatakan sesuatu itu wajib, kecuali harus dikaitkan dengan Kitabullah 
dan Sunnah Rasulullah 1$* karena Allah 3H menjadikan iman kepada 
Rasul-Nya digandengkan dengan iman kepada-Nya, sementara sunnah 
Rasulullah §& adalah penjelas makna al-Qur-an yang diinginkan oleh 
Allah, baik yang menunjukkan kepada makna umum maupun khusus. 
Kemudian, kata al-Hikmah digandengkan dengan kata Kitab-Nya 
sehingga al-Hikmah ikut kepadanya, dan ini dijadikan hanya untuk 
Rasul-Nya, tidak untuk makhluk lain selainnya. 87 

Setelah itu, Imam asy-Syafi'i ;&&> menyebutkan beberapa dalil 
atas kehujjahan Sunnah. Di antaranya, Allah 3$ mewajibkan kita 



87 Lihat: ar-Risaalab (him. 78-79). 



110 Daiar-Dttiur Imam asy-Sydfi'i dalam Menztapkdn 'Aq'uLth „, 



untuk mentaati Rasulullah $§* yang disebutkan bersamaan dengan 
perintah untuk mentaati-Nya, di samping ada juga yang disebutkan 
sendi ri an (terpisah). 

Ayat yang menyuruh mentaati Rasul M bersamaan dengan 
mentaati Allah #5, antara lain; 

"Wabai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan 
Rasul-Nya. " (QS. Al-Anfaal: 20) 

4@ ilui to ^ Isi Jf^jg 

"Dttrt tidaklah patut bagi seorangMnkmin dan Mukminab apabila 
Allah dan Rasul-Nya telab menetapkan suatu ketetapan, akan 
ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan 
barangsiapa mendurlwkai Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguh- 
nya dia telah sesat dengan kesesatan yang nyata, " (QS. AL- 
Ahzab: 36). 

j^T ijj^fj tfi \jL±\ \-Ji\i '#$ c&'£ 

& J! w •<> j pj& oli JS^j ^Vf j}ij 



f ml K 



iU»S j^-'St ^j^Tj jiitj bj£*j3 JfcS" oj Jj^jJTj 

w Wdhai a orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul-Nya, dan VlUAmri di antara kamu. Kemudian, jika kamu 
berselisih pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
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kepada Allah (al-Qitr-an) dan Rasul (Sunnabnya) hila kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan bari Kemudian. Yang 
demikian itu lebib utama (bagimu) dan hbth balk akibatnya." 
(QS. An-Nisaa': 59) 

"D#« barang siapa yang mentaati Allah dan Rastd-Nya, maka 
mereka itu akan liersama-sama dengan orangyang dianugerahi 
nikmat oleb Allah, ya itu para Nabi, para sbiddiqin, orang-orang 
yang matt syahid, dan orang-orang shalih. Dan mereka itulah 
teman yang sebaik-baiknya. * (QS. An-Nisaa': 69) 

Sementara ayat yang menunjukkan wajibnya mentaati Rasu- 
lullah yang penyebutannya terpisah dari perintah untuk mentaati 
Allah, antara lain: 

it F 

j _ ^ , - ,*= ■» f » -* - r 'tf f > * r - ' ' , ' , ."' f 
X (Q Lo.s^lC- 1^3-1 4^33^—3 Ail! 4-OP ~L$lC- L*J Jjl 

"Bahtvasannya orang-orang yang berjanjt sct'ta (berbai'at) kepada- 
mu sesungguhnya mereka berjanji setta kepada Allah. Tangan 
Allah berada di atas tangan-tangan mereka. Maka barang siapa 
yang melanggar janjinya, niscaya akibat ia. melanggar janji itu 
akan menimpa dirinya sendiri dan barang siapa menepati janji- 
nya kepada Allah, maka Allah akan memlterinya pahala yang 
k**r, M (QS.Al-Fat-h:10) 
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^ L^5 Jjl^m ^ ^>j~?> ^vtLjj ill 

"Maka demi Rabbmit mereka (pada hakekatnya) tidak heriman 
sebingga mereka menjadikan kamtt hakim dalam apa yang di- 
persetisihkan antara mereka, kemudian mereka tidak mendapati 
rasa keberatan pada dirt mereka dengan apa yang engkau ptttits- 
kan dan mereka pasrah dengan sepasrah-pasrahnya (menerima 
dengan sepentthnya). " (QS. An-Nisaa 1 : 65) 

"Janganlah kamtt jadikan panggilan Rasulutlah di anxaramu 
seperti panggilan sebagian kamtt kepada sebagtan (yang lain). 
Sesttnggnhnya Allah telah mengetabtti orang-orang yang ber- 
angsur-angsur pergi di antara kamn dengan berlindttng (kepada 
kawannya), maka hendaklah orang-orang yang menyalahi 
pcrintah Rasul lakut akan ditimpa cobaan atatt ditimpa adzab 
yangpedik t '[QS. An-Nuur: 63) 

"u \ -?•* ' " TT *\ &" \" -«** ** ' ' ' 
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!^Pi lil '(j^*yS\ [}j3 q£ Ujj A ^jj^Jj&Jl 



I' 



"Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul Nya, 
agar Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiha 
sebagian dari mereka menolak untuk datang. Tetapi,jika keputusan 
itu untuk (kemaslahatan) mereka, mereka datang kepada Rasul 
dengan patub. Apakab (ketidakdatangan mereka itu karena) 
dalam had mereka itu ada penyakit atau karena mereka ragu- 
ragu, atau (karena) lakttt kalau-kalau Allah dan Rasul-Nya 
berlaku zhalim kepada mereka? Sebenarnya mereka itulah orang- 
orang yang zhalim. Sesunggubnya jawaban orang-orang Mukmin, 
apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul 
menghukum (mengadili) di antara mereka, ialah ucapan: 'Sami'na 
wa atba'na (kami dengar dan kami patub). ' Dan mereka itulah 
orang-orang yang beruntung. Dan barang siapa yang taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, dan takut kepada Allah dan bertakwa 
kepada-Nya, maka mereka adalah orang-orang yang mendapat 
kemenangan."(QS. An-Nuur: 48-52) 

Imam asy-Syafi'i *&& berkata: "Dalam ayat ini Allah $g mem- 
bentahukan kepada manusia bahwa diserunya mereka kepada Rasu- 
luliah £&> agar beliau menghukum (mengadili) perkara yang ada di 
antara mereka merupakan seruan kepada hukum Allah *$£ karena 
hakim (pemutus perkara) antara mereka adalah Rasulullah J^. Apabila 
mereka pasrah (menerima) keputusan Rasulullah J^, berarti mereka 
pasrah kepada keputusan Allah $£. Allah 3=o mcmberitahukan kepada 
mereka bahwa hukum Rasulullah 2& adalah hukum Allah 3& juga, 
sesuai dengan makna perintah Allah untuk bertahkim kepadanya. 
Jadi, Allah $g mewajibkan hal itu dengan segala hal yang telah tetap 
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dalam ilmu-Nya (yang qadim), yaitu berupa pertolongan-Nya, yaitu 
dengan cara memeliharanya dari kesalahan dan memberinya bimbingan 
serta Dia menyatakan bahwa Rasulullah £& berada dalam hidayah-Nya 
dan mengikuti perintah-Nya. 

Allah *$€ mewajibkan makhluk-Nya agar mentaati Rasul-Nya. 
Dia pun memberitahukan kepada mereka bahwa mentaati Rasul-Nya 
berarti mentaati-Nya. Jadi, Allah $k> memberitahukan bahwa wajib 
bagi mereka mengikuti perintah-Nya dan mengikuri perintah Rasul- 
Nya, serta bahwasanya mematuhi Rasul-Nya berarti mematuhi-Nya, 
Kemudian, Allah *j£ memberitahukan kepada mereka bahwa Allah 3fe 
mewajibkan Rasul-Nya untuk mcngikuti perintah-Nya ifes." 88 

Sesudah itu, Imam asy-Syafi'i £W*£ menambahkan dalil-dalil 
lain tentang wajibnya mentaati Rasulullah £f> dan sunnah itu adalah 
hujjah. 

Bcliau berkara: "Pembahasan tentang penjelasan Allah kepada 
makhluk-Nya bahwa Dia telah mewajibkan Rasul-Nya untuk mengikuti 
apa yang diwahyukan kepadanya dan Allah akan memeberi petunjuk 
kepada orang yang mengikutinya." 89 

Allah 5ij berfirman: 

OjjhSj c£j*& ' ^ ^3 ^ t$ tsr^ 4& ^ 

Ij-yi L *^ij Q] La-S^ UJp ^jI^=p 4JJ1 ^^l 




"7/tfi, Mz/?i, bertakwalab kepada Allah dan janganlab kamu mc- 
ngikuti orang-orang kaftr dan orang-orang mnnafik. Sesitnggtth- 
nya Allah Maha Mengetahui lagi Mababijaksana. Dan ikutilah 
apa yang diwairyukan kepadamu dari Rabbmtt t sesunggubnya 
A (lab Maha Mengawasi terhadap apa yang kamu kcrjakan. " {QS. 
Al-Ahzab; 1-2) 

Allah 3& juga berfirman: 



88 Lihai kitab ar-RisauLtf} (him. 84-85). 

89 Ibid. (him. 85). 



Manhaj 'Aqida/i Imam asy-Syafi'i Rahimaltuliahu Ta'aia 115 



"Ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu dari Rabb-mu, tidak 
ada Ilab kecuali hanya Dia. Dan berpalinglab kamit dari orang- 
orang mnsyrik."(QS. Al-An'aam: 106) 

Di tempat lain dalam al-Qur-an, Allah $g berfirman: 



"Kemudian, Kami jadikan kamu berada di atas snatu syari'at 
(peraturan) dari urusan (agama) itu, maka ikutilah syari'at itu 
dan janganlab kamu mengikuti hawa nafstt (dari) orang-orang 
yang tidak mengetahui. * (QS. Al-Jaatsiyah: 18) 

Allah $& member itahukan kepada Rasul-Nya (dengan ilmu- 
Nya) lentang nikmat-Nya berupa pemeliharaan-Nya terhadapnya 
dari (gangguan) manusia. Dia berfirman: 



"Ufo/wi* Rasuli sampaikanlab apa yang diturunkan kepadamu 
dari Rahbmu. Dan apabila kamu tidak mengerjakan (apa yang 
kamu perintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan 
amanah-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia." 
(QS. Al-Maa-idah: 67) 
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Allah iOi& juga telah menyatakan bahwa Rasul-Nya & me- 
megang teguh perituah-Nya dan memegang teguh hidayah untuk 
dirinya dan menunjuki orang yang mengikutinya. 

Allah 2s& berfirman: 



Q idk^ j^jj #uf\ <l$ dJs2\ c <jjti 

J) (S-fp "iblj b^Lf tf i\~& ^ <-Aj ijfy 

"Z)jzw demikianlab Kami wahynkan kepadamti wahyu (al-Qitr-an) 
dengan perinlab Kami. Sebe/ttmnya kamu tidaklah mengetabui 
apakah al-Kitab (al-Qttr-an) itu dan tidakpula mengetabui apakah 
iman itu, tetapi Kami tnenjadikan al-Qttr-an sebagai cahaya, 
yang Kami tttnjuki dengannya s'tapa saja yang Kami kcbendaki 
di antara bambabamba Kami. Dan sesunggubnya kamu benar- 
benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. " (QS. Asy- 
Syuura: 52) 

Allah berfirman: 



J>^ 4_0jLU culi jAX^jj dJJb Jjbl Jii ^}Jj f 

^x* i *+ * ,. - * f— f -^ > '„ - ^ * 

"Sekiranya bttkan karena karttnia Aliab dan rabrnal-Nya kepada- 
mu t tentulah segolortgan dart mereka berkeinginan keras untuk 
menycsatkanmu. Tetapi mereka tidaklah menyesatkan, melainkan 
diri mereka send in. Dan mereka tidak dapat mem babaya kamu u 
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sedikit pun, dan (juga karena) Allah telab menurunkan al-Kitab 
dan al-Hikmah kepadamu dan telab mengajarkan kepadamu 
apa yang belttm kamu ketahuL Dan adalah karunia Allah 
sangatlab besar atasmu. ° (QS. An-Nisaa': 113) 

Jadi, Allah 3g menjelaskan (kepada manusia) bahwa Dia telah 
mewajibkan Rasul-Nya untuk mengikuti perintah-Nya dan bersaksi 
bahwa Rasul-Nya menyampaikan ajaran-Nya. Allah 3£ telah bersaksi 
dengan hal itu pada diri-Nya dan kita bersaksi akan hal itu dalam 
rangka her-taqamtb (mendekatkan din) kepada Allah dengan keimanan 
kita dan beMawassul kepada-Nya dengan membenarkan firman- 
Nya, 90 

Imam asy-Syafi'i **SS berkata; "Dalam kesaksian Allah $£ t 
bahwasanya Rasul-Nya menunjuki manusia ke jalan yang lurus, yakni 
jalan Allah. Juga kesaksian bahwa Rasul-Nya pasti menunaikan risalah- 
Nya dan mengikuti perintah-Nya, dan dalam apa yang telah saya 
gambarkan berupa perintah Allah (kepada kita) untuk mentaati Rasul- 
Nya dan (Allah $g telah) menegaskannya kepada kita semua dalam 
ayat-ayat-Nya. Semuanya yang saya sebutkan itu merupakan hujjah 
yang ditegakkan oleh Allah kepada makhluk-Nya tentang keharusan 
pasrah (menerima) kepada hukum Rasulullah $& dan mengikuti perintah- 
nya." 91 



90 Ini adalah salah satu jcnis la-wassui yang dibolchkan, yakni hcr-tawassul kepada 
Allah dengan amal shalih. Tidaklah diragukan bahwa iman kepada Nabi $S- dan 
membenarkannya pada apa yang dikabarkannya icrmasuk kewajiban pokok bagi 
manusia, bahkan merupakan salah saiu rukun iman yang hanya dengan mereali- 
sasikannya, iman seorang hamba bisa dtakui. Iman kepada Nabi juga merupakan 
salah satu rukun [slam, yang ta disatukan dengan syahadat: "Laa llaaha Illallah". 
Iman ini merupakan amal shalih yang paling utama. Maka dari itu, bcr-taqarrub 
kepada Allah dengan cara beriman kepada Rasul-Nya merupakan suatu hal yang 
diperintahkan. Anda lihat bahwa ucapan-ucapan Imam asy-Syafi'i &£& tidak ada 
yang menunjukkan kepada taxitassul yang bid' ah, yakni tawassid dengan zat atau 
dengan kebesaran dan kedudukan. Di sini Imam asy-Syafi'i £*3S tidak berkata: 
"Aku btrtawassul pada Allah tfc dengan perantaraan Nabi ^," karena tawassid 
seperti itu tidak ada dalilnya. Jelaslah bahwa Imam asy-Syafi'i iiiXJ adalah seorang 
Muttabi' (pengikut al-Qur-an dan as-Sunnah) bukan Mubtadi' (pembun bid' ah) 
bahkan beliau ber-taxeassul dengan beriman kepada Nabi & yang merupakan 
tawasml yang di-syari'atkan. Lihat masalah tawassut dalam kitab at-Tawassid 
ilaa Haquqalit Tateassui oleh Muhammad Nasibuddin ar-Rifa'i. 

91 Lihat kitab ar-Risaalab (him. 88), 
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Imam asy-Syafi*i juga berkata: "Apa yang ditetapkan oleh 
Rasulullah '& untuk sesuatu yang tidak dijelaskan hukumnya oleh 
Allah, berarti itu menjadi hukum dan peraturan (yang harus ditaaci). 
Maka hukum Allah tfe ada pada sunnahnya. Begitu juga Allah Js 
mengabarkan kepada kita bahwa Rasul-Nya memben petunjuk ke 
jalan yang lurus, Dia berfirmani 

"Dan sesunggttbnya engkau henar-benar memtvri petunjuk ke 
jalan yang lurus. (Yaitujjalan Allah ...." (QS. Asy-Syuura: 52-53) 

Rasulullah \& telah menetapkan hukum dengan Kitabullah 
dan menetapkan apa-apa yang tidak terdapat di dalam nash al-Qur-an. 
Setiap ketetapan Rasulullah diwajibkan oleh Allah agar kita mengikuti- 
nya. Jika kita mengikutinya, berani kita mentaati Allah 3fe; sebalik- 
nya, jika kita menentang, berpaling, atau menyimpang darinya, berani 
kita membangkang dan bermaksiat kepada Allah yang hal ini tidak 
dapat ditolelir. 92 Apa yang saya sebutkan di atas, Allah tidak menjadi- 
kan sebuah jalan untuk keluar dari kewajiban mengikuti sunnah 
Rasulullah ^. 

Selanjutnya, Imam asy-Syafi'i *iS£ mengutip dalil dari as-Sunnah, 
bahwasanya hadits Nabi adalah hujjah dan landasan. Imam asy-Syafi'i 
4i5a meriwayatkan dengan sanadnya yang sampai kepada Abu Rafi', 
pelayan Rasulullah $& yang dimerdekakan, Rasulullah ££ bersabda: 

.( olaiJt All! t-ilsf ^J ULbrjU t^j-M? J_jV ^ >-■■$» jl 

"Aku tidak (ingin) mcndapati seseorang di antara kamu yang 
bersandar di tempat duduknya, kemudian sampai kepadanya 
salah satu perintahku atau larangan dariku, tetapi ia berkata: 
'Saya tidak tahu, yang kami dapatkan di dalam Kitab Allah 
itulah yang kami lkuti."* 9 ^ 



92 [bid. (him. 88-89). 

93 Hadits ini diriwayaikan oleh Imam Ahmad (IV/130-132); ad-Darimi (1/144); 
Abu Dawud (IV/328): ai-Tirmidzi (11/111), dan ia menghasankannya; Ibnu 
Majah (1/5). Dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Syakir dalam ar-Risaalab (91). 
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H adits ini dan hadits-hadits lain yang memadati (memenuhi) 
kitab-kitab Imam asy-Syafi'i #*3S dan kitab-kitab yang lain menunjuk- 
kan betapa hormatnya Imam asy-Syafi'i iaifS terhadap as-Sunnah. 
Dia memandangnya seperti al-Qur-an dalam penentuan hukum, batk 
dalam masalah-masalah usbul ('aqidah) maupuny«r« J (flqih). Ucapan- 
nya yang menunjukkan hal itu akan dapat dijumpai pada pembahasan- 
pcmbahasan yang akan datang. Apa yang diucapkannya merupakan 
bukti bahwa ia tidak membolehkan siapa pun untuk menentang 
(menyalahi) sunnah Rasul dan mengambil yang lain sebagai dalil dalam 
masalah furu\ lebih-lebth dalam masalah 'aqidah, Ucapan Imam asy- 
Syafi'i ■&&£ merupakan bantahan terhadap ahli kalam yang mengguna- 
kan sunnah dalam furu\ tetapi tidak memakainya dalam masalah 
usbul ('aqidah). 

Ucapannya yang lain berkenaan dengan masalah ini adalah 
apa yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan sanadnya dari Sa'id 
bin Asad, ia berkata: "Aku bertanya kepada Imam asy-Syafi'i $fei: 
'Bagaimana pendapat Anda tentang hadits ru'yab (melihat Allah pada 
han Kiamat)?* w Imam asy-Syafi'i i$£e menjawab: "Hai, putra Asad, 
saksikanlah, baik aku masih hidup maupun sudah mati, bahwa setiap 
hadits shahih yang datang dari Rasulullah ?t, maka aku akan berpen- 
dapat dengannya (pasti aku ambil) sekalipun tidak sampai langsung 
kepadaku." 94 

Dengan sanadnya hingga al-Humaidi $iy», ia berkata: "Seorang 
laki-lakt bertanya kepada Imam asy-Syafi'i #$£ di Mesir tentang suatu 
masalah, maka Imam asy-Syafi'i && menjawabnya dengan hadits 
Rasul. Kerika Imam asy-Syafi'i $iiw menjawabnya dengan hadits, laki- 
laki itu pun bertanya: 'Engkau berpendapat dengan hadits itu?' Imam 
asy-Syafi'i IfcSS berkata: 'Apakah engkau melihat aku berpakaian 
pendeta? 95 Apakah engkau jumpai aku keluar dari gereja? Bagaimana- 
kah engkau ini, aku bilang Rasul telah bersabda, namun engkau me- 
nanyakan; 'Apakah aku berpendapat dengan sabda Rasul itu?' Bagai- 



94 Lihat ]ssub Mariaaqibitsy Syaaft'i (1/421). 

95 Yang dimaksud Imam asy-Syafi'i adalah baliwa ia bukan pcndcta, yakni pcnganut 
agama Nasrani schingga harus mcnolak hadits Rasulullah. Maka hendaklah orang 
yang mengklaim dirinya pcngikut Imam asy-Syafi'i mempcrhatikan sikap yang 
mengagumkan ini. Dibandingkan dengan sikapnya yang tidak menghormati hadits 
bahkan berusaha menolaknya karena alasan taklid, menakwilnya, dan semisalnya. 



t20 Dasar-Dasdr Imam asy-Syafi'i dalam Mertetapkan 'Aqidah ... . 



mana mungkin aku meriwayatkannya dari Rasulullah ££ lalu aku 
tidak berpendapat dengannya?" 96 

Disebutkan dalam nwayat Imam ar-Rabi', ia berkata: "Aku 
telah mcndengar Imam asy-Syafi'i s&iS berkata saat ditanya oleh se- 
scorang tentang suatu masalah." Beliau berkata: "Rasul telah bcrsabda 
begini dan begitu, maka si penanya itu berkata: "Wahai, Abu 'Abdillah, 
apakah engkau berpendapat dengan hadits ini?" Mendengar perkataan 
laki-laki itu, Imam asy-Syafi'i 3a5£ marah dan menjadi pucat: "Celaka- 
lah engkau! Bumi manakah yang akan membawaku dan langit mana 
yang akan menaungiku jika aku tidak mengambil hadits yang aku 
riwayatkan dari Rasulullah? Ya, dengan sepenuh ketundukan, dengan 
sepenuh ketundukan" Ar-Rabi' juga bercerita bahwa dia telah men- 
dengar Imam asy-Syafi'i frfe berkata: "Tidaklah ada seorang pun, 
melainkan ada hadits yang luput darinya, Oleh karena itu, apabila ada 
ucapanku atau kaidah yang kubuat bertentangan dengan apa yang 
datang dari Rasulullah, maka ambillah ucapan yang datang dari Rasu- 
lullah £&, dan itu menjadi ucapan (pendapat)ku."97 

Ar-Rabi' J&irS berkata: "Imam asy-Syafi'i iiSa mengulang- 
ulang perkataannya ini." Dalam lafazh lain disebutkan bahwa Imam 
asy-Syafi'i V&v berkata: "Jika aku meriwayatkan satu hadits dari 
Rasulullah £1 dan aku tidak mengambilnya, maka nyatakanlah bahwa 
aku telah gila." 98 

Dalam riwayat Imam az-Za'farani &££ disebutkan: "Aku telah 
mendengar Imam asy-Syafi'i iZ&o berkata kepada orang yang bertanya 
kepadanya (saat Imam asy-Syafi'i «&5s mengutip hadits): 'Apakah 
engkau mengambil hadits itu?' Imam asy-Syafi'i £&& berkata: 'Apakah 
engkau melihat aku masuk ke gereja dan sinagoge. Apa engkau dapati 
aku mengenakan pakaian orang kafir. Bukankah seperu yang kamu 
saksikan bahwa aku berada di masjid kaum Muslimin dan berbaju 
orang Islam serta menghadap kiblat mereka. Bagairnana mungkin 



96 Lihat kiiab Al-Manaaqib (1/474), Ihtyatul Aitliyaa' (IX/106), Tawaalit Ta-siii 
(him. 63), dan Mifttuihuljantidb oleh as*Suyuxhi (him. 54). 

97 Al-Manaaqib (1/475) dan alHilynh (106). 

^ Aadaabury Syaa/i'i (h!m. 67), Matianqibuty Syaafi'i (1/474), dan Hilyattil Auliyaa' 
(1X/106). 
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aku meriwayatkan suatu hadits dari Nabi, tetapi aku tidak mengambil- 
nya (tidak berpendapat dengannya)?"* 99 

Di antara bukti lain dari penghormatan Imam asy-Syafi'i $3* 
rerhadap hadits adalah ia pernah berranya kepada Imam Ahmad bin 
Hanbal #i££ tentang hadits shahih lalu ia berkata: "Jika engkau mem- 
punyai hadits shahih dari Nabi ££, maka sampaikanlah, aku pas 1 1 akan 
mengambilnya." 100 

Dalam riwayat Iain Imam asy-Syafi'i 3W*s> berkata: "Engkau 
lebih tahu tentang hadits dan rijal-nyz. dibanding aku. Oleh karena 
ltu, jika ada hadits shahih, beritahukanlah kepadaku, aku tidak peduli 
apakah ia seorang Kufah, Bashrah, atau Syam, niscaya aku mengikuti 
hadits itu jika memang shahih." 101 

Dalam hubungan ini, Imam asy-Syafi'i $fe pernah berkata 
kepada ar-Rabi* 4iS^: "Jika ada hadits shahih yang bertolak belakang 
dengan setiap masalah yang aku putuskan, maka akan kuralat ke- 
putusanku itu, baik ketika aku masih hidup maupun saat aku telah 
mati."*°2 

Sikap Imam asy-Syafi*i i$& seperti ini cukup masyhur, se- 
hingga beliau dijuluki "Nashirus Sunnah" (Pembela Sunnah). 103 

Oleh karena itu, Imam Ahmad iife berkata: "Aku tidak 
pernah melihat orang yang lebih mengikuti sunnah danpada Imam 
asy-Syafi'i 43£. W,C4 

Pada kesempatan lain, Imam Ahmad %55 berkata: "Sungguh, 
Imam asy-Syafi'i «&£ adalah seorang pembela Sunnah." 105 Tuturnya 
pula: "Di antara sikap Imam asy-Syafi'i ■&£& yang terpuji adalah mana- 
kala ia mendengar hadits yang belum ada padanya, maka ia akan 
mengambilnya dan meninggalkan pendapatnya." 1C6 



99 Lihat Tbabaqaatnsy-Syaafi'iyyah oleh Imam as-Subki (11/138). 

100 Manaaqdmsy Syaafi'i oleh al-Baihaqi (1/476) dan Hilyaiul Auliyaa' (IX/106). 
101 IM. (1/528) dan Hifyatul Auliyaa' QX/Uty. 

10: Ibid. (1/473) dan Tawaalit Ta-siis (him. 93). 
10J Ibid (1/472) dan Hdyatul Auliyaa' (1X/17). 

104 Ibid. (1/471) dan Htlyatul Auliyaa' (IX /2020), 

105 Ibid (1/471) dan Tawaalit Ta-siis (him. 57). 

106 Ibid. (1/476) dan Tawaalit Ta-siis (him. 63). 
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Bukti lain bahwa [mam asy-Syafi'i &££ menghormati hadits 
adalah sikapnya yang sangat menghormati ahli hadits dan para perawi- 
nya, Beliau berkata: "Jika tidak ada ulama hadits, kita pasti mcnjadi 
pedagang kacang.* 107 "Setiap kali aku melihat seorang ahli hadits, 
seakan-akan aku melihat seorang sahabat Nabi j§5."* 108 

Oleh karena itu, kita dapati kitab-kitab Imam asy-Syaf i ' i .;::--:; 
sarat dengan pembelaan terhadap sunnah Rasulullah ft dan bantahan 
terhadap orang yang tidak mau menggunakan sunnah sebagai argu- 
mentasi. Dalam bantahanny? yang sebagiannya telah kami sebutkan, 
Imam asy-Syafi'i $& mengemukakan argumentasinya dari al-Qur-an, 
sunnah Rasulullah ■§&, dan ijma*. Tambahannya akan penulis coba 
kutipkan pada kupasan berikut: 

Bantahan Imam asy-Syafi'i ■$&£ Terhadap orang yang 
Mengingkari as-Sunnah Sebagai Dasar Hukum 

Imam asy-Syafi'i fa&v berkata: "Aku tidak pernah mendengar 
seorang pun yang dipandang ulama berselisih pendapac bahwa Allah 
J& telah mewajibkan kita untuk mengikuti perintah Rasulullah $& 
dan tunduk kepada keputusannya. Allah 3£ tidak membolehkan 
seorang pun untuk mengikuti, kecuali kepada Rasul-Nya; ucapan 
siapa pun tidak wajib dilkuti, kecuali jika sesuai dengan Kitabullah 
atau Sunnah Rasul i&. Sementara itu, selain dari keduanya mengikuti- 
nya, juga mereka tidak berselisih bahwa Allah M mewajibkan kepada 
kita serta generasi sesudah dan sebelum kita untuk menerima berita 
dari Rasulullah 0k. Kecuali firqak-firqah yang menolaknya, yang pen- 
dapatnya akan kami kutipkan, insya Allah. 

Lebih lanjut, Imam asy-Syafi'i ^AS£ berkata: "Ahli kalam ber- 
selisih secara tajam dalam mengakui hadits Rasulullah $S. 1C9 Terjadi 
juga perselisihan di kalangan orang-orang yang dlanggap oleh orang 
awam sebagai para ulama fiqih dalam masalah berhujjah dengan sunnah 



107 ManaaqibusySyaaft't (1/477). 

108 Ibid. (1/477) dan Hilyatul Auliyaa' (IX /109). 

109 Pcrhatikanlah, ahli ilmu kalam mengingkari sunnah sejak aval, dan mereka 
tctap akan bcrsikap sepcrti itu dengan firqatynyi yang berbeda tcrscbut. 
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dalam beberapa pendapat, 110 Adapun sebagian yang lain ada yang 
memperbanyak taklid, 111 meremehkan untuk mengkaji suatu masalah, 
lalai, dan rakus akan kedudukan." Akan kusebutkan contoh ucapan 
setiap golongan dari mereka yang kuketahui, insya Allah. 

Kemudian, beliau membagi kelompok yang mengingkari 
sunnah menjadi tiga golongan atau kelompok: 

1. Kelompok yang mengingkari sunnah secara totahtas, global, 
dan rinci. Kelompok ini menolak Sunnah sebagai salah satu 
dasar syari'at Islam dengan alasan al-Qur-an al-Karim bersifat 
universal, mencakup segala persoalan apa saja sehingga tak 
perlu kepada hadks yang para perawinya adalah manusia biasa, 
yang mempunyai sifat salah dan lupa. 

2. Kelompok yang menolak sunnah jika membawa hukum baru 
yang menambahkan apa yang tidak ada dalam al-Qur-an. Mereka 
hanya menerima hadits/sunnah yang isinya menjelaskan al- 
Qur-an. 

3. Kelompok yang hanya menolak hadits-hadits ahad sekalipun 
perawinya adii dan dhabit. Kelompok ini hanya menerima 
hadits-hadks Rasulullah J& yang mutawatir. 

Bantahan Imam asy-Syafi'i *i2S terhadap kelompok ketiga ini, 
akan saya kutipkan saat menjelaskan sikapnya terhadap hadits ahad, 
insya Allah. 

Adapun kelompok pertama, yang telah menolak Sunnah sama 
sekali dan hanya mengambil al-Qur-an, ucapan mereka berikut argu- 
mentasinya telah dikutip oleh Imam asy-Syafi'i £W?£ dengan rinci dan 
di sini kami akan menyebutkan sebagiannya saja. Perhatikan dialog 
antara Imam asy-Syaf?i ■&££ dengan pengingkar sunnah berikut ini: 



110 Imam asy-Syafi'i &£Z akan menyebutkan sebagian contoh dalam membantah 
mereka, insya Allah, 

111 Imam asy-Syafi'i $5& benci kepada taklid. Mengenai sikapnya terhadap taklid, 
sebagiannya akan kami kutipkan dalam pembahasin khusus tentangnya, insya 
Alkh, 
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Imam asy-Syafi'i ^&2s> menceritakan bahwa salah seorang 
pengingkar sunnah. berkata: "Sebutkanlah kepadaku dalilmu?" Imam 
asy-Syafi'i $& menjawab; "Allah berfirman: 

Ijilf o]3 '^SJ-\' 3 C^)\ (*-fJ^5 r*§JO HS 1 *'* 

40 gi4 ji^ tA) 0? o* 

'Dialab yang mengutus kepada orang-orang yang buta hurxif 
(bangsa A rab) seorang Rasul di antara mereka, yang tnembacakan 
ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka, dan mengajar- 
kan kepada mereka Kitab dan Hikmab (Sunnah). Dan sesungguh- 
nya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata, '" 
(QS, Al-Jumu'ah: 2) 

Pengingkar sunnah itu berkata: "Kami tahu yang dimaksud 
dengan al-Kitab pada ayat tersebut adalah Kitabullah al-Qur-an, 
sementara tentang al-Hikmah, apa maksudnya?" 

Imam asy-Syafi'i %$&> menjawab; "Yaitu, sunnah Rasulullah &." 

Pengingkar sunnah ben any a lagi: "Apakah mungkin Rasul 
mengajarkan kepada mereka al-Qur-an secara keseluruhan kemudian 
mengajarkan al-Hikmah secara khusus padahal ia juga termasuk dari 
hukum-hukum Allah?" 

Imam asy-Syafi'i iiiSS menjawab: "Maksudnya adalah Rasu- 
lullah ^ menjelaskan kepada mereka apa yang datang dari Allah &&, 
misalnya menjelaskan tentang amal-amal yang fardhu, seperti shalat, 
zakat, haji, dan Iain-lain. Dengan kata lain, Allah t$» meneiapkan 
fardhu-fardhu-Nya dengan kitab-Nya dan menjelaskan caranya melalui 
Iisan Rasul-Nya $*." 

Ia menukas: "Kalau seperti itu, jawaban Anda adalah salah satu 
kemungkinan." 

Imam asy-Syafi'i *&&£ berkata: "Apabila engkau berpendapat 
seperti itu, sesungguhnya makna al-Hikmah sama dengan al-Kitab 
(sama-sama wahyu). Begku juga dengan apa yang tidak engkau pahami, 
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kecuali dengan penjelasan dari Rasulullah (yakni, bahwa sunnah Rasu- 
lullah ££ adalah penjelas dan al-Qur-an)." 

Si pria berkata; "Jika aku mengatakan bahwa al-Hikmah itu 
maksudnya adalah ai-Qur-an, bukan as-Sunnah seperti yang dikatakan 
oleh ahli hadits?" 

Imam asy-Syafi'i #&£ menjawab: "Ketika kata al-Kitab dan al- 
Hikmah sebagai dua kata yang bcrbeda disebut bergandengan, mana- 
kah yang lebih bisa dicerima; keduanya adalah dua hal yang berbeda 
atau keduanya satu hal yang sama yang disebut dua kali?" 

Si pengingkar sunnah menjawab: "Bisa jadi maksudnya adalah 
dua hal yang berbeda seperti pendapat engkau, yakni al-Kitab dan as- 
Sunnah, bisa juga maksudnya hanya satu. w 

Imam asy-Syafi'i $a3£ berkata: "Yang lebih mungkin adalah 
yang kukatakan karena hal itu didukung oleh ayat dan bertentangan 
dengan pendapatmu." "Coba sebutkan ayat itu!" ucap si pria. 

Imam asy-Syafi'i #55 berkata: "Allah berfirman: 

'Dan ingailab, apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat 
Allah dan al-Hikmah (Sunnah Nabimtt). Sesunggubnya Allah 
adalal? Mabalembut lagi Maba Mengetahui. * (QS. Al-Ahzaab: 34) 

Pada ayat ini Allah membentahukan bahwa di rumah-rumah 
mereka dibacakan dua bacaan (bukan satu bacaan)." 

Si pria menukas: "Al-Qur-an memang sebagai bacaan sehingga 
ia dibaca, tetapi kaitannya dengan membaca al-Hikmah, bagaimana 
al-Hikmah itu dibacakan?" 

Imam asy-Syafi'i *s2a berkata: "Makna tilawah (membaca) 
tidak lain adalah mengucap dengan al-Qur-an dan as-Sunnah." 

"Sekarang barulah jelas bahwa al-Hikmah maksudnya adalah 
bukan al-Qur-an," ucap si pria pengingkar sunnah itu. 



126 Dasar-Dasar Imam asy-Syafi'i dalam Mcnetapkait 'Aqidab .... 



Kemudian, Imam asy-Syafl'i <iu*£ menjelaskan dalil lain yang 
menunjukkan bahwa as-Sunnah adalah dasar hukum selain al-Qur-an. 
Behau berkata: "Allah ^£ mewajibkan kepada kita untuk mengikud 
Nabi-Nya." 

"Mana daliinya?" tanya si Pria. 

Imam asy-Syafi'i *IU?5 menjawab: "Firman Allah i&: 

ftfajfed ■d'ejni Rabbmu- mereka tidak beriman sehingga mereka 
menjadikanmu hakim dalam apa yang diperselisihkan antara 
mereka, kemudian mereka tidak mendapati rasa keberatan pada 
diri mereka dengan apa yang engkau putuskan dan mereka pasrah 
(menerima) dengan sepasrah-pasrabnya. ' (QS. An-Nisaa 1 : 65) 

'Barang siapa mentaati Rasul, maka berarti menlaati Allah.* 
(QS. An-Nisaa': 80) 

'Maka hendaklab orang-orang yang menyalabi perintab Rasul 
takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pediJx '" {QS. 
An-Nuur: 63) 

Si pria bertutur: "Yang lebih cocok memang al-Hikmah ter- 
sebuc diartikan dengan sunnah Rasulullah $&, Akan tetapi, ada sebagian 
teman-temanku yang mengatakan bahwa Allah menyuruh kita pasrah 
kepada hukum Rasulullah dan hikmahnya, sementara al-Hikmah 
adalah bagian dari apa yang diturunkan oleh Allali. Dengan demikian, 
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tentu orang yang tidak mengambil sunnah pun bisa dikatakan pasrah 
kepada hukum Rasulullah &." m 

Imam asy-Syafi'i 4iS£ berkata: "Allah $£ benar-benar telah 
menyuruh kita untuk mengikuti perintahnya melalui firman-Nya 
yang berbunyi: 

4gfet* ** ^4 Cj yUi 'j£f\ j&es t 5 $> 

Vl/w }wwg dibawa oleh Rasid kepadamu, maka ambillab; dan 
apa yang kamu dilarang okbnya, maka tinggalkanlab. '" (QS. Al- 
Hasyr:7). 

Si pria kembali berkata: "Memang telah jelas didapati dalam 
al-Qur-an bahwa Allah mewajibkan bagi kita untuk mematuhi apa yang 
diperintahkan dan yang dilarang oleh Rasulullah & kepada kita." 

Imam asy-Syafi'i #y*£ mengomentari; "Kewajtban itu berlaku 
untuk kita, orang scbelum kita, dan orang sesudah kita." 

"Ya," jawab si pria. 

"Kalau begitu, bukankah pcrintah-Nya itu berarti menunjuk- 
kan bahwa kita wajib mengambil sunnahnya?" tutur Imam asy- 
Syafi'i & 

"Ya," jawab si pria. 

Maka Imam asy-Syafi'i #fev berkata: "Apakah engkau, orang 
sebelummu, dan orang yang datang sesudahmu yang belum melihat 
Rasulullah & menentukan jalan untuk menunaikan kewajiban yang 
Allah $& wajibkan dalam mengikuti perintah Rasulullah ££, selain 



H - Syaikh Ahmad Syakir 5i3£ mcmbcri uraian scbagai bcrikut: "Tcntu orang yang 
tidak mengambil sunnah pun bisa dikatakan pasrah kepada hukum Rasulullah 
&, maksudnya adalah tentu orang yang tidak berpedoman dan mengambil had-iis 
pun bisa disebui pasrah kepada hukum Rasulullah £& karena ia telah mengikuti 
al-Qur-an dan mengikuti al-Hikmah yang merupakan bagian dari apa yang Allah 
turunkan dalam al-Qur-an, mcnurui pemahaman mercka. Adapun mcnurui 
pendapat yang mengatakan bahwa Hikmah maknanya adalah sunnah, maka yang 
tidak mengakui hadits tidak bisa dikatakan ia pasrah kepada hukum Rasulullah 
& karena ia menolak hadits." Li hat kitab/i/»dtt W 'Hint (him. 20) dalam hasyiyaft- 
nya. 
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keharusan untuk mencrima berita yang datang darinya? Sikapku adalah 
tidak akan bisa mendapatkan (berita dari Nabi) itu, kecuali melalui 
khabar (hadits) yang datang dari Rasulullah &, karena hal itu telah 
menunjukkan kepadaku bahwasanya Allah tclah mcwajibkanku untuk 
mengambil dari Rasulullah ^. m Selanjutnya, Imam asy-Syafi'i $&£ 
berargumentasi dengan nasakh-mamukb dalam al-Qur-an lalu berkata: 
"An da juga harus percaya akan adanya nasakb dan mansukh dalam 
al-Qur-an (penghapusan hukum dengan hukum yang lain)." 

"Mana contohnya?" tanyanya. 

Imam asy-Syafi'i ti&5 berkata: "Firman Allah $%: 



^O ^s's^i o*?% c/-'A r & '£*>$ 

'Diwajibkan atas kamu apabila seorang di antara kamn ke- 
datangan (tanda-tanda) maul, jika ia meningga/kan hana yang 
banyak, (bendaklab) berwasiat untuk ibu bapak, dan karib 
kerabatnya secara ma'ruf.' (QS. Al-Baqarah: 180). 

Allah *J& berfirman berkenaan dengan Faraidb*: 

Oj iy ti? ^illl U4U d^'j j£j Z'^i'^ 

'£)<*» untuk dua orang ibu bapak, bagi mereka masingmasing 
seperenam dari harta yang ditinggalkannya, jika yang meninggal 
itu mempunyai anak. ApaMa orang yang meninggal itu tidak mem 
punyai anak dan ia diwarisi oleb Urn bapaknya saja, maka ibunya 
mendapat sepertiga, jika yang meninggal itu memiliki beberapa 
sandara, maka ibunya mendapat seperenam. ' (QS. An-Nisaa: 1 1). 



HjI hal yjnj; berkenaan dengan is-aris. 
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Berdasarkan hadits yang sampai kepada kita, kka mengatakan 
bahwa ayat faraidh mt-mansukh (menghapus) ayat wasiat kepada ibu 
bapak. Andaikaia kita menolak hadits, akan ada seseorang yang ber- 
pendapat: 'Wasiat mcn^iapus faraidh.' Apakah kita dapati hujjah yang 
dapat menanggapi anggapan ini selain dari sunnah Rasulullah i^?" 113 

Bantahan-bantahan Imam asy-Syafi'i ■$& dapac kami simpul- 
kan sebagai berikut: 

1. Allah $£ telah mewajibkan kepada kita untuk mengikuti 
Sunnah Rasulullah $t. Dia menyuruh kita untuk mematuhi 
perintah dan menjauhi larangannya. 

2. Tidak ada cara lain bagi kita untuk mentaati perintah Allah 
tersebut, kecuali dengan mengamalkan apa yang datang dari 
Rasulullah & dengan lapang dada dan hati yang bersih dari 
keinginan untuk menolaknya, serta pasrah kepada perintah 
dan hukum-hukumnya. 

3. Seorang Muslim membutuhkan Sunnah Nabi it& untuk men- 
jelaskan keumuman isi/kandungan al-Qur-an yang di antara 
contohnya telah dikemukakan Imam asy-Syafi'i «&S£ dengan 
mengutip ayat faraidh (waris) dan ayat wasiat. 

Adapun kelompok kedua, berikut bantahan Imam asy-Syafi'i 
■%$&& terhadap kelompok tersebut yang menolak hadits Rasulullah 0, 
kecuali jika hadits tersebut ada asalnya dalam al-Qur-an al-Karim, 
yakni bila hadits tersebut menjelaskan ayat al-Qur-an. 

Imam asy-Syafi'i 4ii?£ berkata kepada mereka: "Dalam al-Qur-an 
telah jelas bahwa Allah $£ mewajibkan ketaatan kepada Rasulullah Qi 
dan telah menyebutkan kedudukannya sebagai penjelas al-Qur-an 
sehingga yang diturunkan itu ada yang bersifat khusus dan ada yang 
bersifat umum, serta ada yang nasakh dan ada yang mansukb." 

Pengingkar sebagian sunnah itu berkata: u Ya, betul, Pendapat 
ini akan tetap kupertahankan sampai terlihat jelas bahwa ia salah. 
Tentang masalah ini, manusia terbagi atas dua kelompok, salah satunya 



113 Jimaa'ul-'Iimi (him. 21-23). 
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menolak berita dari Rasulullah ££ karena al-Qur-an al-Karim berisi 
penjelasan tcntang apa saja." 

Imam asy-Syafi'i $iS£ berkata: "Dasarnya apa?" 

fa menjawab: "la mengatakan hal-hal yang sangat besar (ke- 
kufurannya). Kemudian berkata, "Orang yang telah mengerjakan 
sesuatu, seperti shalat dan zakat, dan ia mengerjakan sesuatu yang 
mengandung pengertian 'shalat', atau paling sedikit dari makna kata 
'zakat', maka ia telah menunaikan kewajiban, dan tiada batas waktu 
baginya. Sekalipun shalat misalnya, ia hanya melakukan dua rakaat 
setiap hari atau tiap beberapa hari." Ujarnya lagi: "Hadits yang isinya 
tidak disinggung dalam ay at al-Qur-an al-Karim, maka itu tidak wajib 
diambil." 114 

Yang lainnya berkata: "Adapun hadits yang disinggung dalam 
ayat al-Quran, maka haditsnya kami terima." Mengenai hadits-hadits 
yang tidak bersinggungan sama sekali dengan al-Qur-an t ia berpendapat 
sama seperti orang sebelumnya. Maka orang mi masuk ke dalam (ke- 
sesatan) seperti, atau mendekati orang pertama. 

Orang ini masuk ke dalamnya, dan hampir menerima hadits, 
sctelah sebelumnya ia menolaknya. 

"Maka orang ini ia tidak mengenai nasakh dan mamnkh, tidak 
mengenai yang khusus dan yang umum. Kesesatan kedua kclompok 
ini sangat jelas, tidak hanya salah satu dari keduanya," tutur Imam 
asy-Syafi'i *i£5. 115 

Argumentasi Imam asy-Syafi'i $jt£ terhadap kelompok per- 
tama (yang menolak hadits secara mutlak) juga dapat digunakan 
terhadap kelompok kedua ini. 

Kelompok ini kadang-kadang berdalil dengan scbuah hadits 
yang mereka riwayatkan, yang di dalamnya berbunyi, "Rasulullah £& 
bersabda: 



"* Jimaa'ul 'Ilmi (him. 27-28). 
115 ar-Risaalab (him. 28-29). 
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ias IJU i&i) Ui 411 ^^T ^ Lp iy^y-ii *-•£■ lif *£■ U ) 

* ^ *■ «■■ 

*Apa yangdatang dariku, maka paparkanlaK kcpada Kitabullah. 
Kalau cocok dengannya, berarti aku mengucapkannya. Apabila 
tidak cocok dengan al-Qur-an, berarti aku tidak mengucapkan- 
nya/" 116 

Imam asy-Syafi'i #U£ membantah riwayat ini dengan berkata 
sebagai berikut: "Tidak ada seorang pun yang haditsnya shahih yang 
meriwayatkan hadits ini, baik kecil maupun besar. Riwayat ini mun- 
qathi* (tcrputus). Hadits ini berasal dari seorang pria majhuid (tidak 
dikenal) dan kami tidak menenma riwayat seperti itu." 

Pria itu bertanya: "Engkau sendiri bagaimana, apakah punya 
hadits dari Rasulullah 0> yang mendukung pendapatmu?" 

Imam asy-Syafi'i &i£ menjawab: "Ya, punya." Lantas, Imam 
asy-Syafi'i $$£ membacakan sebuah hadits Abu Raff 4*, bahwasanya 
Nabi Muhammad £§ bersabda: 



"Sesungguhnya aku tidak (ingin) mendapati salah seorang di 
antara kamu bersandar di tempat duduknya. Kemudian, datang 
kepadanya salah satu perintah atau larangan dariku, tetapl ia 
berkata: 'Aku tidak mengetahuinya, yang kami dapatkan di 
dalam Kitab Allah itulah yang kami ikuti.'" 117 



116 Hadits ini maudhu' (palsu). Lihai: Kasyfitt-Kba/aa' (1/86) dan at Risaalab (him. 
224). 

117 Hal ini el ah disebutkan pada halaman yang hlu. Lihadah! 
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Dengan hadits inilah Rasulullah melarang manusia uiuuk 
menolak sunnahnya, dengan alasan perintah Allah M agar mereka 
mengikuti perintah-Nya. 118 

Jiu Kill sebagian pandangan dua kclompok pengingkar Sunnah 
berikut bantahannya. Perihal kelompok pengingkar sunnah yang 
keriga, yang menolak hadits-hadits ahad, akan kami bahas dalam 
pembaliasan khusus, insya Allah. 

Dasar Kedua: 

HADITS AHAD DAN KEDUDUKANNYA 
MENURUT IMAM ASY-SYAFI'I 

A. Pandangan Imam asy-Syafi'i $$2> tentang Hadits ahad 
Ta'rif (definisi) Hadtts abad. 

Para ulama hadits dan ushul fiqih mcmbagi hadits Rasulullah 
J3& menjadl dua bagian: mutawatir dan ahad. 

1. Hadits mutawatir adalah hadits yang diriwayatkan oleh orang 
banyak yang menurut adat dan logika, mereka tidak mungkin 
bersepakat untuk berdusta. Hadits ini diriwayatkan dari orang 
banyak seperti mereka pula dan mereka menyandarkan hadits 
ini kepada sesuatu yang bisa dirasakan oleh indera. 

2. Hadits abad ialah hadits yang tidak memenuhi syarat-syarat 
hadits mutawatir atau tidak memenuhi sebagian dan syarat- 
syaratnya. 119 

Dari segi dkerima dan dkolaknya, hadits ahad terbagi menjadl 
beberapa bagian, di antaranya ada yang maqbul (diterima) dan ada 
yang mardud (ditolak) sesuai dengan keadaan perawinya baik ber- 
kenaan dengan keadilannya, hafalannya, dan hal-hal lam yang menjadi 
syarat diterimanya hadits. 



118 Lihai kiiab ar-Risaalah (him. 224-226). 

119 Lihat Syarah Nukhbati! Fikri oleh al-Hafiib. Tbnu Ha jar $*& (him. 4-8), al 
Ibkttam oleh Imam al-Amidi *j£Z (11/31). Lafazh al-Amidi adalah: "Yang lcbih 
pas uncuk fj'n/hadits abad ialah salah saiu hadiis yang tidak sampai kc tingkatan 
mutawatir.' 
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Imam asy-Syafi'i %>&£ telah menyebutkan pembagian ini dan 
menamakannya: "ilmu orang umura dan ilmu orang khusus." 

Imam asy-Syafi'i ¥&&> bercerita: "Ada orang yang bertanya 
kepadaku: 'Apa yang dimaksud dengan ilmu itu dan ilmu apa yang 
wajib bagi manusia.' Aku menjawab: 'Ilmu terbagi dua, ilmu orang 
awam, yang harus diketahui orang yang baligh dan waras akalnya.' 
'Contohnya apa?' Kata si penanya. Aku menjawab: 'Contohnya shalat 
lima waktu, puasa Ramadhan, dan pergi haji ke Baitullah manakala 
mereka mampu, dan zakat pada harta mereka. Sebagaimana Allah %% 
mengharamkan zina, membunuh, mencuri, minum minuman keras, 
dan hal lain yang seorang hamba diwajibkan untuk mengetahuinya. 
Mereka mengamalkan amalan wajib tersebut serta mengeluarkan dari 
diri dan harta benda mereka untuk melaksanakannya dan mencegah 
diri mereka dari apa yang diharamkan Allah. Jenis ilmu ini disebutkan 
dengan jelas oleh nash al-Qur-an al-Karim dan telah dikenal di kalangan 
ummat Islam. Ilmu ini telah disampaikan oleh orang-orang awam 
kepada generasi setelahnya yang mereka dapatkan dari orang awam 
sebelumnya, yang datang dari Rasulullah &. Karena itulah, ilmu ini 
tidak diperselisihkan dan kewajiban mematuhimya tidak diperdebat- 
kan karena semua orang tahu, termasuk orang awam sekalipun.'" 

Ini adalah ilmu umum yang beritanya tidak mungkin salah dan 
penafsirannya tidak mungkin keliru serta tidak mungkin diperselisih- 
kan. 

Si penanya bertanya: "Yang kedua ilmu apa?" Imam asy-Syafi'i 
$£v menjawab: "Tentangfaraidb, ahkam dan masalah-masalah lain- 
nya yang hanya diketahui oleh orang-orang khusus dan terdiri dari 
ilmu atau masalah yang tidak disebutkan oleh nash al-Qur-an, juga 
yang sebagian besarnya tidak ada nashnya dalam as-Sunnah, kecuali 
hanya sedikit. Umu ini adalah ilmunya orang-orang khusus, bukan 
ilmunya orang-orang awam, karena kandungannya yang mengandung 
kemungkinan untuk ditakwil dan di-qiyas" 110 

Di tempat lain, Imam asy-Syafi'i $aS£ berkata: "Ilmu itu ter- 
diri dari beberapa jenis, di antaranya ilmu yang mencakup lahir dan 
bathin, namun ada yang hanya untuk lahir. Yang meliputi lahir dan 
bathin maksudnya adalah yang telah tegas disebutkan oleh nash 



123 Lihat kitab ar-Ruadtb (him. 357-359). 
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Kitabullah dan Sunnah Rasulullah '&, yang disampaikan oleh banyak 
orang dari banyak orang yang lain, Dengan kedua ilmu ini, Allah men- 
jelaskan kehalalan setiap apa yang dihalalkan-Nya dan keharaman 
setiap apa yang diharamkan-Nya. Inilah ilmu yang wajib diketahui 
oleh setiap orang dan tidak boleh diragukan teniang kewajibannya. 
Adapun ilmu khusus ialah sunnah Rasul yang dibawa oleh orang-orang 
khusus yang diketahui oleh para ulama." 12 ' 

Selain ucapannya di atas, masih banyak ucapan Imam asy- 
Syafi'i $& yang lain dan sebagiannya akan penulis kutipkan, insya 
Allah, saat penulis menyebutkan dalil-dalil Imam asy-Syafi'i 4&S» 
tentang wajibnya mengamaikan hadits abad. 

B. Syarat-Syarat Sah dan Diterimanya Hadits Menurut 
Imam asy-Syafi'i $&£ 

Imam asy-Syafi'i *i3£ bercerita: "Ada seseorang berkata: 'Sebut- 
kan kepadaku batas minimal syarat diterimanya hujjah (argument is: ! 
terhadap ahli ilmu sehlngga berita atau riwayat khusus (khabar wabid) 
diterima dan dianggap benar bagi mereka.' Aku menjawab: 'Riwayat 
satu orang dari satu orang hingga sampai kepada Nabi atau hingga 
ke bawah (level terakhir/paling bawah). 

Hujjafj dan argumentasi dengan riwayat satu orang tidak dapat 
diterima, kecuali jika memenuhi sejumlah kriteria.Di antara kriteria 
ttu adalah yang meriwayatkannya seorang yang tsiqah dalam agama, 
dikenal jujur dalam berbicara, pah am dengan apa yang diriwayatkan- 
nya, mengetahui maksud lafazh, dan ketika menyampaikan hadits ia 
menyampaikannya sesuai dengan apa yang didengarnya persis dengan 
huruf-hurufnya dan tidak menyampaikannya dengan maknanya saja 
(dengan redaksi dari dia). Karena bila ia meriwayatkannya dengan 
makna (dengan pemahaman dia), padahal ia tidak mengetahui maksud 
lalazh, maka bisa jadi ia salah memahami sehingga sesuatu yang se- 
harusnya haram malah ia katakan halal. Oleh karena itu, apabila ia 
menyampaikannya (meriwayatkannya) dengan huruf-hurufnya, ke- 
khawatiran akan kesalahpahaman akan hilang. Ia hams meriwayatkan- 
nya seperti itu, baik dengan cara dihafal maupun ditulis. 



121 



Ibid (him. 478). 
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Jika ada ahli penghafal hadits yang lain meriwayatkan hadits- 
nya yang sesuai dengan riwayatnya* Selain itu, ia juga tidak tergolong 
seorang mudallis dengan meriwayatkan suatu riwayat dari seseorang 
yang dijumpainya namtm tidak pernah mendengar (sebuak riwayat) 
langsung darinya, melainkan ia harus meriwayatkan dan Nabi ® 
riwayat yang tidak berbeda dengan apa yang diriwayatkan oleh orang- 
orang tsiqaJj dari Nabi ft, Begitulah kriteria yang harus dimiliki, mulai 
dari perawi terendah (paling bawah) hingga paling atas yang sampai 
kepada Nabi £&t dan itu disampaikan secara mausul (bersambung). Hal 
ini dikarenakan,tiap-tiap mereka (perawi hadits) mengakui (menerima) 
orang yang menyampaikan riwayat kepadanya, dan juga mengakui 
orang yang ia sampai kan riwayat hadits ini kepadanya. Sehingga masing- 
masing dari mereka harus memenuhi kriteria ini." 122 

Kriteria yang disebutkan Imam asy-Syafi'i *$*o merupakan 
kriteria yang dibuat oleh para ulama ahli hadits, yaicu : 

1. Sanadnya mttttasbil (tersambung), tidak putus 

2. Para perawinya adil 

3. Perawinya dhabit (tepat dan sempurna hafalannya) 

4. Selamat dari sytidzudz. Yang dimaksud dengan syudzudz adalah 
riwayatnya bertentangan dengan riwayat orang lain yang lebih 
tsiqab dannya 

5. Selamat dari l illat atau cacat yang membuatnya cela. 123 



l — Syaikh Ahmad Muhammad Syakir iiSS mengomentari ucapan Imam asy-Syafi'i 
&$£ sebagai bcrikut: "Lihatlah Kitab Ikbtilaaful Hadiits karya Imam asy-Syafi'i 
dengan basyiab-ny& (juz 7 him. 2-38) dari kitab al-Umm, juga ucapannya pada 
kitab Jtmaa'ul-'Ilmi' berkcnxui dengan pcnutura*mya ini." Syaikh Syakir bcrkara; 
"Siapa saja yang memahami ucapan Imam asy-Syafi*i #3S pada bab ini, pasti ia 
akan mendapati bahwa Imam asy-Syafi'i telah merangkum kaidah-kaidah yang 
shahih tentang ilmu Hadits (al-Mmblbalab) dan bahwa dial ah yang pertama kali 
menjelaskan secara jelas tentangnya Dia juga sebagai pcmbcla hadits yang paling 
unggul scrta orang yang bcrargumentasi tentang wajibnya raengamalkan sunnah. 
Imam asy-Syafi'i juga memberi bantahan terhadap orang-orang yang meneniang 
dan menolak hadits. Benarlah penduduk Makkah yang menggelari Imam asy- 
Syafi'i &&> dengan gelar Naasbirtts Sunnah (Tembela Sunnah"), semoga Allah 
3? mcridhainya." Lihai kitab ar-Risaalab (him. 369). 

™ Lihai syarat-syarat hadits dalam kitab Ikbtisbaar 'Ulmimil Hadiits (him. 10) 
dan kitab Tadriibtir Raawi (him. 22), juga kitab Lamabaatfii Usbttulil-Hadiils 
(him. II). 
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Semua syarat atau kriteria tersebut disebutkan oleh Imam asy- 
Syafi'i $i£» pada ucapannya di atas meskipun tidak berurutan seperti 
yang diurutkan oleh para ulama ahli hadits. Hal itu menunjukkan 
betapa dalamnya ilmu Imam asy-Syafi'i ^iSw dalam bidang hadits. 
Oleh karena itu, kitab-kitabnya dipenuhi dengan serangkaian dalil 
dan dasar atas kehujjahan sunnah, serta bantahan terhadap orang yang 
menentangnya dan terhadap orang yang mengambil hadits hanya 
sebagian dan menolak sebagian yang lain. 

C. Apa yang Ditunjukkan oleh Hadits Abad 

Terjadi ikhtilaf antarulama tentang apakah hadits abad itu 
menunjukkan kepada ilmu (suatu keyakman) atau hanya menunjuk- 
kan kepada zbann (dugaan)? Ada tiga pendapat tentang masalah ini: 

1. Hadits abad menunjukkan ilmu (yang yakin) secara mutlak, 
baik didukung oleh beberapa qarinab (indikasi) maupun tidak, 
Pendapat ini merupakan salah satu pendapat Imam Ahmad 
bin Hanbal. Sebagian ulama telah menisbatkan pendapat in! 
kepadanya tanpa menyebutkan riwayat (pendapat) lain dannya. 
Kemungkinan besar inilah riwayat yang shahih dari Imam 
Ahmad ?*&£ karena telah masyhur bahwa beliau menganggap 
qalh'i (pasti) hadits ru'yab (melihat Allah 31 di hari Kiamat ■**) 
dan hadits semisalnya. Menurut Imam Ahmad, hadits-hadks 
tersebut bisa jadi tergolong hadits mutawatir secara maknawi 
karena riwayatnya banyak atau mungktn ia termasuk hadits 
abad. Akan tetapi riwayat yang shahih dan masyhur dari Imam 
Ahmad menyebutkan bahwa hadits-hadits itu dikatakan shahih 
manakala kriterianya terpenuhi. 

Imam al-Marwadai $$%> bercerita: 124 u Aku berkata kepada 
Abu Abdillah (Imam Ahmad): 'Ada orang yang mengatakan bahwa 
hadits itu wajib diamalkan, tetapi tidak wajib dikctahui (diyakmi).' 
Abu Abdillah menukas: 'Aku tidak mengetahui hal itu.'" Jawaban 
Imam Ahmad ini merupakan penegasan darinya bahwa ilmu dan amal 



124 Dia adalah Ahmad bin Muhammad bin al-Hajjaj bin ' Abdtil 'Aziz. Abu Bakar al- 
Marwadzi, sahabat Imam Ahmad yang terkemuha karena ■ttwra'dan kcutamaan- 
it.-.l Ia meriwayaikan banyak masalah dari Imam Ahmad dan ia wafat tahun 
275 H. Lihat kitab Tabaqaatul-Hanaabilab (1/56). 
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itu adalah sama. Imam al-Hafizh Ibnul Qayylm al-Jauziyah 4m5s telah 
men-tarjiJj riwayat ini dan mendha'ifkan riwayat kedua. la mengatakan 
bahwa madzhab Ahmad bin Hanbal berpandangan, jika satu hadits 
memenuhi kriteria shahih, maka hadits tersebut menunjukkan ilmu 
sehingga wajib diamalkan. 125 

Pendapat mi juga merupakan pendapat Imam Malik && *^6 

dan pendapat Imam Ibnu Hazm al-Andalusi $££. 127 Pendapat ini 
juga merupakan pendapat Imam Husain al-Karabisi $6Fj salah 
seorang pengikut Imam asy-Syafi'i $&& Y pendapat jumhur salaf, dan 
mayoritas fuqaba, 129 

2, Hadits abad menunjukkan zhann secara mutlak, baik ditopang 
oleh beberapa indikasi maupun tidak. Pendapat ini merupakan 
pendapat para ulama ushul fiqih secara umum yang diikuti 
oleh sebagian ahli hadits mutaakbkbirin, seperti Imam an- 
Nawawi #5g.- 130 

3. Hadits abad menunjukkan ilmu (yang yakin) apabila ditunjang 
oleh beberapa syabid (penguat). Pendapat ketiga ini adalah, 
pendapat sckelompok penganut berbagai madzhab dan ahli 
ushul fiqih. Inilah pendapat yang didukung oleh Imam al- 
Amidi #3£. 131 

Imam asy-Syaukani p&v berkata: "Ketahuilah bahwa selisih 
pendapat yang kami sebutkan pada awal pembahasan, yaitu pem- 
bahasan tentang hadits abad, bahwa hadits ahad menunjukkan ilmu 
(yang yakin) atau zhann, terikat oleh syarat, yakni jika tidak ada 



™ Lihat kiiab Mukbtasbamsfr Sbawaa'iq (him. 363) dan al-Maadbu (him. 355-446). 

'-* Mukbtashariish Shawaa'iq (him. 363). 

127 Al-Abkxam (1/107). Lihat piAiMukbtasbarush Shawaa'iq (him. 487), 

*- s la adalah Husain bin 'Ali bin Yazid al-Karabisi, seorang yangsangat jujurdan 
mulia, Ahmad bin Hanbal rncngomcniarinyadalam masalah lafazh al-Qur-an 
adalah makhluk, k arena Husain bcrpcndapai, "lafazh yang kuueapkan kctika 
membaca al-Qur-an adalah makhluk.'*lmam Ahmad mengomentari: "Ini adalah 
bid'ahnya aliran Jahmiyyah." la wafat pada tahun 248 H. Lihat kitab at-Taqriib 
(1/337). 

l - 9 Lihat kitab al-Muswwadah (him. 240) dan Mukbtjtsbartislj Sl)dwaa'iq (him. 480). 

130 Lihat kitab Tadriibur-Raawi (1/132) dan Syantb Sbahiib Muslim (1/20). 

131 Lihat kitab al-lhhtam oleh al-Amidi (11/32). 
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hadits lain yang memperkuat hadits tersebut. Adapun jika ada hadits 
yang memperkuatnya, atau hadits tersebut masyhur, atau mustafidh, 
maka tak ada selisih pendapat antara ulama, sebagaimana yang telah 
disebutkan." 132 

Jadi, apabila hadits abad itu diperkuat oleh beberapa indikasi, 
maka tidak sedikit ulama yang mcngatakan bahwa hadits abad ter- 
sebut menunjukkan ilmu (yang yakin). 

Syaikhul Islam berkata: "Para ahli ushul fiqih dari pengikut 
Imam Abu Hanifah, Imam asy-Syafi'i, dan Imam Ahmad *oj 1 pj-^-j 
berpendapat: 'Jika hadits abad diterima oleh ummat dengan meyakini 
dan mengamalkannya, berarti ia menunjukkan ilmu yang yakin, 
kecuali menurut sekelompok kecil pengikut ahli ilmu kalam yang 
rnengi ngkarinya. '" 133 

Imam al-Futuhi berujar: "Ibnu 'Aqil, Ibnu al-Jauzi, al-Qadhi 
Abu Ya'la, Abu Bakar al-Baqilam, Ibnu Hamid, Ibnu Barhan, Fakh- 
ruddin ar-Razi, al-Amidi & f*^j t dan yang lainnya berpendapat bahwa 
apa yang diriwayatkan secara perseorangan dari ummat dan disepakati 
serta diterima oleh ummat, maka ia menunjukkan ilmu yang yakin." 

Adapun mengenai hadits masyhur dan mustafidh, di antara 
ulama ada yang mengatakan bahwa hadits tersebut menunjukkan ilmu 
yang bersifat nazbari (analisis). Ada pula yang berkata bahwa itu 
menunjukkan kepada qatb'i (pasti). 134 

Yang jelas tentang hal ini bahwa tidak ada seorang pun ulama 
yang bersehsih, kecuah kelompok yang telah disebutkan oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah *i2v, mereka adalah goiongan ahli kalam. Yang 
diperselisihkan adalah hadits aJjad itu sendiri, yaitu apakah ia menunjuk- 
kan ilmu (yang yakin) atau menunjukkan zbann, sebagaimana telah 
pcnulis sebutkan pada awal pembahasan? 135 

Jadi, kesalahan terletak pada pcrnyataan secara mutlak bahwa 
hadits abad itu menunjukkan kepada ilmu atau zbann. Yang benar 
adalah menilainya berdasarkan keadaan hadits abad itu sendiri. Seperti 



,3 - Lihat kitab Irsymtdttl-Fithuut (him. 49). 

133 Lihat lutd>Majmntt'FatMwtta (XIII/41-48). 

154 Lihat kitab SyarhuiKaukabilMuniir (H/248-249). 

135 Lihat kitab ihbmd Madzimhii-lmam Ahmad (269-286). 
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keadilan perawinya yang hal itu diketahui oleh tokoh dari para ulama, 
juga ditambah dengan apakah hadits itu memiliki penguat dari hadits 
ini atau tidak? 1 ^ 6 

D. Mengambil dan Mengamalkan Hadits Ahad 

Para Sahabat J& dan orang-orang sesudahnya yang terdiri dari 
para Tabi'in dan generasi salaf ummat ini, baik yang mengatakan 
bahwa hadits ahad itu menunjukkan ilmu yang yakin maupun yang 
berpendapat hadits abaci menunjukkan zhann, berijma' (sepakat) atas 
wajibnya mengamalkan hadits ahad. Tidak ada yang berselisih dari 
mereka, kecuali kdompok yang tidak masuk hitungan, sepeni sebagian 
Mu'tazilah dan Rafidhah. 157 

Al-Khatib al-Baghdadi -&Sr5 berkata dalam kaitan ini: "Keharusan 
mengamalkan hadits ahad itu adalah pendapat seluruh Tabi'in dan 
puriL fuqaha sesudahnya di seluruh negeri hingga kini. Tidak ada ke- 
terangan yang sampai kcpada kami tcntang adanya salah seorang dari 
mereka yang menentang atau menyalahinya. M1J8 

Pengamalan hadits ahad menurut kaum salaf berlaku untuk 
seluruh perkara agama, baik masalah 'aqidah maupun masalah lainnya. 
Akan tetapi, ahli kalam dan para pelaku bid'ah menyelisihi mereka. 
Mereka berkata: "Hadits ahad tidak boleh dipakai untuk masalah 
'aqidah karena landasan 'aqidah/keyakinan adalah bersifat qath'i (pasti), 
sedan gkan hadits ahad tidak bersifat qath'i, melainkan bersifat zhanni 
(tidak pasti) sehingga mereka (ahli kalam) menolak tidak scdikit dari 
hadits-hadits yang menetapkan sebagian sifat-sifat Allah dan masalah 
'aqidah lainnya." 139 

Sementara itu, Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak membedakan 
masalah 'aqidah dengan masalah lainnya. Sctiap hadits shahih yang 
datang dari Nabi £& mereka terima dan pakai, serta mereka meng- 
haramkan untuk menyalahinya. Pengarang Syarhul Kaukah al-Mtmir 



1,6 Lihat kitab Akbbaart/1 Aabaad fil ' Hadtitsin -Nahr&i (him. 55). 

117 Al-Ibkaam oleh al-Amidi (11/64) dan InyaadulFuhtml (him. 48-49). 

118 Lihai kitab al-Kifaayab (him. 72). 

119 Lihat kitab Syarah UsbittilitKbamsab (him. 269 dan 672). 
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^fe berkata: "Hadits-hadits ahad dapat digunakan untuk masalah 
Hshtiluddin." Ibnu Abdi al-Barr ti^v meriwayatkan bahwa ini adalah 
ijma' (kesepakatan) ulama. 140 

Imam Ibnul Qayyim &*£ berkata: "Hadits-hadks {ahad) walau- 
pun tidak menunjukkan kepada ilmu yakin, namun la mcnunjukkan 
kepada zhann gbalib (dugaan kuat) sehingga boleh bagi kita untuk 
menctapkan asma dan sifat-sifat Allah dengannya, sebagaimana tidak 
ada larangan menggunakannya untuk menetapkan hukum-hukum 
yang sifatnya perintah atau larangan {ihalab). Jadi, balk dalam masalah 
'aqidah maupun dalam masalah hukum/fiqih, hadits a bad boleh di- 
gunakan, tidak ada perbedaan antara kcduanya dalam hal pcnggunaan. 
Jika ada yang membedakan, sesungguhnya pcmbedaan itu adalah bathil 
berdasarkan ijma' (kesepakatan) ummat karena para ulama ummat ini 
(hingga kini) tetap berargumentasi dengan hadist-hadits tersebut untuk 
masalah yang sifatnya berita ('aqidah) dan untuk masalah yang sifatnya 
tbalab (perintah dan larangan). Para Sahabat, Tabi'in, Tabi'it Tabi'in, 
dan ahli hadits pun senantiasa mengambil hadits-hadits rt/Wsebagai 
dasar berargumentasi dalam masalah-masalah sifat, takdir, asma Allah, 
dan hukum. Tidak ada satu pun riwayat yang menyebutkan bahwa 
ada salah seorang dari mereka yang membolehkan berargumentasi 
dan berhujjah dengan hadits-hadits ahad untuk masalah hukum, tetapi 
melarangnya untuk masalah masalah 'aqidah, seperti lentang sifat dan 
asma* Allah M-" 141 

Syaikh Muhammad al-Amin asy-Syinqithi •<&3S' berkata sebagai 
berikut: "Ketahuilah, penelitian yang hasilnya tidak boleh kita me- 
nyimpang darinya adalah hadits-hadits ahad yang shahih dapat diamal- 
kan untuk masalah-masalah ushiduddm, sebagaimana ia diambil dan 
diamalkan untuk masalah-masalah fura' (hukum). Maka apa yang 
datang dari Rasul ££ dengan sanad shahih tentang sifat-sifat Allah 
wajib ditcrima dan diyakini. Bahwasanya sifat-sifat itu sesuai dengan 
kemahasempurnaan dan kemahaagungan-Nya, sebagaimana firman- 
Nya : 



^ SyjThniKiiukjb al-Muniir (11/352) dan Law.xami'ul-Anu'aiir al-Bahiyyah (1/19). 
141 Lihai kiiab Mukbtdsbatm Shavm'iq (11/412). 
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4*? 6-3$ 



"Tidak ada scsitatit pun yang serupa dengan-Nya, dan Dia Maha 
Mendengar tagi Maha Mengetabui. * (QS. Asy-Syuura; 1 1). 

Dengan demikian, Anda mcnjadi tahu pendapat para ahli 
k.iLun dan pengikutnya bahwa hadits-hadits ahad tidak bisa diterima 
sebagai dalil dalam masalah-masalah 'aqidah, seperti tentang sifat-sifat 
Allah karena hadits-hadits ahad itu tidak menunjukkan kepada ke- 
yakinan, melainkan kepada zhann (dugaan), sementara masalah 'aqidah 
itu harus mcngandung keyakinan. Ucapan mercka itu bathil dan 
tertolak. Cukuplah sebagai bukti dari kebathilannya bahwa pendapat 
ini mengharuskan menolak riwayat-riwayat shahih yang datang dari 
Nabi '& berdasarkan akal semata. 142 

Imam asy-Syafi'i %&v telah membela madzhab Salaf yang 
mengambil hadits ahad untuk semua masalah agama, termasuk di 
dalamnya masalah 'aqidah. Tidak ada keterangan yang menyebutkan 
bahwa ia membedakan pemakaian hadits ahad untuk masalah hukum 
dan melarangnya untuk masalah ' aqidah , bahkan telah diriwayatkan 
dari Imam asy-Syafi'i p&£ bahwa ketika ia ditanya oleh Sa'id bin Asad 
tentang hadits ru'yah, ia berkata: "Hai, Ibnu Asad, tetapkanlah untuk- 
ku, baik aku hidup atau sudah mati, bahwa setiap hadits shahih yang 
datang dari Rasulullah ft, maka aku berpendapat dengannya meskipun 
aku tidak mendengarnya langsung."^^ 

Dari ucapannya itu dapat disimpulkan bahwa Imam asy-Syafi'i 
5iSS menerima hadits dan mengikutinya dengan syarat, yaitu hadits 
itu harus shahih dari Rasulullah i§k Penulis telah menyebutkan syarat- 
syarat diterimanya hadits secara lengkap pada pembahasan yang lalu. 
Ia tidak membedakan antara hadits ahad yang ia namakan dengan 
khahar kbashsbab (riwayat orang per orang) dan hadits mutawatir 
yang disebutnya dengan khabar 'amtnah (riwayat orang-orang umum). 
Kedua riwayat tersebut, menurutnya, menunjukkan kepada ilmu 
yakin dan wajib untuk diimani dan diamalkan. 



142 Lihat kit JaMudnaakarah/ii Ushuulil-Fiqh (him. 104-105). 
145 Lihai kitab Manaaqibttsy Syaafi'i (1/421). 
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Ketika ada orang yang merninta argumentasi kepada Imam 
asy-Syafi'i *&££ tentang bisa digunakannya hadits abad berupa nash 
syar% makna yang menunjukkan kepadanya, atau ijma*, maka Imam 
asy-Syafi'i $$& menyebutkan di antara hujjahnya adalah hadits Ibnu 
Mas'ud dengan sanadnya, bahwasanya Nabi 2& bersabda: 

^j, lAbl j UU-Vj -'uiii^i ___ s JloLa £*!» LLP 4ll ^aj ) 

0>j 4«Lj* 4jlil ii jj» ,JJ *U3 .Ub* u-»jj *Ul3 *~£ <US J^c*- 

j * a ■ ',*'*' »* * ,*£''*, 

"Semoga Allah 8£ menganugerahi kebaikan kepada seorang 
hamba yang mendengar ucapanku lalu menghafalkannya dan 
memahaminya serta menyampaikannya (kepada yang lain). 
Tidak sedikit pembawa suatu ilmu bukanlah ahli ilmu dan 
acapkali pembawa ilmu menyampaikannya kepada yang lebih 
paham darinya. Ada tiga hal, yang hati seorang Muslim tidak 
akan terkena penyakit dengki jika berpegang teguh dengannya, 
ikhlas beramal karena Allah, senantiasa menasihati orang 
Muslim dan senantiasa bergabung dengan jama'ah (barisan) 
mereka karena sesungguhnya seruan mereka meliputi (siapa 
di) belakang mereka." 144 

Imam asy-Syafi*i *&&S berkata: "Ketika Rasulullah & menganjur- 
kan kita untuk mendengarkan, memelihara, serta menyampaikan 
ucapannya kepada yang lain, sedangkan kata 'al-Imru'tt' itu seorang 
(tunggal). Dengan demikian, hal itu menunjukkan bahwa Rasulullah 
tidak menyuruh untuk menyampaikan sesuatu darinya, kecuali apabila 
ia telah menjadi dasar tegaknya hujjah dan alasan terhadap orang yang 
menyampaikannya sebab yang disampaikan itu tidak lain adalah yang 
halal, yang haram, bad (hukuman) yang dijalankan, harta yang diambil 
dan dikeluarkan, dan nasihat tentang diert (agama) dan dunia," 



144 Hadits ini diriwayarkan otch Abdullah bin Mas'ud, yang dikeluarkan olch at- 
Tirmidzi (no. 2794), Ibnu Majah (1/85), dan Ahmad dalam Mnsnad~nya. (4157) 
dengan talxjiq Ahmad Syakir. Hadits ini juga diriwayatkan dengan riwayat yang 
banyak hingga sampai ke tingkat mulawatir. Syaikh 'Abdul Muhsin al-Abbad 
dalam risalahnya "Diraasah Hadxits NadhdharalLtab imra-an Sami'a Maqaalatii 
Riwaayatan wa Diraayatan' 
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Imam asy-Syafi'i juga menunjukkan bahwa terkadang si 
pembawa suatu ilmu tidak mesti memahami ilmu yang dibawanya. 
Sementara itu, perintah Rasul agar tetap bergabung dengan jama'ah 
ummat Islam pada hadits di atas merupakan dahl bahwa uma' kaum 
Muslimin "im—insya Allah — sebuah kelaziman. 

Kemudian, Imam asy-Syafi'i $S& meriwayaikan dengan sanad- 
nya dari hadits Abu Rafi* (pelayan Nabi yang dimerdekakan), katanya: 
"Nabi '& bersabda: 

'Sesungguhnya aku tidak (ingin) mendapati salah seorang di 
antara kamu bersandar dl tempat duduknya. Kemudian, datang 
kepadanya perintah atau larangan dariku, kemudian ia berkata: 
'Aku tidak mengetahuinya, yang kami dapati di dalam kitab 
Allah, irulah yang aku ikuti.'" 145 

Imam asy-Syafi'i && berkata: "Hadits ini menunjukkan 
bahwa hadits Rasulullah ^ haras diambil sekalipun nash yang sesuai 
dengan kandungannya tidak didapati dalam Kitabullah, tetapi nash 
itu ada di tempat lain." 

Dalil lain yang dikemukakan oleh Imam asy-Syafi'i -*&iK adalah 
peristiwa perpindahan arah kiblat yang dilakukan oleh penduduk 
Quba' ke Ka'bah dengan hadits abad. 

Dengan sanadnya yang sampai kepada 'Abdullah bin 'Umar 4®, 
Imam asy-Syafi'i iWJS meriwayatkan dari Ibnu 'Umar: "Ketika orang- 
orang di Quba' sedang shalat shubuh, datanglah seseorang lalu berkata: 
'Telah turun al-Qur-an kepada Rasulullah, yaitu beliau disurah shalat 
menghadap Ka'bah.' Ketika mendengar berira itu, mereka pun langsung 
memutar badannya ke arah Ka'bah yang pada waktu itu sedang meng- 
hadap ke arah negeri Syam." 14& 



145 Tdah kami sebutkan perawinyadi halaman yang lalu, lihathh! 
14 * Hadits ini diriwayatkan ulch al-Bukhari dalam Kitab "as-Shalaah" (1/157) dan 
Muslim dalam Kitab "as-Shalaali" (1/148), yang tcrdapai dalam al-Utnm (1/81), 



14-4 Dttiar-Datar Imam aty-Syjfi 'i dalam Aienciapkun 'Aqidah . .. . 



Imam asy-Syafi'i ■&&£ berkata: "Penduduk Quba' adalah orang- 
orang Anshar yang senantiasa bersegera kepada ketaatan dan orang- 
orang yang paham. Pada saat itu mereka sedang menghadap ke arah 
kiblat yang diwajibkan Allah kepada mereka. Tidak sepatutnya 
mereka meninggalkan kiblat yang diwajibkan Allah atas mereka, 
kecuali setelah tegaknya hujjah atas mereka. Pada saat itu mereka 
belum menemui Rasulullah dan belum mendengar ayat yang diturun- 
kan Allah dalam perubahan kiblat tersebut atau mendengar dari se- 
jiimlah orang, namun mereka berpindah (arah kiblat) dengan berita 
dari satu orang yang jujur, yang membawa berita dari Nabi A bahwa 
beliau telah mengadakan perubahan arah kiblat. Mereka tidak melaku- 
kannya karena berita dari satu orang, melainkan karena mereka tahu 
dan yakin bahwa berita dari seorang yang jujur seperti itu harus di- 
percaya dan diterima sebagai dalil atau hujjah. Mereka juga tidak me- 
lakukan suatu hal besar seperti ini dalam agama, melainkan atas dasar 
ilmu dan keyakinan bahwa mereka boleh melakukannya. Mereka tidak 
tinggal diam, tetapi mereka memberitahukan apa yang diperbuatnya, 
(yaitu) berupa pindahnya arah kiblat kepada Rasulullah &. Jika berita 
satu orang tentang perpindahan arah kiblat yang mereka tenma itu 
sekadar boleh diambil, tentu Rasulullah akan berkata kepada mereka: 
'Kamu sedang menghadap kiblat, maka janganlah kamu pindah arah, 
kecuali setelah mengetahui dan yakin mendengarnya dariku, atau dari 
orang banyak, atau lebih dari satu orang.'" 147 

Imam asy-Syafi'i ij&Z menyebutkan beberapa hadits yang me- 
nunjukkan wajibnya mengamalkan atau mengambil hadits abad karena 
ia menunjukkan kepada ilmu yang yakin dan qath'i (pasti). Dia juga 
menyebutkan beberapa kasus yang membuktikan hal itu. Berkata 
Imam asy-Syafi'i iiS?: "Rasulullah $1 telah mengutus Abu Bakar 
sebagai pimpinan pada musim haji tahun ke-9 yang diikuti oleh jama'ah 
yang jumlahnya banyak dari berbagai negeri. Abu Bakar menjalankan 
haji bersama mereka dan memberitahukan apa yang dibawa Rasulullah 
& tentang perintah dan larangan. Pada tahun itu, Rasulullah & juga 
mengutus Ali bin Abi Thalib •&> untuk membacakan kepada mereka 
pada hari Nahar rangkaian ayat dari surat al-Bara'ah (surat at-Taubah) 
dan menyampaikan pernyataan bahwa apabita orang-orang kafir me- 



M? Lihai Kitab dr-Risaalab (him. 401-408). 
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langgar perjanjian, maka mereka (ummat Islam) pun melakukannya 
dan 'Ali ketika itu melarang beberapa hal, Baik Abu Bakar maupun 
'All dikenal oleh penduduk Makkah sebagai orang yang memiliki 
keucamaan jujur, takwa, dan taat beragama, sedangkan jamaah haji 
yang tidak mengetahui tentang sifat keduanya, diberitahukan oleh 
jamaah lain yang mengetahuinya. Jadi, Rasulullah & tidak mengutus 
orang saat itu kecuali hanya satu orang dan toh hujjah itu berdiri tegak 
pada orang yang diutus, hanya dengan berita dari seorang utusan itu. 
Rasulullah Sfr pun telah mengirim para Sahabat ke berbagai negeri 
yang nama dan tempat tugasnya masing-masing dan mereka telah 
kita kenal. 

Di antara orang yang ditugaskan adalah, Qais bin 'Ashim, 
az-Zibriqan bin Badr dan Ibnu Nuwairah. Mereka ditugasi untuk 
mendakwahi suku dan keluarga mereka masing-masing, karena telah 
diketahui kejujuran mereka. 

Datanglah kepada mereka utusan Bahrain. Maka, mereka pun 
mengetahui orang yang ada dalam rombongan itu, kemudian diutuslah 
bersama kepada mereka Ibnu Said bin al-* Ash <&, 

Rasulullah ^ juga mengutus Mu'adz bin Jabal 4fr ke negeri 
Yaman agar bersama orang-orang yang taat kepada Rasul ia rnemerangi 
orang yang membangkangnya dan mengajari penduduk Yaman tentang 
apa yang difardhukan kepada mereka serta mengambll zakat yang 
hams mereka keluarkan. Karena kedudukan dan kejujuran Mu'adz <& 
sudah terkenal di kalangan mereka. Setiap orang yang diberi tugas 
oleh Rasulullah &t diperintahkan untuk mengambil/memungut apa 
yang telah diwajibkan Allah atas mereka, Tidak ada seorang pun dari 
mereka yang saya ketahui ketika datang seorang jujur yang ditugasi 
oleh Rasulullah & itu (untuk menyampaikan suatu berita atau pcrintah), 
ia berkata: 'Kamu itu satu orang. Jadi kami tidak mempercayaimu 
tentang apa yang tidak kami dengar langsung dari Rasulullah i^,'™ 148 

Telah diketahui, bahwa misi utama yang dibawa oleh para 
utusan Rasulullah i^ itu ialah Taubid, sebagaimana secara tegas kita 
jumpai dalam hadits Mu'adz bin Jabal 4fr. 



148 Ibid (him. 414-417). 



146 Dasar-Dasar Imam my-Syafi'i dalam Menctapkan 'Aqidab ...- 



Imam asy-Syafi'i *$& berkata: "Rasulullah $ telah mengutus 
sejumlah pemimpin pasukan, yang masing-masing dari mereka ditugasi 
untuk berdakwah. dan menyampaikan apa yang dibawa oleh Rasui i&. 
Mereka harus menyampaikannya kepada orang yang belum mendengar 
dakwah Islam dan memerangi orang yang halal dibunuh (orang-orang 
yang menghalangi jalan dakwah). Demikian pula setiap wali dan pe- 
mimpin pasukan yang diutusnya." 

Beliau juga sempat mengutus dua, tiga, empat orang utusan 
atau lebih dari itu. DaJam satu tahun, Rasul ££ pernah mengutus dua 
belas orang utusan kepada dua belas orang raja untuk mengajak mereka 
kepada Islam. 

Masih juga surat-surat Rasulullah & yang dikirimkan kepada 
para gubernurnya yang berisi perintah dan larangan itu dilaksanakan. 
Tidak ada seorang pun dari para gubernur itu yang tidak melaksana- 
kannya. Beliau tidak mengutus seorang utusan, melainkan ia seorang 
yang jujur dan dikenal di kaumnya. 

Begitu pula dengan surat-surat para khalifah sesudah beliau 
dan para gubernur mereka. Sementara itu, telah menjjadi kesepakatan 
kaum Muslimin bahwa khalifah yang mereka angkat pun hanya satu 
orang, Hakim juga satu orang, panglima dan imam pun demikian. 
Mereka mengangkat Abu Bakar >Jf- sebagai khalifah, lalu Abu Bakar 
memilih 'Umar sebagai penggantinya, kemudian 'Umar mengangkat 
Majelis Syura agar memilih salah seorang di antara mereka sebagai 
khalifah, maka 'Abdurrahman bin 'Auf memilih 'Utsman bin 'Affan. 

Imam asy-Syafi'i $&£ berkata: "Ketika didapati pada surat 
keluarga *Amr bin Hazm ucapan Rasulullah @ yang berbunyi: "Pada 
setiap jari tangan (jika dipatahkan) wajib diganti dengan sepuluh ekor 
unta,' maka orang-orang langsung mengambil hadits itu, padahal 
sebelumnya mereka menolaknya karena belum tahu bahwa ucapan 
itu adalah ucapan Rasulullah H&." 149 



149 Syaikh Ahmad Syakir &S£ berkata: "Surat aaii (keluarga) 'Amr bin Hazm 
merupakan surat berharga yang dnulis olch Rasul untuk penduduk Yaman. 
Beliau mengirimnya melalui 'Amr bin Hazm. Kemudian, surat itu sampai kepada 
keluarga 'Amr, maka orang-orang mengambil dartnya. Tentang bersambung atau 
terpulusnya sanad hadits ini, telah dikomentari oleh para ulama dengan cukup 
panjang. Yang rajih dan shahth bahwa hadits ini muttasbil (bersambung) dan sfxibib. 
Saya telah menjelaskan hal itu dalam busyuxh sebagian kitab. Sementara Imam 
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